PENGEMBANGAN BAHAN AJAR APRESIASI PROSA FIKSI

DI SEKOLAH MENENGAH PERTAMA DENGAN

PENDEKATAN QUANTUM LEARNING by Tri Hatmo, Kenang
1 
PENGEMBANGAN BAHAN AJAR APRESIASI PROSA FIKSI                                 
DI SEKOLAH MENENGAH PERTAMA  DENGAN  
PENDEKATAN QUANTUM LEARNING  
TESIS 
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Mencapai Derajat Magister 
Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia 
 
 
 
oleh: 
Kenang Tri Hatmo 
S 840907009 
 
PROGRAM PASCASARJANA 
UNIVERSITAS SEBELAS MARET  
SURAKARTA 
2008 
  
2 
PENGEMBANGAN BAHAN AJAR APRESIASI PROSA FIKSI                                            
DI SEKOLAH MENENGAH PERTAMA  DENGAN  
PENDEKATAN QUANTUM LEARNING  
 
 
Disusun oleh: 
Kenang Tri Hatmo 
S 840907009 
 
Telah disetujui oleh Tim Pembimbing 
Dewan Pembimbing 
      Jabatan                           Nama                                Tanda  Tangan            Tanggal 
 
 
Pembimbing I    Prof. Dr. Herman J. Waluyo, M.Pd.    ___________         _________ 
                           NIP. 130692078 
 
 
 
Pembimbing II   Drs. Suyono, M.Si.                              ___________         _________ 
                           NIP. 130529726 
 
 
Mengetahui 
Ketua Program Pendidikan Bahasa Indonesia, 
 
 
 
Prof. Dr. Herman J. Waluyo, M.Pd. 
NIP. 130692078 
 
  
3 
PENGEMBANGAN BAHAN AJAR APRESIASI PROSA FIKSI                                            
DI SEKOLAH MENENGAH PERTAMA  DENGAN  
PENDEKATAN QUANTUM LEARNING  
 
Disusun oleh: 
Kenang Tri Hatmo 
S 840907009 
 
Telah disetujui oleh Tim Penguji 
 
      Jabatan                           Nama                              Tanda  Tangan         Tanggal 
 
Ketua  :  Dr. H. Sarwiji Suwandi, M.Pd.          ___________      ___________ 
                                
      
Sekretaris        :   Dr. Budhi Setiawan, M.Pd.                 ___________      __________ 
                                     
Anggota Penguji                                      
              
                     1. Prof. Dr. Herman J. Waluyo, M.Pd.       ___________   ___________ 
 
 
                     2.  Drs. Suyono, M.Si.                                ___________         ________ 
    
 
 
Mengetahui                                                             Ketua Program Studi 
Direktur PPS UNS                                                  Pendidikan Bahasa Indonesia 
 
 
 
 
Prof. Drs. Suranto Tjiptowibisono, M.Sc.,Ph.D.    Prof. Dr. Herman J. Waluyo, M.Pd. 
NIP  131427192                                                       NIP  130692078 
  
4 
PERNYATAAN 
 
 
Nama  :  Kenang Tri Hatmo 
NIM  :  S840907009 
 
Menyatakan dengan sesungguhnya, bahwa tesis berjudul Pengembangan Bahan Ajar 
Apresiasi Prosa Fiksi di Sekolah Menengah Pertama dengan Pendekatan Quantum 
Learning adalah betul-betul karya saya sendiri.  Hal-hal yang bukan karya saya, 
dalam tesis tersebut diberi tanda citasi dan ditunjukkan dalam daftar pustaka. 
 
Apabila di kemudian hari terbukti pernyataan saya tidak benar, maka saya bersedia 
menerima sanksi akademik berupa pencabutan tesis dan gelar yang saya peroleh dari 
tesis tersebut. 
 
     Sukoharjo,      Desember 2008             
                                                                                            Yang membuat pernyataan, 
              
 
                                                                                             Kenang Tri Hatmo 
                                                                                   
 
 
 
 
 
 
 
  
5 
KATA  PENGANTAR 
 
           Puji syukur senantiasa peneliti panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, 
pemilik segala kekuatan dan pengetahuan, pelindung semua makhluk. Atas kebesaran 
dan keagungan-Nya telah memberi taufiq dan hidayah sehingga peneliti dapat 
menyelesaikan penyusunan tesis ini. Dalam menyelesaikan tesis ini, peneliti banyak 
mendapat bantuan, bimbingan, dan pengarahan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, 
pada kesempatan ini peneliti menyampaikan terima kasih kepada yang peneliti 
hormati: 
Prof. Dr. dr. Much Syamsulhadi, Sp. KJ., Rektor Universitas Sebelas Maret Surakarta 
yang telah memberikan izin penulis untuk melaksanakan  penelitian; 
2. Prof. Drs. Suranto Tjiptowibisono, M.Sc.,Ph.D. Direktur PPs UNS yang telah 
memberikan izin penyusunan tesis ini; 
3. Prof. Dr. Herman J. Waluyo, Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia 
sekaligus sebagai Pembimbing I tesis ini yang telah memberi pengarahan dan 
pembimbingan secara seksama dalam  penyusunan tesis ini; 
4. Drs. Suyono, M.Si., Pembimbing II tesis ini  yang telah memberikan bimbingan, 
petunjuk, dan pengarahan dengan penuh kesabaran dan ketelatenan sehingga tesis 
ini dapat diselesaikan; 
5. Drs. Wahyudi, M.Pd., Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Sukoharjo yang telah 
memberi izin dan rekomendasi untuk penelitian ini; 
  
6 
6. Dwi Susilowati, S.Pd., M.Pd., Kepala SMP Negeri 4 Sukoharjo yang telah 
memberi izin kepada peneliti untuk melakukan penelitian di sekolah yang 
dipimpinnya; 
7. Secara pribadi, terima kasih yang sedalam-dalam disampaikan kepada orang tua   
yang telah memberikan doa restu, dan dorongan moril sehingga tesis ini dapat 
selesai.  
            Akhirnya, peneliti hanya dapat berdoa semoga Tuhan Yang Maha Esa 
melimpahkan berkat dan rahmat-Nya kepada semua pihak tersebut di atas, dan 
mudah-mudahan tesis ini bermanfaat bagi sidang pembaca.  
 
      Sukoharjo,     Desember 2008 
                                                                               Peneliti, 
 
 
 
                                                                               K T H 
 
            
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
7 
DAFTAR ISI 
 
  Halaman 
JUDUL ………………………………………………………………..… i 
PENGESAHAN PEMBIMBING................................................................ ii 
PENGESAHAN PENGUJI TESIS ............................................................ iii 
PERNYATAAN ......................................................................................... iv 
KATA PENGANTAR ............................................................................... v 
DAFTAR ISI ............................................................................................. vii 
DAFTAR TABEL ...................................................................................... xi 
DAFTAR GAMBAR .................................................................................. xii 
DAFTAR  LAMPIRAN………………………………………………… xiii 
ABSTRAK ................................................................................................. xiv 
ABSTRACT ............................................................................................... xvi 
BAB I PENDAHULUAN ………………………………………….. 1 
 A. Latar Belakang Masalah .................................................... 1 
 B. Rumusan Masalah ........................................................... 5 
 C. Tujuan Penelitian ............................................................... 6 
 D. Manfaat Penelitian ............................................................. 7 
     1. Manfaat Teoretis ............................................................. 7 
     2. Manfaat Praktis .............................................................. 8 
BAB II KAJIAN TEORI, PENELITIAN YANG RELEVAN, DAN 
KERANGKA BERPIKIR ..................................................... 
 
10 
 A. Kajian Teori ...................................................................... 10 
      1. Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di SMP ...... 10 
      2. Materi Pembelajaran Terpadu Bahasa dan Sastra.......... 11 
      3. Pendekatan Quantum Learning....................................... 14 
      4. Pembelajaran Bahasa dan Sastra yang Komunikatif dan  
         Apresiatif......................................................................... 
 
17 
  
8 
  Halaman 
      5. Peranan Suasana Orkestra dalam Pendekatan  Quantum  
          Learning.................................................................... 
 
19 
          a. Orkestra ..................................................................... 19 
          b. Orkestra dalam Pendekatan. Quantum Learning 19 
          c. Pilihan  Lagu untuk Pengajaran Bahasa.................... 21 
      6.  Kemampuan Apresiasi Prosa Fiksi................................ 24 
           a. Pengertian Kemampuan ............................................ 24 
           b. Hakikat Apresiasi ...................................................... 25 
           c. Hakikat Cerita Pendek ............................................... 30 
           d. Ciri-ciri Cerita Pendek.............................................. 34 
           e. Unsur-unsur Pembangun Cerita Pendek..................... 36 
           f. Pembahasan terhadap Unsur-unsur Cerita Pendek... 39 
 B. Penelitian yang Relevan ..................................................... 60 
 C. Kerangka Berpikir .............................................................. 63 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN ............................................. 66 
 A.  Tempat dan Waktu Penelitian........................................... 66 
       1. Tempat Penelitian ......................................................... 66 
       2. Waktu Penelitian ......................................................... 68 
 B.  Pendekatan Penelitian yang Digunakan............................ 68 
 C.  Sumber Data……….................……………. ................... 69 
 D.  Teknik Pengumpulan Data…………………………....... 69 
       1. Wawancara....................... ........................................ 70 
  
9 
       2.  Observasi……...................... .............................. 70 
       3.  Focus Group Discussion............................................... 70 
       4.  Tes.......... …………………………………………… 70 
       5. Pemberian Tugas ......................................................... 70 
 E. Teknik Analisis Data………................................................ 71 
  Halaman 
 F.  Prosedur Pengembangan Model Bahan Ajar...................... 73 
      1. Perencanaan 
.................................................................. 
73 
      2. Studi Eksplorasi 
.............................................................. 
73 
      3. Pengembangan Bentuk Awal Produk 
(Prototype  
         Model) 
.......................................................................... 
 
73 
      4. Validasi 
Produk.............................................................. 
74 
          a. Validasi Ahli (Expert-
Judgment).............................. 
74 
          b. Uji Lapangan Awal dan Perbaikan 
(Preliminary  
             Field Testing) 
............................................................. 
 
75 
          c. Uji Lapangan Utama dan Perbaikan  
  
10 
(Main Field  
             Testing) 
..................................................................... 
75 
          d. Uji Lapangan Operasional atau 
Perbaikan Akhir  
            (Operational Field 
Testing)................................... 
 
 
76 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN…….......................……….. 77 
 A. Studi Pendahuluan untuk Pengembangan Bahan Ajar 
Apresiasi Prosa Fiksi yang Dibutuhkan oleh Guru dan 
Siswa di SMP Negri 4 Sukoharjo..................................... 
 
 
77 
 B. Pengembangan Prototype (Draf) Bahan Ajar Apresiasi 
Prosa Fiksi dengan Menggunakan Pendekatan Quantum 
Learning di SMP Negeri 4 Sukoharjo.............................. 
 
 
              102 
 C. Tanggapan Stakeholders terhadap Bahan Ajar Apresiasi 
Prosa Fiksi dengan Pendekatan Quantum Learning ..... 
 
     107 
 D. Hasil Uji Keefektivan Bahan Ajar Apresiasi Prosa Fiksi  
      dengan Pendekatan Quantum Learning ........................ 
 
110 
BAB V SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN ....................... 112 
 A. Simpulan....... ............................................................... 112 
  Halaman 
 B. Implikasi Hasil Penelitian................................................. 113 
 C. Saran ............................................................................. 115 
DAFTAR PUSTAKA …………………………………………………. 119 
LAMPIRAN …………………………………………………………… 122 
 
 
  
11 
DAFTAR  TABEL 
 
Tabel   Halaman 
1 Jadwal Kegiatan Penelitian…………………............................. 
 
68 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
12 
DAFTAR  GAMBAR  
 
Gambar  Halaman 
1 Diagram Kerangka Berpikir........................................................... 
 
65 
2 Gedung SMP Negeri 4 Sukoharjo................................................ 
 
67 
3 Analisis Data Secara Interaktif (Miles & Huberman, 1984)......... 
 
72 
4 Diagram Pengembangan Model Bahan Ajar................................. 
 
76 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
13 
DAFTAR  LAMPIRAN  
 
  Halaman 
Lampiran 1 Nilai Pre-Test dan Post-Test Kemampuan Apresiasi Prosa 
Fiksi pada Ujicoba Terbatas dengan Besar Sampel 40 Siswa 
 
123 
Lampiran 2 Nilai Pre-Test dan Post-Test Kemampuan Apresiasi Prosa 
Fiksi pada Ujicoba Luas dengan Besar Sampel 120 Siswa 
 
 
126 
 
Lampiran 3 Catatan Lapangan 1 (Hasil Wawancara) ............................ 131 
 
Lampiran 4 Catatan Lapangan  2 (Hasil Wawancara) ............................ 134 
 
Lampiran 5 Catatan Lapangan 3 (Hasil Wawancara) ............................ 136 
 
Lampiran 6 Catatan Lapangan 4 (Hasil Observasi dan Wawancara) 
.......... 
139 
 
Lampiran 7 Catatan Lapangan 5 (Hasil Observasi) .................................. 141 
 
Lampiran 8 Catatan Lapangan 6 (Hasil Observasi) .................................. 143 
 
Lampiran 9 Tabel Nilai Persentil untuk Distribusi t.................................... 146 
 
Lampiran 10 Bahan Ajar Apresiasi Prosa Fiksi dengan Pendekatan 
Quantum Learning untuk SMP Kelas VIII.......................... 
 
147 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
14 
ABSTRAK 
 
Kenang Tri Hatmo. S840907009. 2008. Pengembangan Bahan Ajar Apresiasi Prosa 
Fiksi di Sekolah Menengah Pertama dengan Pendekatan Quantum Learning. Tesis. 
Surakarta: Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia Program Pascasarjana 
Universitas Sebelas Maret, Surakarta.  
 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menemukan permasalahan dan kebutuhan 
guru dan siswa SMP, perencanaan, dan  prototype bahan ajar apresiasi prosa fiksi 
dengan pendekatan quantum learning di SMP Negeri 4 Sukoharjo; (2) 
mengembangkan prototype model menjadi bahan ajar apresiasi prosa fiksi dengan 
pendekatan quantum learning di SMP Negeri 4 Sukoharjo; (3) menguji keefektifan 
penerapan pembelajaran apresiasi prosa fiksi dengan pendekatan quantum learning di 
SMP Negeri 4 Sukoharjo; dan (4) mendeskripsikan tanggapan stakeholders terhadap 
keberterimaan bahan ajar apresiasi prosa fiksi dengan pendekatan quantum learning 
di SMP Negeri 4 Sukoharjo. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan model (desain) 
pengembangan konseptual dengan 6 langkah, yaitu: (1) pengembangan konsep; (2) 
pengembangan desain produk; (3) pengumpulan materi yang diperlukan untuk 
produk; (4) penyusun screen mapping dari materi pembelajaran; (5) mengadakan uji 
coba yang meliputi: uji coba expert judgment, uji coba terbatas, dan uji coba 
lapangan; dan (6) distribusi hasil (bahan ajar). Prosedur pengembangan meliputi : (1) 
perencanaan; (2) studi eksplorasi; (3) pengembangan bentuk awal produk. Teknik 
pengumpulan data dengan cara : (1) wawancara; (2) observasi; (3) Focus Group 
Discussion (FGD); (4) tes menggunakan instrumen; dan pemberian tugas. 
Teknik pengumpulan data dengan cara: (1) wawancara; (2) observasi; (3) Focus 
Group Discussion (FGD); (4) tes menggunakan instrumen; dan pemberian tugas. 
Analisis data dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif. 
Berdasarkan analisis dan pembahasan hasil penelitian, dapat disimpulkan hal-
hal sebagai berikut: (1) setelah diadakan diskusi dengan beberapa stakeholders pada 
FGD dinyatakan bahwa para stakeholders memberikan tanggapan positif terhadap 
model bahan ajar apresiasi prosa fiksi yang dikembangkjan oleh peneliti dengan 
poendekatan quantum learning dirasakan/diyakini sangat sesuai untuk siswa-siswi 
SMP, hal ini dikarenakan tugas-tugas yang ada di dalamnya bila diaplikasikan akan 
mampu memotivasi siwa belajar Bahasa dan Sastra dengan rasa senang, tidak 
membosankan, mereka mempunyai kesempatan menggunakan bahasa Indonesia 
secara nyata lewat kegiatan megakrabi karya sastra (cerpen dan novel), seperti: 
kegiatan membaca cerpen dan novel diiringi musik, sehigga pembelajaran bahasa dan 
sastra Indoensia tidak terasa gersang, bisa memotivasi siswa karena cukup 
menyenangkan, terhibur, dan menarik; (2) prototype bahan ajar apresiasi prosa fiksi 
tersebut telah dikembangkan melalui persiapan dan eksplorasi menjadi produk awal  
bahan ajar apresiasi prosa fiksi dengan pendekatan quantum learning; (3) melalui 
empat langkah validasi telah dikembangkan peroduk awal bahan ajar apresiasi prosa 
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fiksi yang telah teruji validitasnya dan efektivitasnya melalui uji-t Independent dan 
Non-Independent, empat langkah pengembangan tersebut yaitu: (a) expert judgement; 
(b) pengembangan awal lapangan dan perbaikan; (c) pengembangan utama di 
lapangan dan perbaikan; dan (d) pengembangan operasional di lapangan dan 
perbaikan. Pengembangan ke-3 dan ke-4 disertai dengan uji statistik sederhana (uji-t 
non-independent) untuk menguji efektivitas model bahan ajar tersebut dalam 
pembelajaran Bahasa dan Sastra Indoesia, hasil uji-t menyatakan terdapat perbedaan 
yang sangat signifikan antara kemampuan apresiasi prosa fiksi siswa dengan 
menggunakan bahan ajar apresiasi prosa fiksi dengan pendekatan quantum learning 
dengan kemampuan apresiasi prosa fiksi siswa dengan bahan ajar konvensional ; dan 
(4) para stakeholders menyambut baik bahn ajar apresiasi prosa fiksi dengan 
pendekatan Quantum Learning, uji statistik menunjukkan bahwa bahan ajar yang 
dihasilkan efektif untuk pembelajaran apresiasi prosa fiksi di SMP. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 
          Bahan ajar apresiasi prosa fiksi  yang representatif, bersifat apresiatif, dan 
memberikan kemungkinan untuk peningkatan daya apresiasi siswa kiranya belum ada 
di khasanah sastra dan khasanah pendidikan di Indonesia hingga saat ini. Yang ada 
adalah bahan ajar dalam pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia   yang di dalamnya  
hanya memasukkan sangat sedikit materi tentang prosa fiksi. Bahan ajar apresiasi 
prosa fiksi itu  belum mencukupi dari segi keluasan dan kedalaman materi apresiasi, 
baik secara kognitif, afektif, terlebih-lebih untuk maksud psikomotor berupa 
pembacaan dan penulisan karya sastra berbentuk prosa fiksi. Karena itu, melalui 
bahan-bahan ajar apresiasi  yang dipakai di SMP saat ini, belum dapat dilaksanakan 
penghayatan terhadap prosa fiksi khususnya dan sastra pada umumnya.  Dengan 
menggunakan bahan ajar semacam itu, belum terpenuhi persyaratan untuk  
membentuk “the aducated person” seperti yang dikemukakan oleh Moody (1989). 
Pengenalan secara memadai tentang bahan ajar apresiasi prosa fiksi belum dapat 
dipenuhi melalui bahan-bahan ajar tersebut. 
 Bahan ajar apresiasi prosa fiksi  hendaknya dapat membantu pencapaian 
tujuan pembelajaran apresiasi prosa fiksi yang oleh Moody (1989: 59) untuk (1) 
membantu keterampilan berbahasa; (2) meningkatkan pengetahuan budaya; (3)  
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mengembangkan cipta dan rasa; dan (4) menunjang pembentukan watak. Melalui 
membaca dan mendengarkan cerita pendek, membaca ringkasan novel, menulis 
sinopsis dari novel yang dibaca, menceritakan kembali isi ringkasan novel yang 
dibaca  dapat ditingkatkan daya apresiasi siswa. Bahan ajar apresiasi prosa fiksi 
hendaknya memungkinkan siswa tidak hanya mengapresiasi naskah (teks) cerpen 
atau novel, namun juga mampu membuat dialog-dialog yang ada dalam prosa fiksi 
tersebut ke dalam tes naskah drama yang siap untuk diperankan atau dipentaskan di 
atas panggung. Pembacaan dan penulisan karya sastra berbentuk prosa fiksi dapat 
dijadikan media aktualisasi diri bagi siswa.  Dengan diberlakukannya pendekatan 
humanistik Maslow dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi termasuk juga KTSP, 
aktualisasi diri yang dianggap sebagai proses belajar yang cukup penting itu, dapat 
dilatihkan melalui pembacaan, penulisan, hingga pementasan atau pagelaran drama 
(Sunardi, 2003: 21). 
Hasil penelitian dari Depdiknas (2004: 27)  menyatakan bahwa pengajaran 
Bahasa dan Sastra Indonesia bagi murid-murid merupakan mata pelajaran yang sukar 
dan bukan merupakan mata pelajaran yang menyenangkan. Salah satu penyebabnya 
adalah  bahan ajar yang disampaikan oleh guru kurang menarik bagi siswa. 
Kurikulum 2004 maupun Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) SMP 
menandaskan pengajaran bahasa dan sastra Indonesia di sekolah dengan filsafat 
konstruktivisme yang menggunakan proses belajar sebagai suatu proses aktif dalam 
mengkonstruksi sesuatu (Pannen, dkk., 2005: 3). Di samping itu, konstruktivisme 
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berpandangan bahwa subjek utama dalam pembelajaran di kelas adalah siswa dan 
bukan guru. Guru adalah fasilitator, dan manajer dalam proses pembelajaran. 
Konstruktivisme menyatakan bahwa setiap orang membangun sendiri 
konstruksi pemikirannya, informasi yang diperolehnya, afeksi yang dihayati, dan 
gerak motorik (tingkah laku) yang akan dilaksanakan (Pannen, dkk., 2005: 5). Lebih 
lanjut Suparno mengutip Henley (2000: 17) menyatakan bahwa metode atau model 
yang baik dalam mengajar harus memberikan kesempatan siswa secara bebas dan 
seluas-luasnya untuk membangun sendiri pengetahuan, sikap, dan tingkah lakunya. 
Interaksi yang efektif antara siswa dan guru merupakan cara penting bagi 
keberhasilan belajar, seperti yag dikemukakan oleh Lozanov (1978: 189). Quantum 
teaching menciptakan lingkungan yang menyenangkan dan terbuka untuk interaksi  
guru dan siswa seperti yang dituntut Lozanov tersebut. Menurut De Potter (2003: 4), 
interaksi antara guru dan siswa dan antara siswa dan siswa merupakan proses yang 
mengubah energi menjadi cahaya yang menyebabkan proses pengajaran menarik dan 
menyenangkan bagi siswa. Energi di sini yang dimaksud adalah model, sarana, dan 
prasarana yang menyebabkan situasi pembelajaran kondusif bagi pengembangan diri 
siswa. 
Pendekatan Quantum Teaching oleh De Potter (Degeng, 2005) dinyatakan 
sebagai orkestra yaitu penciptaan suasana menyenangkan seperti orkes yang 
menumbuhkan motivasi dan pencapaian hasil belajar secara optimal. 
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 Karena di masa depan semua mata pelajaran termasuk mata pelajaran bahasa 
dan sastra Indonesia harus diarahkan kepada kompetensi dalam bidangnya, yang 
membentuk kemampuan life-skills pada siswa seperti halnya ketentuan dalam 
kurikulum (KBK maupun KTSP), maka pendekatan atau basis yang digunakan dalam 
penyusunan bahan ajar  haruslah berlandaskan pada basis kompetensi (Mulyasa, 
2002: 71).  Basis kompetensi mengarahkan siswa untuk dapat memiliki life skills. 
Pembentukan kemampuan life skills dalam pengajaran apresiasi prosa fiksi berarti 
memungkinkan siswa mampu mencari nafkah melalui antara lain: menulis cerpen, 
menulis novel, membuat sinopsis ringkasan novel terkenal, menulis resensi novel, 
berakting, mendramasasikan cerita dalam cerpen atau novel, dan jika dikembangkan 
lebih lanjut dapat memungkinkan  siswa kelak menjadi penulis naskah cerpen dan 
novel yang andal. 
 Cerita pendek (cerpen), novel adalah karya sastra dan karya seni (Bakdi 
Sumanto, 2001). Sebagai karya sastra, naskah cerpen atau novel dalam sastra 
Indonesia sangat digemari untuk dibaca oleh siswa. Dalam penelitiannya di daerah 
Jawa Barat, Yus Rusyana (1989) mendapatkan hasil bahwa perbandingan 
pembacaan/apresiasi prosa : puisi : drama adalah 6 : 3 : 1. Hal ini menunjukkan 
bahwa keterlibatan siswa dalam prosa termasuk prosa fiksi sangat sering. Terlebih 
lagi jika dikaitkan dengan cerpen atau novel yang dimuat di koran. 
           Berdasarkan pandangan di atas, pendekatan  quantum learning dalam 
pengembangan bahan ajar prosa fiksi kiranya merupakan pendekatan yang dapat 
membantu meningkatkan daya tarik, minat, dan sikap positif siswa kepada  seni 
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sastra, khususnya prosa fiksi. Dalam penelitian ini, pendekatan quantum learning 
dijadikan pendekatan di dalam memberikan variasi pemilihan bahan ajar prosa fiksi 
di SMP, khususnya SMP Negeri 4 Sukoharjo. Melalui pendekatan tersebut, bahan 
ajar prosa fiksi yang berebntuk cerpen maupun novel dapat disajikan secara lebih 
menarik, dan memotivasi siswa karena bahan-bahan ajar tersebut disajikan dengan 
iringan musik. 
 Penelitian ini bermaksud menghasilkan bahan ajar apresiasi prosa fiksi yang 
dikemas dengan pendekatan quantum learning, yang khususnya digunakan untuk 
bahan ajar apresiasi prosa fiksi di SMP Negeri 4 Sukoharjo. Penelitian  dilaksanakan 
melalui tahapan atau prosedur: (1) studi pendahuluan atau eksplorasi untuk 
mengetahui kebutuhan para siswa maupun guru bahasa Indonesia di SMP Negeri 4 
Sukoharjo akan bahan ajar apresiasi prosa fiksi yang perlu diajarkan; (2) 
pengembangan produk awal (prototype) bahan ajar apresiasi prosa fiksi yang sesuai 
dengan kebutuhan siswa maupun guru atau stakeholders; (3) penyujian model bahan 
ajar apresiasi prosa fiksi melalui uji coba terbatas dan luas untuk mengetahui tingkat 
efektivitas bahan ajar apresiasi prosa fiksi yang dihasilkan; (4) mengetahui tanggapan 
para siswa atau guru maupun stakeholders yang lain tentang kelayakan bahan ajar 
apresiasi prosa fiksi yang sudah diuji efektivitasnya. 
  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana dikemukakan di atas, 
masalah penelitian pengembangan bahan ajar apresiasi prosa fiksi ini dirumuskan se- 
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bagai berikut: 
1. Bagaimanakah bahan ajar apresiasi prosa fiksi yang dibutuhkan siswa dan guru 
bahasa Indonesia di  SMP Negeri 4 Sukoharjo? 
2. Bagaimanakah pengembangan produk awal (prototype) bahan ajar apresiasi prosa 
fiksi menjadi bahan ajar apresiasi prosa fiksi dengan pendekatan quantum 
learning di SMP Negeri 4 Sukoharjo? 
3. Bagaimanakah hasil uji keefektifan bahan ajar prosa fiksi yang dikembangkan 
dengan pendekatan quantum learning diajarkan untuk meningkatkan kemampuan 
apresiasi prosa fiksi siswa di SMP Negeri 4 Sukoharjo? 
4. Bagaimanakah tanggapan siswa, guru, maupun stakeholders lain terhadap 
kelayakan bahan ajar apresiasi prosa fiksi yang dikembangkan dengan pendekatan 
quantum learning di SMP Negeri 4 Sukoharjo? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Mengacu kepada rumusan masalah di atas, tujuan penelitian pengembangan 
bahan ajar ini adalah untuk: 
1. Mendeskripsikan kebutuhan guru dan siswa SMP Negeri 4 Sukoharjo akan bahan 
ajar apresiasi prosa fiksi yang perlu diajarkan.  
2. Mengembangkan produk awal (prototype)  bahan ajar apresiasi prosa fiksi 
menjadi bahan ajar yang dikembangkan dengan pendekatan quantum learning di 
SMP Negeri 4 Sukoharjo. 
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3. Menguji keefektifan bahan ajar apresiasi prosa fiksi yang dikembangkan dengan 
pendekatan quantum learning untuk meningkatkan kemampuan apresiasi prosa 
fiksi siswa di SMP Negeri 4 Sukoharjo. 
4. Mendeskripsikan tanggapan siswa, guru, dan stakeholders yang lain erhadap 
kelayakan bahan ajar apresiasi prosa fiksi dyang dikembangkan engan pendekatan 
quantum learning di SMP Negeri 4 Sukoharjo. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian yang berupa tersusunnya model bahan ajar apresiasi prosa 
fiksi yang dikembangkan dengan pendekatan quantum learning untuk siswa SMP 
Negeri 4 Sukoharjo ini akan mendatangkan manfaat baik secara teoretis maupun 
praktis.  
1. Manfaat Teoretis 
 Dengan dihasilkannya  model bahan ajar apresiasi prosa fiksi yang 
dikembangkan dengan pendekatan quantum learning untuk siswa SMP Negeri 4 
Sukoharjo ini, penelitian pengembangan ini dapat memberikan sumbangan terhadap 
teori pengajaran apresiasi sastra Indonesia, khususnya pengajaran apresiasi prosa fiksi 
(mendengarkan, berbicara, membaca, menulis cerpen atau novel). Dengan 
memanfaatkan bahan ajar apresiasi prosa fiksi tersebut, diharapkan dapat dipakai 
sebagai pendukung terwujudnya apresiasi prosa fiksi siswa , yaitu dengan 
meningkatnya kemampuan apresiasi prosa fiksi siswa tersebut. Dengan demikian, 
hasil penelitian ini akan memperkaya khasanah keilmuan khususnya dalam bidang 
  
23 
pengajaran Bahasa dan Sastra Indonesia dan mendorong peneliti lain untuk 
melaksanakan penelitian sejenis yang lebih luas pada masa-masa mendatang. 
 
2. Manfaat Praktis 
 Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diperoleh informasi tentang model 
bahan ajar apresiasi prosa fiksi yang dikembangkan dengan pendekatan quantum 
learning. Dari temuan ini secara praktis dapat digunakan acuan bagi: 
a. Para Guru Bahasa dan Sastra Indonesia di SMP Negeri 4 Sukoharjo 
Dengan model bahan ajar apresiasi prosa fiksi tersebut, guru dapat meningkatkan  
kemampuan apresiasi prosa fiksi siswa. 
b. Pimpinan Sekolah dan Pengawas 
Dengan model bahan ajar apresiasi prosa fiksi yang dikembangkan dengan 
pendekatan quantum learning,  pimpinan sekolah dan pengawas mendapatkan 
pencerahan konsep orientasi pengajaran apresiasi sastra yang baru, khususnya 
apresiasi prosa fiksi sehingga kemampuan apresiasi siswa terhadap prosa fiksi 
(cerpen, novel) dapat ditingkatkan. Dengan temuan tersebut, maka pihak 
pimpinan sekolah dan pengawas perlu memberi dukungan pada perubahan cara 
dalam memilih atau menentukan bahan ajar apresiasi yang akan diajarkan pada 
siswa yang betul-betul apresiatif, menyenangkan dan menggembirakan. 
c.   Siswa-siswa SMP Negeri 4 Sukoharjo 
Dengan model bahan ajar apresiasi prosa fiksi yang dikembangkan dengan 
pendekatan quantum learning menuntut siswa untuk berapresiasi sambil diiringi 
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musik sehingga antusias, semangat, gairah, dan  motivasi belajar siswa dalam 
mengikuti pembelajaran apresiasi prosa fiksi bisa terwujud. 
BAB II 
KAJIAN TEORI, PENELITIAN YANG RELEVAN,                                                     
DAN KERANGKA BERPIKIR 
 
A.  Kajian Teori 
 
1.   Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di SMP  
  
Dalam Kurikulum 2004 (KBK) (Depdiknas, 2004)  yang juga senada dengan isi 
Kurikulum 2006 atau Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Bahasa dan 
Sastra Indonesia (Depdiknas, 2006)  pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia 
memuat: (1) aspek pembelajaran bahasa yang meliputi : menyimak, berbicara, 
membaca, dan menulis; (2) aspek bersastra yang meliputi: menyimak, berbicara, 
membaca, dan menulis. Dari isi pembelajaran itu dapat dijelaskan bahwa muara 
utama yang hendak dicapai dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia adalah  
kemahiran berbahasa yang meliputi 4 jenis, yaitu menyimak, berbicara, membaca, 
dan menulis atau kemampuan berkomunikasi.  
Hal ini tidak berarti aspek lain diabaikan. Di dalam latihan kompetensi 
komunikatif dalam 4 kemahiran berbahasa tersebut, juga dikembangkan kemampuan 
kebahasaaan (tatabahasa dan kosa kata) dan kemampuan apresiasi sastra di samping 4 
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kemampuan yang disebut di depan merupakan kemampuan penggunaan bahasa 
(berbicara dan menulis) dan kemampuan pemahaman bahasa (menyimak dan 
membaca) atau kemampuan produktif dan kemampuan reseptif (Depdiknas, 2004). 
Pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dari segi 
teori kebahasaan adalah pendekatan komunikatif , dari segi sastra adalah pendekatan 
apresiatif, dan di samping itu dari segi pendekatan yang dianut oleh Kurikulum 2006 
adalah pendekatan konstruktivisme, pendekatan terpadu, pendekatan proses, dan 
pendekatan kontekstual (CTL = contextual teaching and learning) (Herman J. 
Waluyo: 2005: 15). Berbagai pendekatan tersebut dinyatakan bersama-sama karena 
saling melengkapi dan tidak boleh diabaikan. Ada yang sifatnya umum sekali (teori 
pendidikan pada umumnya) dan ada yang bersifat khusus bahasa dan sastra). 
Persoalan metode mengajar yang dituntut dalam berbagai kurikulum yang 
pernah diberlakukan hanya disebutkan: “metode hendaknya bervariasi dan 
membangkitkan minat serta motivasi belajar bagi siswa” (Depdiknas, 1994, 2004, dan 
2006). Namun metode yang bervariasi itu harus senantiasa komunikatif, apresiatif, 
kontekstual, bersifat proses, dan berdasarkan prinsip konstruksionisme (bukan lagi 
behavioristis). Mungkin dapat ditambahkan lagi, sifat proses itu berarti menggunakan 
pendekatan siswa aktif (student active learning) (Sri Anitah, 2005).  
 
2. Materi Pembelajaran Terpadu Bahasa dan Sastra  
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Kurikulum SMP 2006 atau KTSP (Depdiknas 2006 : 17) ada pembelajaran 
keterampilan berbahasa yang terpadu dengan aspek kebahasaan dan bacaan tentang 
pengetahuan umum, dan ada yang terpadu dengan kompetensi bersastra. Penelitian 
ini memilih secara purposif Kelas VIII sebagai tempat penelitian karena deskripsi 
kurikulum bersastra  yang  berpadu dengan berbahasa  sesuai dengan tujuan  peneliti- 
an ini  dalam arti dituntut tingkat keterpaduan yang tinggi. 
Materi pembelajaran dan kompetensi  yang hendak dicapai dalam aspek 
kemampuan Bersastra  Kelas VIII adalah sebagai berikut : 
a. Mendengarkan (menyimak) 
(1) kompetensi dasar: mampu mendengarkan, memahami, dan menanggapi 
berbagai wacana sastra dari novel 
(2) Indikator: (a) mampu menentukan karakter tokoh: (b) mampu menyim-
pulkan tema dan setting novel. 
b.   Berbicara 
(1)     kompetensi dasar: mampu  mengungkapkan pikiran, pendapat, gagasan, dan 
perasaan berbagai bentuk wacana lisan sastra, berupa menanggapi 
pembacaan novel dan drama. 
(2)     Indikator :  (a) mampu menceritakan kembali kutipan novel; (b) mampu 
mengungkapkan hal-hal yang menarik dalam kutipan novel remaja;  (c) 
mampu melanjutkan kutipan novel berdasarkan versi siswa; dan (d) mampu 
membandingkan cerita lanjutan asli dan yang disusun oleh siswa. 
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Sedangkan untuk menceritakan drama, indikatornya adalah : (a) mampu 
mengidentifikasi karakter tokoh dalam drama; (2) mampu mendeskripsikan 
fungsi latar dalam pementasan drama; dan (c) mampu menanggapi hasil 
pementasan drama dengan argumen yang logis. 
c.   Membaca 
(1)     Kompetensi dasar:  (a) membaca dan mendiskusikan cerita pendek; (b) 
membaca puisi karya sendiri; (c) membaca puisi dari antologi puisi untuk 
siswa; (d) membaca teks drama yang cocok untuk SMP; (e) membaca, 
meringkas, dan menanggapi novel remaja dalam Sastra Indonesia. 
(2)    Indikator  untuk kompetensi membaca cerita pendek: (a) mampu 
menentukan alur cerpen yang dibaca, disertai dengan kejadian-kejadian 
yang merupakan bukti setiap tahap alur; (b) mampu mendeskripsikan nilai-
nilai kehidupan yang ada di dalam cerpen; (c) mampu merefleksi dan 
mengaitkan nilai-nilai yang terdapat dalam cerpen dengan kehoidupan 
nyata. Untuk kompetensi membaca puisi: (a) mampu membaca puisi 
dengan irama, mimik, kinesik, dan folume suara yang sesuai dengan isi 
puisi; (2) mampu mengidentifikasikan cirri-ciri bahasa, rima, pilihan kata, 
dan keberagaman makna puisi dalam antologi puisi; (3) mampu 
menyimpulkan cirri-ciri puisi dalam suatu diskusi. Untuk kompetensi 
membaca teks drama:  mampu membaca naskah drama, dengan lafal, 
intonasi, mimik, kinesik, dan penghayatan yang tepat.   Untuk kompetensi 
membaca, meringkas, dan menanggapi novel Indonesia, ada 3 indikator: (a) 
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mampu meringkas novel remaja Indonesia dengan mempertimbangkan 
ketepatan alur cerita dan keefektivan bahasa; (b) mampu mengungkapkan 
pesan-pesan yang terdapat dalam novel, baik yang tersurat maupun tersirat 
disertai bukti dan alasan; (c) mampu mengaitkan isi novel dengan 
kehidupan sehari-hari.  
d.    Menulis 
(1)   Kompetensi Dasar : (a) menulis kreatif naskah drama; (b) menulis   puisi 
bebas. 
(2)  Indikator  untuk kompetensi menulis teks drama: mampu menulis naskah 
drama satu babak dengan memperhatikan keaslian ide dan kesesuaian 
kaidah penulisan naskah drama. Untuk kompetensi menulis puisi bebas: 
mampu menulis puisi dengan menggunakan pilihan kata yang sesuai untuk 
mengungkapkan perasaan. 
 
3. Pendekatan Quantum Learning 
 
Di depan sudah dijelaskan bagaimana sistem pembelajaran terpadu Bahasa dan Sastra 
Indonesia di SMP. Keterpaduan itu memang suatu keharusan, dengan catatan bahwa 
tujuan komunikatif (mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis) dapat dicapai, 
namun aspek apresiasi sastra juga tidak diabaikan. Diperlukan pendekatan 
penyampaian yang menarik atau menyenangkan yang mampu membawa siswa ke 
arah motivasi tinggi dalam pembelajaran sehingga tujuan dapat dicapai. 
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Nyoman Degeng (2005: 4) seperti disebutkan di depan menyebut pendekatan 
quantum teaching ini sebagai “orkestra pembelajaran” dengan arti pembelajaran yang 
penuh dengan suasana “ bebas, santai, menakjubkan, menyenangkan, dan 
menggairahkan”.  Dengan penciptaan suasana seperti itu, dapat: (1) dibangun 
motivasi; (2) ditumbuhkan simpati dan saling pengertian; (3) dibangun sikap takjub 
kepada pembelajaran; (4) dibangun perasaan saling memiliki; (5) dapat memberikan 
keteladanan (Degeng, 2005: 6). 
De Potter (2005: 59 - 71) menyebutkan bahwa media pembelajaran  sangat 
berperan penting di dalam membangkitkan motivasi dan rasa senang siswa. Di 
samping media yang memadai, De Potter menyebutkan juga perlunya: (1) lingkungan 
sekitar kelas yang kondusif;  (2) penataan meja kursi belajar yang variatif; (3) hiasan 
tanaman, hewan kesayangan,  dan aroma, dan (4) musik lembut sebagai ilustrasi.     
Penggunaan musik merupakan hal yang penting dalam pembelajaran dengan 
quantum teaching. Karena itu, Degeng (2005) menyebutnya dengan orkestra (mirip 
dalam orkes). Peranan musik dalam pembelajaran menurut De Potter (2005: 198) 
adalah: (1) meningkatkan semangat; (2) menumbuhkan relaksasi; (3) membantu 
pemusatan pikiran: (4) membangun hubungan baik pikiran siswa dengan materi ajar; 
(5) memperkuat tema pembelajaran; (6) menumbuhkan inspirasi bagi siswa; dan (7) 
menyenangkan siswa. Tentu saja, musik yang dipilih harus sesuai dan kondusif 
dengan psikis siswa.  
 Degeng (2005: 8-10) menyatakan bahwa guru harus membawa pikiran siswa 
ke dalam pemikiran guru dan sebaliknya pemikiran guru menjadi pemikiran siswa. 
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Dengan demikian, ada kedekatan secara psikologis antara guru dengan siswa. Guru 
juga harus mengenali gaya belajar siswa, apakah gaya belajarnya visual 
(mementingkan segala yang dilihat), apakah auditif (mementingkan pendengaran), 
apakah kinestetik (memerlukan gerakan). Dalam kaitan ini, quantum teaching 
menyediakan media yang sesuai. 
Di dalam bukunya yang lain Quantum Quotient (2005A : 37 – 39) Potter 
menambahkan bahwa belahan otak kanan dan kiri yang  memiliki peranan yang 
saling komplementer harus dikembangkan secara maksimal. Keajaiban otak manusia 
harus dipelihara oleh manusia (guru) dengan mengembangkan potensinya dan tidak 
membiarkan diam tidak berguna.  Multi-inteligensi harus dikembangkan bersama-
sama dengan memberikan kesempatan siswa untuk kreatif, santai, bebas, dan 
berkarya. 
Selanjutnya dalam bukunya  Accelerated Learning for The 21 st, Colin Rose 
dan Malcolm J. Nicholl (2006: 71-73)  menyatakan bahwa ada  lima tipe memori 
yang harus dikembangkan oleh guru melalui pembelajaran, yaitu: (1)  memori kerja,  
(2) memori implisit; (3) memori remote jangka panjang; (4) memori episodic; dan (5) 
memori semantic. Memori work (kerja) adalah memori dengan jangka sangat pendek;   
memori implisit disebut juga merupakan memori otot  memori yang dapat diingat 
lama karena disertai gerakan-gerakan otot;  memori remote adalah memori jangka 
panjang  yang merupakan akumulasi data dalam waktu lama; memori episodik datang 
dari pengalaman pribadi yang spesifik; sedangkan memori semantik adalah memori  
dari kata-kata dan simbol-simbol yang tidak akan pernah hilang. 
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Menurut Anitah (2005: 4) guru harus mampu menumbuhkan kecerdasan 
ganda kepada siswa, apakah spasial – visual, linguistik – verbal, interpersonal; 
musical – ritmik, naturalis, kinestetik, interpersonal, juga mungkin logis -matematik.  
Jenis-jenis kecerdasan tersebut jika mungkin dikenal siswa melalui proses 
pembelajaran dan tidak hanya dikembangkan satu jenis kecerdasan saja (misalnya 
linguistik – verbal saja). 
Hal-hal yang perlu dilatihkan dalam menumbuhkan kemampuan quantum 
teaching ini menurut Mike Hernacki (2005: 24) adalah: cara siswa memusatkan 
perhatian (konsentrasi); (2) cara mencatat yang benar; (3) cara belajar menyiapkan 
ujian; (4) cara membaca cepat; dan (5) cara menumbuhkan ingatan jangka panjang 
(longterm memory). 
Dari uraian-uraian di depan, nyatalah bahwa melalui pendekatan quantum 
teaching, ada suatu pembalikan dalam proses pembelajaran di kelas, yaitu bahwa 
guru tidak lagi menjadi pusat pembelajaran, namun siswa lah yang menjadi pusat 
pembelajaran. Guru berusaha sekuat tenaga untuk membuat siswa menguasai materi 
belajar dengan mengerahkan segenap potensi fisik dan mental mereka. Bantuan 
musik, media pembelajaran, buku, pujian, dan situasi yang kondusif harus senantiasa 
diberikan oleh guru. Demikian juga pengenalan yang total kepada siswa  akan 
menyebabkan hubungan baik antara guru dan siswa yang pada gilirannya akan 
mengoptimalkan hasil belajar siswa. 
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4.  Pembelajaran   Bahasa    dan   Sastra   yang   Komunikatif   dan  Apresiatif    
      dalam  Orkestra 
 
Pembelajaran terpadu bahasa dan sastra Indonesia diciptakan agar 
menumbuhkan kemampuan komunikatif  (mendengarkan, berbicara, membaca, dan 
menulis) dan kemampuan apresiasi sastra. Pembelajaran dilaksanakan dalam suasana 
orkestra, dalam arti menyenangkan, membangkitkan motivasi, bebas, santai, takjub, 
dan menggairahkan. Untuk itu, di samping peranan musik dan media pembelajaran 
sangat penting, maka proses pembelajaran juga hendaknya dinamis, variatif, dan 
kreatif. Dalam menggunakan puisi sebagai tema pembelajaran, hendaknya di samping 
menggunakan musik, juga musikalisasi puisi, deklamasi, poetry reading, dan choral 
reading, sehingga siswa tidak bosan akan pelaksanaan pembelajaran itu. Dalam 
mendongeng dan membahas novel remaja dan cerita pendek, iringan musik yang 
sesuai dan pendramaan pada dialog kiranya dapat memperhidup proses pembelajaran 
itu. Demikian juga dalam dramatisasi atau pembacaan drama, kiranya dapat diiringi 
musik, namun dialog juga dapat dinyanyikan seperti dalam opera, sehingga siswa 
tidak bosan oleh penampilan yang monoton. 
 Ukuran keberhasilan belajar Bahasa dan Sastra Indonesia adalah dalam hal 
kemampuan komunikatif (diadakan tes menyimak, berbicara, membaca, dan 
menulis), dan dalam hal apresiasi sastra (kemampuan mengapresiasi puisi, prosa, dan 
drama remaja sesuai dengan Kurikulum Bahasa dan Sastra Indonesia SMP). Semua 
yang hendak diukur dalam menentukan keberhasilan belajar tersebut sudah 
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dikemukakan di dalam Kurikulum Bahasa dan Sastra Indonesia SMP (baik 
kompetensi dasar, indikator, maupun standar kompetensi. 
 
5. Peranan Suasana Orkestra dalam Pendekatan Quantum   Learning 
 
a.  Orkestra  
 Orkestra adalah musik yang dimainkan dengan beberapa atau banyak alat 
musik sehingga membentuk suatu iringan yang serasi dan terpadu. Orkes simfoni 
merupakan sebutan orkestra barat yang terdiri dari alat-alat gesek seperti biola, cello, 
bas gesek; alat tiup seperti trompet, trombon, flute, fagot, klarinet, pikolo; alat pukul 
seperti timpani, triangel,  tamburin; piano dan harpa. Gamelan merupakan sebutan 
orkestra dari  Indonesia yang apabila lengkap dapat terdiri dari alat musik kendang, 
ketuk, kenong, kempul, gong, sitar, bonang, cente, demung, saron, rebab, slentem, 
gender. Gamelan Jawa, Bali, Sunda, Sumatra merupakan orkes gamelan yang 
serumpun namun memiliki sistem nada dan ciri-ciri lagu tersendiri. Orkes keroncong 
dan melayu merupakan sebutan orkestra hasil persilangan orkes barat dan timur baik 
dari alat-alat musiknya maupun lagu-lagunya yang bersifat etnis tradisional. 
Sedangkan band juga merupakan orkestra moderen yang intinya terdiri dari alat gitar 
ritem dan bas, drum set dan keyboard. 
 
b. Orkestra dalam Pendekatan Quantum Learning 
 Quantum Learning pada dasarnya adalah suatu konsep belajar dengan 
membiasakan belajar dengan suasana nyaman dan menyenangkan. Suasana tersebut 
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dapat membantu orang untuk berkonsentrasi dengan mudah, mengerjakan pekerjaan 
mental dengan tetap relaks. Dari sisi lingkungan atau tempat, beberapa orang 
memerlukan lingkungan yang sangat formal dan terstruktur seperti meja, kursi, 
tempat khusus dan tempat kerja yang teratur, sedangkan beberapa orang lain 
menyukai tempat yang tidak atau kurang tersturktur seperti meja dapur, kursi malas 
dan  menggunakan beberapa tempat.  
  Orkestra atau musik sangat penting dalam Quantum Learning karena musik 
berhubungan dan mempengaruhi kondisi fisiologis manusia. Selama melakukan 
pekerjaan mental yang berat, tekanan darah dan denyut jantung orang cenderung 
meningkat, gelombang-gelombang otak manusia juga meningkat, dan otot-otot 
menjadi tegang. Sebaliknya selama relaksasi dan meditasi, denyut jantung dan 
tekanan darah menurun, serta otot-otot mengendur. 
 Dr. Georgi Lozanov menemukan bahwa relaksasi yang diiringi dengan musik 
membuat pikiran selalu siap dan mampu berkensentrasi (DePorter, 1992). Melalui 
orkestra atau musik yang khusus orang dapat mengerjakan pekerjaan mental yang 
melelahkan sambil tetap relaks dan berkonsentrasi. Musik yang menurut penemuan 
Dr. Lozanov paling membantu adalah musik Barok seperti terdapat pada musik Bach, 
Handel, Pachelbel dan Vivaldi.  
Menurut Waesberge (1976, 5-9) musik Barok muncul pada tahun 1600 sampai 
dengan 1750. Seniman jaman Barok itu tidak lagi memusatkan diri pada perwujudan 
ide-ide tertentu yang abstrak, melainkan makin lama memperhatikan manusia itu 
sendiri dalam situasinya yang kongkrit, jadi manusia dengan seluruh hidup batinnya, 
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seluruh perasaan dan sentimennya. Para seniman musik atau komposer tersebut 
menggunakan ketukan yang sangat khas dan pola-pola yang secara otomatis 
menyinkronkan tubuh dan pikiran manusia. Misalnya, kebanyakan musik Barok ini 
mempunyai tempo enam puluh ketukan per menit, yang sama dengan detak jantung 
rata-rata orang dalam keadaan normal. Dalam situasi otak kiri sedang bekerja, seperti 
mempelajari materi baru, orkestra atau musik akan membangkitkan reaksi otak kanan 
yang intuitif dan kreatif sehingga masukannya dapat dipadukan dengan keseluruhan 
proses. Otak kanan manusia cenderung untuk terganggu selama kuliah, belajar, rapat 
dan semacamnya, yang merupakan penyebab orang kadang-kadang melamun dan 
memperhatikan pemandangan ketika berniat untuk berkonsentrasi. Membunyikan 
musik atau orkestra adalah cara efektif untuk menyibukkan otak kanan orang ketika 
sedang berkonsentrasi pada aktivitas-aktivitas otak kiri. 
 
c.  Pilihan Lagu untuk Pengajaran Bahasa 
Pengajaran bahasa dan sastra Indonesia untuk siswa SMP di Indonesia, 
khususnya Surakarta, memerlukan suasana nyaman dan menyenangkan agar materi 
pembelajaran dapat diserap siswa secara maksimal. Iringan orkestra atau musik 
dipakai dalam pengajaran bahasa Indonesia untuk menguasai keterampilan berbahasa 
seperti membaca, menulis, menyimak dan berbicara. Musik yang dipilih disesuaikan 
dengan kondisi dan konteks situasi pembelajaran. Oleh karena itu ciri-ciri musik 
jaman Barok  yang beriramakan sesuai dengan detak jantung manusia pada umumnya 
masih dipertimbangkan dalam penerapannya. Namun agar dapat diterima oleh siswa , 
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musik yang dipilih adalah musik atau lagu efektif dari berbagai jenis musik untuk 
aktivitas dan tujuan yang berbeda serta pernah dikenal siswa atau yang bersifat 
universal. Berikut ini akan dipaparkan pilihan musik sebagai latar belakang dalam 
quantum learning untuk mengajarkan  prosa fiksi (cerpen, novel). 
 
Cerita Pendek “Kado Perkawinan”  
Berisi tokoh Rabiah yang mencintai Sukri karena Sukri bekerja di istana 
Negara, tidak seperti ayahnya yang hanya tukang cukur. Kesadarannya muncul 
bahwa semua pekerjaan itu baik dan mulia karena sebuah kado berisi seperangkat alat 
cukur untuk pengantin berdua. 
Di antara lagu Karena Cinta (Glen Fredly + Joy Idol Tobing) dan My Heart 
(Melly Guslow), maka dipilihlah lagu My Heart untuk mengiringi pembacaan Kado 
Perkawinan ini. Lagu My Heart (Melly Goslaw), sebuah lagu baru yang disukai 
remaja dewasa ini, dipilih untuk mengiringi pembacaan ceritera pendek yang  
menggambarkan ungkapan hati dua orang  yang sedang memadu kasih. 
 
Novel “Salah Asuhan”  karya Abdul Muis 
Isi singkat roman ini sebagai berikut :  ada yang salah dalam mengasuh anak 
yaitu ibu Hanafi, sehingga Hanafi menjadi berpikiran kebarat-baratan namun tidak 
menghormati budaya sendiri. Hal ini menjerumuskan dirinya hingga meninggal dunia 
secara tragis yaitu bunuh diri. Ini merupakan kritik terhadap masyarakat Indonesia 
jaman dulu yang seringkali lupa daratan dan suka bersikap kebarat-baratan. 
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 Diantara lagu Let It be Me (Becaud, Jill Corey), My Way (Frank Sinatra), 
dan Love Story (Andy Williams), maka lagu Love Story (Andy Williams) dipilih 
untuk mengiringi pembacaan roman ini karena mengungkapkan isi hati dua orang 
yang mencintai. Lagu ini lagu “barat” namun “slow” dan romantis. Apabila  siswa 
belum begitu mengetahui lagu ini, tidaklah mengapa, karena lagu ini bersifat 
universal. 
   
Novel “Belenggu” karangan Armyn Pane 
 Isi roman ini sebagai berikut: Cinta segita terjadi antar tokoh Sukartono, 
Sumartini dan Rokhayah (Haryati). Konflik rumah tangga ini dikarenakan rasa cinta 
yang kurang antar mereka. Pada akhirnya ketiga orang itu saling berpisah. 
 Di antara tiga lagu The End of the World (Skeeter Davis), Unchained Melodi 
(The Righteous Brothers) dan My Way (Frank Sinatra), dipilihlah lagu My Way 
sebagai sarana mengiringi pembacaan novel ini. Lagu My Way ini sesuai kerena 
bertemakan jalan hidup yang dipilih seseorang itu ditentukan dan tanggung jawab 
orang bersangkutan.    
 
Ceritera Pendek “Jakarta” karangan Totilawati Tjitrawasita 
Ceritera pendek ini mengambarkan seorang saudara yang mau bertemu 
saudaranya lain di kota besar yang sudah jadi orang dan ternyata saudaranya itu  
sudah berbeda dalam banyak hal termasuk sikap dan tabiatnya, dan justru dia merasa 
diorangkan oleh pembantu saudaranya itu. 
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 Lagu I started A Joke (The Bee Gees) dipilih untuk mengiringi pembacaan 
cerpen ini, sebuah lagu yang menggambarkan orang yang dapat mentertawakan 
suasana dan keadaan yang tidak sesuai dengan keadaan semestinya.  
 
6. Kemampuan Apresiasi Prosa Fiksi 
a.   Pengertian Kemampuan 
          Suatu kemampuan adalah suatu kekuatan untuk menunjukkan suatu tindakan 
khusus atau tugas khusus, baik secara fisik atau mental (Sternberg, 1994: 3). Tentu 
saja tugas yang berbeda menuntut kemampuan yang berbeda juga. Selaras dengan itu, 
Warren mengartikan kemampuan sebagai kekuatan untuk menunjukkan tindakan 
responsif, termasuk gerakan-gerakan terkoordinasi kompleks dan pemecahan problem 
mental (Warren, 1974: 1). 
 Menurut  Eysenck, Arnold, dan Meili, kemampuan adalah suatu pertimbangan 
konseptual. Selanjutnya, dikatakan  kemampuan berarti semua kondisi psikologi yang  
diperlukan untuk menunjukkan suatu aktivitas (Eysenck, Arnold, dan Meili, 1975: 5). 
 Berbeda dengan pendapat di atas, Chaplin mengemukakan bahwa kemampuan 
diartikan sebagai kecakapan, ketangkasan, bakat, kesanggupan; tenaga (daya 
kekuatan) untuk melakukan suatu perbuatan (Chaplin, 2000: 1). Kemampuan bisa 
merupakan kesanggupan bawaan sejak lahir, atau merupakan hasil latihan atau 
praktik. Senada dengan itu, Fuad Hassan mengartikan kemampuan sebagai suatu 
kesanggupan atau kecakapan (1981: 43). 
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 Sternberg dan Warren memiliki kesamaan dalam mengemukakan pengertian 
tentang kemampuan, yakni kemampuan adalah suatu kekuatan untuk menunjukkan 
sutau tindakan responsif. Chaplin dan Hassan, et. al. memberi pendapat yang berbeda 
dengan  kedua orang ahli di atas, yakni kemampuan diartikan sebagai suatu 
kesanggupan untuk melakukan suatu perbuatan. Adapun Eysenck mengemukakan 
pengertian kemampuan berbeda dengan keempat orang ahli sebelumnya, yakni 
kemampuan adalah suatu pertimbangan konseptual dalam  arti semua kondisi 
psikologi yang diperlukan untuk menunjukkan suatu aktivitas. 
 Berpijak pada beberapa pendapat ahli di atas, kemampuan adalah 
kesanggupan yang diperlukan untuk menunjukkan suatu tindakan  atau aktivitas. 
 
b.  Hakikat Apresiasi  
Secara etimologis istilah apresiasi berasal dari bahasa Latin  apreciatio yang 
berarti “menghargai”. Dalam bahasa Inggris appreciate  yang berarti “menyadari, 
memahami, menghargai, dan menilai”. Dari kata appreciate dapat dibentuk kata 
appreciation yang berarti “penghargaan, pemahaman, dan penghayatan”. Kata 
apresiasi dalam bahasa Indonesia mengandung pengertian yang sejajar dengan kata 
apreciatio (Latin) kata appreciation (Inggris) tersebut. Apresiasi diartikan juga 
sebagai suatu kegiatan penilaian terhadap kualitas sesuatu dan memberi penghargaan 
yang tepat terhadapnya(http://www. infoplease.com/dictionary/appreciation.html.) 
Menurut Yus Rusyana (1982: 7) apresiasi berarti pengenalan nilai pada 
bidang nilai-nilai yang lebih tinggi. Orang yang telah memiliki apresiasi tidak sekadar 
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yakin bahwa sesuatu itu dikehendaki sebagai perhitungan akalnya, tetapi benar-benar 
menghasratkan sesuatu, dan menjawab dengan sikap yang penuh kegairahan 
terhadapnya.  Hal  ini senada dengan pendapat Boen S. Oemarjati (1991: 57) yang 
menjelaskan kata apresiasi mengandung arti tanggapan sensitif terhadap sesuatu atau 
pemahaman sensitif terhadap sesuatu. 
Melengkapi pendapat ahli sastra di atas, S. Parman  Natawijaya (1982: 1) 
mengungkapkan bahwa apresiasi adalah penghargaan dan pemahaman atas suatu 
hasil seni atau budaya. Lebih jauh  S. Parman Natawijaya menjelaskan bahwa sesuatu 
itu baik dan mengerti mengapa itu baik.  Dengan demikian, kegiatan apresiasi 
terhadap sesuatu itu akan membentuk suatu pengalaman baru yang berkenaan dengan 
hal atau suatu peristiwa kegiatan dalam kehidupan sehari-hari, misalnya membaca 
sebuah karya sastra. 
Apresiasi  menurut Dick Hartoko (1990: 25) adalah suatu  tindak 
penghargaan. Sebagaimana dijelaskan di atas, kata apresiasi berasal dari  bahasa  
Inggris "appreciation" yang berarti penghargaan. Apresiasi  meliputi tiga  aspek, 
yaitu kognitif, emosi, dan  evaluasi. Aspek kognitif adalah kemampuan memahami 
masalah teori dan prinsip-prinsip intrinsik sebuah karya sastra. 
Aspek apresiasi yang kedua yaitu emotif. Aspek emotif adalah kemampuan 
memiliki nilai-nilai keindahan karya sastra. Indikasi untuk  mengukur aspek emotif 
yang dapat  digunakan  adalah sebagai berikut : (1) siswa dapat menemukan dan  
menunjukkan indah tidaknya karya sastra puisi itu; (2) siswa dapat menemukan  dan 
menunjukkan cara penulisan  latar  belakang cerita/ setting; (3) siswa dapat 
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menemukan dan menunjukkan indah  tidaknya  pemakaian  ungkapan  dalam  karya  
sastra puisi. 
Aspek ketiga yaitu aspek evaluatif. Aspek evaluaitif adalah kemampuan 
menilai. Aspek ini merupakan aspek  tertinggi  dalam kegiatan apresiasi. Indikator  
untuk menilai dan mengukurnya adalah kemampuan untuk  menafsirkannya. 
Penilaian  ini dapat disejajarkan dengan kegiatan mempertimbangkan nilai 
yang ada dalam  karya. Siswa  yang mampu menguasai tiga  aspek  di atas, dapat 
dikatakan sebagai apresiator yang  baik. Akibat  yang timbul setelah siswa telah 
berhasil  memahami sebuah karya adalah terciptanya jiwa yang matang, sehingga 
dapat  menghargai orang lain selayaknya  manusia,  wawasan berpikirnya  bertambah  
luas  serta  memanusiakan  manusia karena  sastra memiliki nilai humaniora (Suyitno, 
1985:190). 
Sejalan dengan itu, Wardani (dalam Suminto A. Sayuti, 1985: 204)  
berpendapat bahwa proses apresiasi  dalam  kaitannya dengan tujuan pengajaran 
dapat dibagi menjadi empat  tingkatan, yaitu tingkat menggemari, menikmati, 
mereaksi,  dan tingkat menghasilkan.Tingkat menggemari ditandai oleh adanya rasa  
tertarik  terhadap karya sastra serta berkeinginan  membacanya.  
Dalam  tingkat menikmati, seseoranng (siswa)  mulai  dapat menikmati  karya  
sastra  karena  pengertian  sudah  mulai tumbuh.  Tingkat mereaksi ditandai oleh  
adanya  keinginan untuk  menyatakan  pendapatnya tentang  karya  yang  telah 
dinikmati, sedangkan tingkat selanjutnya adalah  tingkatan produktif  yakni bahwa 
seseorang sudah mulai  menghasilkan karya sastra.  
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Henry Guntur Tarigan  (1986: 233) menjelaskan  bahwa  apresiasi merupakan  
penaksiran karya sastra serta  pemberian  nilai yang wajar kepadanya berdasarkan 
pengalaman yang wajar dan kritis. Pengalaman dalam hal ini adalah pengalaman 
bersastra. Pengalaman bersastra dapat diperoleh melalui peristiwa sastra. 
Pada dasarnya, apresiasi berarti suatu pertimbangan (judment) mengenai arti 
penting atau nilai sesuatu. Dalam penerapannya, apresiasi sering diartikan sebagai 
penghargaan atau penilaian terhadap benda-benda, baik abstrak maupun kongkrit 
yang memiliki nilai luhur. Apresiasi adalah gejala ranah afektif yang pada umumnya 
ditujukan pada karya-karya seni budaya seperti: seni sastra, seni musik, seni lukis, 
drama, dan sebagainya (Muhibbin Syah, 2000: 121). 
Bertalian dengan istilah sastra, M. Atar Semi (1988: 8) menjelaskan bahwa 
sastra  adalah suatu bentuk dan hasil pekerjaan seni kreatif yang objeknya adalah 
manusia dan kehidupannya dengan menggunakan bahasa sebagai mediumnya; 
sedangkan Jakob Sumardjo dan Saini KM (1994: 3) menjelaskan bahwa sastra adalah 
ungkapan pribadi manusia yang berupa pengalaman, pemikiran, perasaan, ide, 
semangat, keyakinan dalam suatu bentuk gambaran kongkrit yang membangkitkan 
pesona dengan alat bahasa. Sementara itu Riswan Hidayat menjelaskan,  sastra  
adalah karya imajinatif bermediakan bahasa dan mempunyai nilai estetik yang 
dominan (http://www.galeri esai gelar karya esai cybersastra.htm.) 
Boen S. Oemarjati (1991: 58) menjelaskan bahwa apresiasi sastra berarti tanggapan 
ataupun pemahaman sensitif terhadap karya sastra. Jelasnya, penekanannya pada 
pengertian sensitif terutama menyangkut tanggapan seseorang terhadap nilai-nilai 
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yang terkandung dalam karya sastra. Dengan demikian, mengapresiasi karya sastra 
berarti menanggapi karya sastra dengan kemampuan afektif yang di satu pihak peka 
terhadap nilai-nilai yang terkandung dalam karya sastra yang bersangkutan, baik yang 
tersurat maupun yang tersirat dalam kerangka tematik yang mendasarinya; dan di lain 
pihak, kepekaan tanggapan tersebut bermanfaat bagi upaya memahami pola tata nilai 
yang diperolehnya dari bacaan di dalam proporsi yang sesuai dengan konteks 
persoalannya. 
Tentang apresiasi sastra,  S. Effendi (2002: 6) mengungkapkan bahwa, 
apresiasi sastra adalah kegiatan menggauli cipta sastra dengan sungguh-sungguh 
hingga tumbuh pengertian, penghargaan, kepekaan pikiran kritis, dan kepekaan 
perasaan yang baik terhadap cipta sastra. 
Sejalan dengan S. Effendi, Atar Semi (1988) mengemukakan bahwa untuk 
mengetahui atau menilai siswa yang telah memiliki kemampuan apresiasi sastra dapat 
dipergunakan seperangkat indikator, yaitu:: 1) siswa mampu menginterpretasikan 
perilaku atau perwatakan yang ditemuinya dalam karya sastra yang dibacanya;         
2) siswa memiliki sensitivitas terhadap bentuk dan gaya bahasa; 3) siswa mampu 
menangkap ide dan tema;  4) siswa menunjukkan perkembangan atau kemajuan 
selera personal terhadap karya sastra.  
Berangkat dari kedua istilah tersebut (apresiasi dan sastra), selanjutnya dapat 
dijelaskan bahwa, apresiasi sastra berarti tanggapan ataupun pemahaman sensitif 
terhadap karya sastra. Jelasnya, penekanannya pada pengertian sensitif terutama 
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menyangkut tanggapan seseorang terhadap nilai-nilai yang terkandung dalam karya 
sastra. Dengan demikian, mengapresiasi karya sastra berarti menanggapi karya sastra 
dengan kemampuan afektif yang di satu pihak peka terhadap nilai-nilai yang 
terkandung dalam karya sastra yang bersangkutan, baik yang tersurat maupun yang 
tersirat dalam kerangka tematik yang mendasarinya; dan di lain pihak, kepekaan 
tanggapan tersebut bermanfaat bagi upaya memahami pola tata nilai yang 
diperolehnya dari bacaan di dalam proporsi yang sesuai dengan konteks persoalannya 
( Boen S. Oemarjati, 1991: 58). 
Pendapat Boen S. Oemaryati tersebut lebih jelas jika dibandingkan dengan 
pendapat Yus Rusyana, karena Boen S. Oemaryati bukan hanya mengungkapkan 
bahwa apresiasi merupakan pengenalan nilai saja, melainkan memperjelas kata 
apresiasi tersebut  dengan menanggapi karya sastra dengan kemampuan afektif yang 
di satu pihak peka terhadap nilai-nilai yang terkandung dalam karya sastra yang 
bersangkutan, baik yang tersurat maupun yang tersirat dalam kerangka tematik yang 
mendasarinya. 
 
c.  Hakikat Cerita Pendek 
Cerita pendek menurut Boen S. Oemarjati (1991: 41) merupakan salah satu 
ragam sastra, karena menunjuk pada keanekaan jenis karya tulis, selain cerita 
bersambung, sajak, novel, cerita rekaan, dan sejenisnya. Istilah ragam dibedakan dari 
“genre” yang lazimnya diartikan sebagai “bentuk” sastra, seperti prosa, puisi, dan 
drama.     
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 Cerita pendek merupakan cerita fiksi bentuk prosa yang singkat padat, 
dengan unsur cerita berpusat pada satu peristiwa pokok sehingga jumlah dan 
pengembangan pelaku terbatas, dan keseluruhan ceritanya memberikan kesan 
tunggal. Ciri utama cerita pendek dari segi struktur luar dapat dikenali dari bentuk 
yang singkat dan padat, sedangkan dari segi struktur dalam dapat dikenali bahwa 
ceritanya berpusat pada satu konflik pokok. Kedua macam ciri utama cerita pendek 
ini dapat memberikan peluang bagi ragam cerita pendek itu sendiri dalam menangkap 
dan mengungkap berbagai peristiwa dalam kehidupan manusia. 
Menurut Agus Nuryatin (1989: 225-226), cerita pendek ialah kisahan pendek 
yang dimaksudkan untuk memberikan kesan tunggal yang dominan, dan yang 
berpusat pada satu tokoh dalam satu situasi dan pada satu ketika. Ciri lain cerita 
pendek ialah kepaduan, yakni menampilkan tokoh atau kelompok tokoh secara kreatif 
dalam satu latar dan lewat lakuan lahir atau batin dalam satu situasi; sedangkan inti 
cerita pendek adalah tikaian dramatik, yaitu pembenturan antara kekuatan yang 
berlawanan. Dengan kata lain, tikaian tersebut sering juga disebut dengan istilah 
konflik cerita, yaitu terjadinya konflik batin pada diri setiap tokoh atau konflik antara 
tokoh yang satu dengan tokoh lainnya.  
Dalam cerita pendek dikisahkan salah satu momen dalam kehidupan manusia. 
Waktu penceritaannya pendek, jumlah baris (halamannya) pendek dapat dibaca dalam 
“a single setting” (Herman J. Waluyo, 2002: 33). Ian Reid menyebutkan tiga kualitas 
yang esensial dari cerita pendek, yakni (1) adanya kesan (impresi) yang menyatu 
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dalam diri pembaca; (2) adanya konsentrasi dari krisis (konflik); dan (3) adanya pola 
(desain) yang harmonis (unity of impresion, concentrating of crisis, and symmetry of 
design (1977: 54). 
Jassin menjelaskan bahwa dalam cerita pendek, pengarang mengambil seri 
ceritanya saja. Karena itu, ceritanya pendek (singkat) saja. Kejadian-kejadian perlu  
dibatasi, yakni dibatasi pada kejadian-kejadian yang benar-benar dianggap penting 
untuk membentuk kesatuan cerita. Di samping itu, cerita harus diperhatikan agar 
tidak mengurangi kebulatan cerita dan biasanya berpusat pada tokoh utama dari awal 
hingga akhir (1983: 71). 
Dick Hartoko secara singkat menjelaskan bahwa dalam cerita pendek terjadi 
pemusatan perhatian pada satu tokoh saja yang ditempatkan pada situasi sehari-hari 
tetapi posisinya sangat menentukan (artinya menentukan perubahan dalam perspektif, 
kesadaran baru, dan keputusan). Dalam cerita pendek, sering dijumpai penyelesaian 
cerita yang mendadak dan penyelesaian cerita itu bersifat open ending  (terbuka untuk 
diselesaikan sendiri oleh pembaca). Ceita pendek menggunakan bahasa yang 
sederhana tetapi sugestif. Dick Hartoko menyebutkan bahwa cerita pendek pertama 
kali muncul di Amerika Serikat pada abad XIX dan kemudian dipopulerkan oleh 
Edgar Allan Poe dan Nathaniel Hawthorne (keduanya kemudian dipandang sebagai 
guru dan tokoh utama yang mempopulerkan cerita pendek (1986: 132). 
Definisi cerita pendek yang cukup lengkap adalah yang diberikan oleh Edgar 
Allan Poe yang kemudian dikutip oleh W.H. Hudson (1953: 338). Ia menyatakan 
sebagai berikut: 
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A short story is  a prose narrative “requiring from half an hour to 
one or two hours in its perusel. Putting the same idea into different 
phraseology, we may say that a short story is a story that can be 
easily read a single sitting. Yet while the brevity thus specified in 
the most obviuos characteristics of the kind of narrative in 
question, the evolution of the story into a definite types has been 
accompanied by the development also of some fairly well-marked 
characteristics of organism. A true short story is not merely a novel 
on a reduced scale, or a digest in thorty pages of matter wich 
would have been quite as effectively, or even more effectively 
handled in three hundred. 
 
Mengacu  pada pernyataan tersebut, cerita pendek merupakan cerita berbentuk 
prosa “yang memerlukan waktu setengah jam sampai satu atau dua jam dalam 
membacanya”. Dengan kata lain, kita dapat mengatakan bahwa cerita pendek 
merupakan cerita yang dapat dengan mudah dibaca dalam waktu sekali duduk. 
Namun, ciri khas cerita pendek yang dikatakan ringkas atau tidak membutuhkan 
waktu lama untuk membacanya tersebut mengalami perubahan. Perubahan tersebut 
sejalan dengan perkembangan dari beberapa karakteristik organisme cerita pendek. 
Cerita pendek yang sesungguhnya bukanlah semata-mata sebuah novel dalam ukuran 
kecil, atau ringkasan dalam ukuran tiga puluh halaman yang telah menjadi sama 
efektifnya atau mungkin lebih efektif dibaca dibandingkan yang berhalaman tuga 
ratusan.  
 Tentang gagasan yang dikemukakan dalam cerita pendek, W.H. Hudson 
menyatakan bahwa gagasan itu harus hanya satu kesatuan. Ia menyatakan: 
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A short story must contain one and only one informing idea and that this idea 
must be worked out to its logical conclusion with absolute singlenes of aim 
and directness of method (195: 339) 
 
Berdasarkan pendapat tersebut cerita pendek harus mengandung sebuah 
gagasan yang perlu diinfromasikan dan itu merupakan satu-satunya gagasan yang 
dapat digarap untuk mencapai simpulan yang logis dengan satu tujuan yang pasti dan 
metode yang langsung 
Sementara itu,  Sapardi Djoko Damono (1980: 25) mengemukakan bahwa 
cerita pendek, sebagaimana halnya karya sastra lainnya memiliki pertautan budaya 
dengan tempat tumbuhnya karya tersebut. Oleh karena itu, cerita pendek dan karya 
sastra pada umumnya tidak akan dapat dipahami secara lengkap apabila dipisahkan 
dari lingkungan kebudayaan, atau peradaban yang telah menghasilkannya. Kehadiran 
cerita pendek tidak akan terlepas dari situasi budaya masyarakat pada  setiap 
zamannya. Hal ini berarti setiap karya sastra mengandung unsur kreativitas, baik 
menyangkut permasalahannya maupun media bahasa yang digunakan, sedangkan 
peristiwa yang ditampilkan dapat menunjuk ke masa silam, masa kini, atau pun masa 
yang akan datang. Mengingat di dalamnya terkandung unsur kreativitas, maka cerita 
pendek mempunyai peranan penting dalam pengembangan budaya bangsa. Dengan 
membaca cerita pendek, orang akan tergugah terhadap suatu ide atau gagasan baru, 
suatu kemungkinan baru, sehingga diharapkan mampu menumbuhkan kemampuan 
berpikir yang lebih dinamis. 
 
d.  Ciri-ciri Cerita Pendek 
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 Tentang ciri-ciri cerita pendek. Guntur Tarigan memberikan penjelasan antara 
lain sebagai berikut: (1) singkat padu, dan intensif (brevity, unity, dan intensity); (2) 
memiliki unsur utama berupa adegan, tokoh, dan gerak (scene, charater, dan action); 
(3) bahasanya tajam, sugestif, dan menarik perhatian (incisive, suggestive, dan alert); 
(4) mengandung impresi pengarang tentang konsepsi kehidupan; (5) menimbulkan 
efek tunggal dalam pikiran pembaca; (6) mengandung detil dan inseden yang benar-
benar terpilih; (7) memiliki pelaku utama yang menonjol dalam cerita; (8) 
menyajikan kebulatan efek dan kesatuan emosi (1984: 177). 
 Menurut panjangnya cerita, cerita pendek dapat diklasifikasikan menjadi dua 
jenis, yakni (1) cerita pendek yang pendek (short-short story) dan (2) cerita pendek 
yang panjang (long short story) (Henry Guntur Tarigan, 1984: 179). Yang  pendek 
memiliki kurang lebih 5.000 kata-kata (kurang lebih 12 halaman folio). Yang 
penjangnya 50 sampai 90 halaman folio dapat diklasifikasikan sebagai novelet, 
sedangkan lebih dari itu diklasifikasikan sebagai novel. Sementara itu, tentang 
panjangnya cerita pendek ini, Ian Reid menyebutkan antara 1.600 kata hingga 20.000 
kata (1977: 10); sedangkan oleh S.Tasrif seperti yang dikutip Mochtar Lubis 
menyatakan bahwa panjang cerita pendek antara 500 sampai 32.000 kata. Pendpata 
ini didasarkan atas naskah-naskah Frank Sugerson (1981: 12). Nugroho Notosusanto 
menyebutkan cerita pendek kurang lebih memiliki 5.000 kata atau 17 halaman  kuarto 
spasi rangkap yang terpusat dan lengkap pada dirinya sendiri (dalam Henry Guntur 
Tarigan, 1984: 176). Sementara Henry Guntur Tarigan sendiri menyatakan bahwa 
panjang cerita pendek kurang lebih 10.000 kata (bandingkan dengan novel yang 
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memiliki 35.000 kata); 30 halaman kertas folio (bandingkan dengan novel sepanjang 
1000 halaman); dibaca dalam 10-30 menit (bandingkan dengan novel yang 
menghabiskan 120 menit); mempunyai impresi tunggal (bandingkan dengan novel 
yang impresinya lebih dari satu); seleksi sangat ketat (dalam novel lebih longgar); 
dan kelajuan cerita sangat cepat (dalam novel kelajuannya lebih lamban) (1984: 170-
171). Perbedaan pendapat tentang panjang cerita pendek kiranya dapat dirangkum 
dalam pandangan bahwa cerita pendek memiliki kepanjangan antara 10 sampai 30 
halaman folio spasi rangkap. 
 
e. Unsur-unsur Pembangun Cerita Pendek 
Karya sastra bentuk cerita pendek, sebagaimana bentuk cerita fiksi yang lain, 
sering memiliki struktur yang kompleks dan biasanya dibangun dari unsur-unsur:  a) 
tema;  b) alur atau plot;  c) penokohan;  d) latar atau setting;  e) sudut pandang atau 
point of view;  f) gaya bahasa;  dan g) amanat  (Jakob Sumardjo dan Saini, 1994: 37). 
Menurut W.H Hudson (1958: 130-131), unsur pembangun cerita rekaan 
(termasuk cerpen) adalah: (1) plot; (2) pelaku; (3) dialog dan karakterisasi; (4) setting 
yang meliputi timing dan action; (5) gaya penceritaan (style); dan (6) filsafat hidup 
pengarang. Yang dimaksud dengan gaya penceritaan dapat termasuk point of view 
dan gaya bercerita pengarang. Filsafat hidup pengarang termasuk juga gagasan, 
ideologi, aliran kesenian yang dianut, dan sebagainya yang menyangkut pribadi 
pengarang/sikapnya terhadap dunia. Dalam urian Hudson tersebut belum 
  
51 
dikemukakan tema dan amanat yang bersifat batin atau “unsur dalam” dari cerita 
pendek (cerita rekaan). 
Dalam bukunya Teknik Mengarang Mochtar Lubis menyebutkan 7 unsur 
cerita rekaan (termasuk cerpen), yakni: (1) tema; (2) plot, dramatic conclic; (3) 
character and deleation; (4) suspence and foreshadowing; (5) immediacy and 
atmosphere; (6) point of view; and (7) limited focus and unity (1983: 14). Dalam 
pembagian unsur cerita rekaan ini, sudah disebutkan adanya tema, suspense dan 
foreshadowing, immedicay dan atmosphere, dan limited focus/unity.  
Sementara itu, Brooks dalam bukunya How is Fiction Made juga 
menyebutkan tujuh unsur pembangun cerita fiksi, yakni (1) selektivitas; (2) titik 
pusat; (3) point of view; (4) gaya bercerita; (5) penanjakan cerita; (6) 
movement/gerakan; dan (7) konflik (1952: 9-28). Dalam pembagian ini terdapat 
unsur yang belum dibahas dei depan, aykni: seletivitas, penanjakan, movement, dan 
konflik. Unsur penanjakan, movement, dan konflik sebenarnya termasuk di dalam 
pembahasan tentang plot; sedangkan selektivitas maksudnya adalah seleksi terhadap 
unsur-unsur apa yang harus diceritakan oleh pengarang. Materi cerita itu pasti akan 
diseleksi oleh pengarang dan tidak semua materi disuguhkan kepada pembaca. 
Henry Guntur Tarigan menyebutkan 21 unsur pembangun cerita rekaan. 
Pembagian semacam ini kiranya terlalu mendetail karena ada beberapa unsur yang 
dapat dijadikan satu. Adapun pembagian unsur cerita rekaan menurut Henry Guntur 
Tarigan adalah sebagai berikut: (1) tema; (2) ketegangan dan pembayangan (suspense 
and foresdowing); (3) alur; (4) pelukisan tokoh; (5) konflik; (6) kesegaran dan 
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atmosfir; (7) latar; (8) pusat penceritaan; (9) kesatuan; (10) logika; (11) interprestasi; 
(12) kepercayaan; (13) pengalaman keseluruhan; (14) gerakan; (15) pola dan 
perencanaan; (16) tokoh dan laku; (17) seleksi dan sugesti; (18) jarak; (19) skala; (20) 
kelajuan; dan (21) gaya (1984: 124). 
Dalam pembagian Henry Guntur Tarigan tersebut ada beberapa unsur yang 
dapat diklasifikasikan dalam  satu golongan. Konflik, kesegaran dan atmosfir, 
kesatuan, logika, pengalaman keseluruhan, gerakan, kelajuan kiranya dapat 
diklasifikasikan ke dalam unsur dari plot atau kerangka cerita atau yang dalam 
pembagian ini disebut alur; sedangkan pola dan perencanaan, seleksi dan segesti, 
jarak, pelukisan tokoh, dan skala dapat diklasifikasikan ke dalam gaya (style). 
Dick Hartoko menyebutkan unsur-unsur cerita rekaan sebagai berikut: (1) 
cerita; (2) alur. Pembicaraan mengenai cerita meliputi (a) fokalisator; dan (b) objek 
yang difokalisasikan. Objek yang difokalisasikan meliputi: (a) tokoh-tokoh; (b) 
ruang; (c) hubungan-hubungan dalam kurun waktu. Pembicaraan tentang alur 
meliputi: (a) peristiwa; dan (b) para pelaku. Pembicaraan tentang peristiwa meliputi: 
(a) peristiwa fungsional; (2) kaitan; (3) peristiwa acuan; dan (d) hubungan antar 
peristiwa.. Pembicaraan tentang para pelaku meliputi: (a) model aktualisasi; (b) 
komplikasi (1984: 130- 153). 
William Kenney menyebut tujuh unsur pembangun cerita rekaan, yakni: (1) 
plot; (2) charater; (3) setting; (4) point of view; (5) style and tone (gaya dan nada); 
(6) struktur dan teknik; dan (7) tema (1966: 108-10).  Di dalam pembagian ini tampak 
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dibedakan point of view dengan gaya/nada. Dalam pembagian terdahulu point of view 
termasuk di dalamnya membahas gaya/nada. 
E.M. Forster dalam bukunya yang berjudul Aspects of the Novel membahas 
unsur-unsur cerita rekaan (dalam hal ini novel) menjadi 6 unsur, yakni: (1) cerita; (2) 
manusia; (3) plot; (4) khayalan; (5) ramalan; dan (6) pola dan irama (1979: 19).  
Sementara itu, Marjorie Boulton yang menulis The Anathomy of the Novel membagi 
cerita rekaan menjadi 6 unsur, yakni: point of view, plot, character, percakapan, latar 
dan tempat kejadian, dan tema yang dominan (1979: 29). 
Tentang unsur cerita pendek, Rene Wellek menyatakan bahwa unsur 
terpenting dalam sebuah cerita rekaan (dalam hal ini cerita pendek) adalah: (1) tema, 
(2) alur, (3) penokohan, dan (4) latar (1989: 206). Pandangan ini melihat bahwa 
unsur-unsur lain seprti gaya, point of view, suasana, dan hal lain yang dikemukakan 
di depan adalah unsur yang bersifat sekunder. 
 
f.  Pembahasan terhadap Unsur-unsur Cerita Pendek 
Pembahasan terhadap unsur-unsur pembangun cerita pendek yang telah 
disinggung di atas diuraikan sebagai berikut: 
Tema ialah masalah yang menjadi pokok pembicaraan atau yang menjadi inti 
topik dalam suatu pembahasan. Di dalam suatu cerita pendek, tema merupakan suatu 
pokok persoalan yang menguasai pikiran pengarang sehingga dapat mempengaruhi 
semua unsur cerita. Bila membaca sebuah karya sastra, misalnya bentuk cerita 
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pendek, akan ditemukan pokok masalah yang ingin disampaikan oleh pengarang. Kita 
membaca cerita itu mulai dari awal sampai dengan akhir, para pelaku berbicara 
tentang suatu masalah, dan dalam masalah-masalah tersebut ada masalah pokok yang 
merupakan persoalan dasar dalam cerita itu. Persoalan itulah yang dimaksud dengan 
tema.  
Secara rinci Jakob Sumardjo (1994: 56)  menjelaskan bahwa tema adalah 
sebuah cerita. Pengarang dalam menulis ceritanya bukan hanya sekedar mau 
bercerita, tapi mau mengatakan sesuatu pada pembacanya. Sesuatu yang mau 
dikatakannya itu bisa suatu masalah kehidupan, pandangan hidupnya tentang 
kehidupan ini atau komentarnya tentang kehidupan ini. Kejadian dan perbuatan tokoh 
cerita, semuanya didasari oleh ide pengarang tersebut. 
Tema-tema dalam karya sastra adalah gambaran dari keadaan masyarakat 
pada suatu zaman. Persoalan-persoalan zaman dan masalah  kemasyarakatan dari 
suatu kurun waktu tertentu berpengaruh dan amat menentukan pemilihan tema-tema 
yang diungkapkan para sastrawan dalam karyanya. Pergeseran persoalan zaman dan 
persoalan kemasyarakatan itu akan menyebabkan pergeseran pemilihan tema. Tema 
dalam sebuah cerita dapat disimpulkan dengan satu atau beberapa kalimat saja, 
contohnya; a) kejahatan awal akhirnya akan dapat hukuman;  b) cinta pada tanah air 
lebih penting dari harta dan kedudukan;  c) cinta akan mengatasi segala kesulitan;  d) 
jika orang sudah merasa banyak kehilangan baru teringat kembali kepada Tuhan; dan 
lain-lain.  
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Berkaitan dengan masalah tema tersebut, Marjorie Boulton (1970: 140) 
menjelaskan bahwa dalam sebuah cerita rekaan terdapat banyak tema. Karena itu, ia 
menyebutkannya adanya tema dominan. Yang dapat dirangkum dalam sebuah cerita 
rekaan hanyalah adanya tema dominan (sentral) dengan tema (tema-tema) lainnya. 
Adanya beberapa tema dalam sebuah cerita rekaan justru menunjukkan kekayaan 
cerita rekaan itu.  
Sementara itu Kennedy (1983: 103) menjelaskan tema sebuah cerita adalah 
ide umum apa saja atau pengetahuan mendalam tentang seluruh cerita yang 
muncul/tampak. Dalam beberapa cerita, tema adalah sangat jelas (tidak dapat 
diragukan lagi). Tema yang yang disampaikan penulis akan menopang cerita dengan 
rapi sehingga menjadikan cerita tersebut bentuk yang berarti. 
Plot atau alur adalah sambung sinambung peristiwa yang berdasarkan hukum 
sebab-akibat. Plot atau alur tidak hanya mengemukakan apa yang terjadi, tetapi yang 
lebih penting adalah menjelaskan mengapa hal itu terjadi. Dengan sambung 
sinambungnya peristiwa ini, maka terjadilah sebuah cerita. Sebuah cerita bermula dan 
berakhir. Antara awal dan akhir inilah terjadinya alur itu. Tentu sudah jelas bahwa 
alur itu mempunyai bagian-bagiannya secara sederhana dapat dikenali sebagai 
permulaan, pertikaian, puncak, peleraian, dan akhir. 
Lukman Ali (1968: 120) menyatakan bahwa plot adalah sambung-sinambung 
peristiwa berdasarkan hukum sebab akibat yang tidak hanya mengemukakan apa 
yang terjadi, tetapi yang lebih penting adalah mengapa hal itu terjadi; sedangkan 
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menurut Rene Wellek, plot adalah struktur penceritaan (1968: 217). Sementara, Dick 
Hartoko memberikan batasan plot sebagai alur cerita yang dibuat oleh pembaca yang 
berupa deretan peristiwa secara kronologis, saling berkaitan, dan bersifat kausalitas 
sesuai dengan apa yang dialami oleh pelaku cerita (1984: 149). 
Plot juga berarti seleksi peristiwa yang disusun dalam urutan waktu yang 
menjadi penyebab mengapa seseorang tertarik untuk membaca dan mengetahui 
kejadian yang akan datang (Boulton, 1979: 45). Dalam rangkaian kejadian itu 
terdapat hubungan sebab-akibat yang bersifat logis, artinya pembaca merasa bahwa 
secara rasional kejadian atau urutan kejadian itu memang mungkin terjadi (tidak 
dibuat-buat). 
Plot atau alur merupakan sesuatu yang cukup penting di dalam sebuah cerita 
pendek. Berhasil tidaknya sebuah cerita pendek ditentukan pula oleh plot atau alur di 
dalam karya tersebut, karena sebuah cerita merupakan rangkaian peristiwa. Peristiwa-
peristiwa itu oleh pengarang disusun dan diatur sedemikian rupa sehingga menjadi 
sebuah cerita. Penyusunannya tidak hanya membariskan peristiwa, tetapi memilih dan 
mengatur menjadi rangkaian sebab-akibat. Untuk merangkaikan peristiwa-peristiwa 
menjadi rangkaian yang bulat yang merupakan hubungan sebab- akibat, pengarang 
harus menyeleksinya terlebih dahulu. Hanya peristiwa-peristiwa yang berhubungan 
eratlah yang dijalinkan menjadi jalinan yang bulat. Sebuah cerita akan berhasil 
apabila didukung oleh peristiwa-peristiwa yang disusun secara wajar dalam rangkaian 
sebab-akibat. Dengan kewajarannya, maka kejadian-kejadian di dalam cerita itu 
menjadi hidup dan dapat diterima akal. 
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Plot atau alur cerita dimulai dengan menceritakan suatu keadaan. Keadaan itu 
mengalami perkembangan dan pada akhirnya ditutup dengan sebuah penyelesaian. 
Plot cerita biasanya dibuat dengan urutan sebagai berikut: a) Situation, yaitu 
pengarang mulai melukiskan keadaan;  b) Generating circumstances, yaitu peristiwa 
yang bersangkut-paut mulai bergerak;  c) Rising action, yaitu keadaan mulai 
memuncak;  d)  Climax, yaitu peristiwa-peristiwa mencapai puncaknya; dan e) 
Deneument, yaitu pengarang memberikan pemecahan masalah dari semua peristiwa. 
Berdasarkan jalinan ceritanya, plot atau alur dapat dibedakan sebagai berikut: 
a) Alur lurus atau alur datar, biasanya menceritakan rangkaian kejadian secara 
kronologis. Alur ini menggambarkan jalinan cerita dari awal, dilanjutkan pada 
kejadian berikutnya, dan diakhiri dengan penyelesaian;  b) Alur sorot balik atau 
flashback, yaitu alur yang tidak mengemukakan rangkaian peristiwa atau kejadian 
secara kronologis, tetapi menggambarkan jalinan cerita dari bagian akhir kemudian 
bergerak kembali ke persoalan awal; dan  c) Alur gabungan atau campuran, yaitu 
pengarang tidak saja memakai satu jenis alur, tetapi kadang-kadang menggabungkan 
dua jenis alur secara bersama-sama. Alur gabungan ini biasa dipakai untuk jenis 
cerita yang menggambarkan cerita detektif. 
Ada beberapa hal yang berkaitan dengan alur cerita yang sering dikatakan 
hukum dari alur cerita, yakni: (1) plausibilitu (sifat masuk akal atau logis); (2) 
kejutan (suprise); (3) tegangan (suspense); (4) kesatuan (unity); dan (5) ekspresi 
(Kenney, 1966: 19-32). 
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Sifat masuk akal artinya meskipun cerita it fiksi harus meyakinkan peminat 
seolah-olah kejadian itu seperti benar-benar ada dalam kehidupan. Pembaca seolah-
olah melihat dan menikmati suatu kisah yang datang bukan dari dunia sekunder tetapi 
dari dunia primer. Keahlian pengarang menentukan adanya sifat masuk akal ini. 
Demikian juga kekuatan pengalaman batin 
Dari uraian pendapat yang telah dikemukakan, pengertian tentang plot 
mengandung beberapa indikator sebagai berikut: 
1) Plot adalah kerangka atau struktur cerita yang merupakan jalin-menjalinnya 
cerita dari awal hingga akhir. 
2) Dalam plot terdapat hubungan kausalitas (sebab akibat) dari peristiwa-
peristiwa baik dari tokoh, ruang, maupun waktu. Jalinan sebab-akiobat itu 
bersifat logis (masuk akal/dapat diterima akal sehat/mungkin terjadi). 
3) Jalinan cerita dalam plot erat kaitannya dengan perjalan cerita tokoh-
tokohnya. 
4) Konflik batin pelaku adalah sumber terjadinya plot, dan berkaitan dengan 
tempat, dan waktu kejadian cerita., 
5) Plot berkaitan dengan perkembangan konflik antara tokoh antagonis dan 
tokoh protagonis. 
Penokohan, kata penokohan merupakan kata jadian dari kata tokoh, yang 
berarti “pelaku”. Berbicara tentang penokohan berarti juga berbicara tentang cara-
cara pengarang dalam menampilkan pelaku melalui sifat, sikap, dan tingkah laku 
pemain dalam cerita. Penokohan merupakan salah satu unsur cerita pendek yang 
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menggambarkan keadaan lahir maupun batin seorang tokoh atau pelaku. Secara 
singkat dapat dikatakan bahwa pelukisan pelaku dapat dilaksanakan dengan 
menceritakan keadaan fisik dan psikis pelaku. 
Dalam menampilkan tokoh cerita, pengarang dapat melakukan dengan cara 
analitik, dramatik, dan gabungan antara keduanya. Cara analitik digunakan oleh 
pengarang untuk mengungkapkan atau menguraikan sifat-sifat pelaku secara 
langsung. Sementara itu, dramatik ialah cara yang dipergunakan oleh pengarang 
untuk mengungkapkan atau menampilkan pelaku dalam: melukiskan tempat atau 
lingkungan pelaku; melukiskan dialog antara pelaku dengan pelaku, atau dialog 
pelaku lain tentang pelaku utama; menampilkan pikiran-pikiran pelaku atau pendapat 
pelaku lain tentang pelaku utama; dan menceritakan tingkah laku setiap pelaku. 
Cara lain yang dipergunakan pengarang dalam menampilkan pelaku atau 
penokohan adalah dengan:  a) Physical description, yaitu melukiskan bentuk lahir 
para pelaku;  b) Portrayal of thought stream or consious tought, yaitu melukiskan 
jalan pikiran para pelaku;  c) Reaction to events, yaitu melukiskan reaksi pelaku 
terhadap kejadian yang ada;  d) Direct to author analysis, yaitu pengarang secara 
langsung menganalisis watak pelaku;  e) Discussion of environtment, yaitu pengarang 
menggambarkan keadaan yang ada disekitar para pelaku;  f) Reaction of others to-
character, yaitu pengarang melukiskan bagaimana reaksi pelaku lain terhadap pelaku 
utama;  g) Conversation of other about character, yaitu pengarang melukiskan 
percakapan pelaku lain mengenai pelaku utama (Tasrif dalam Mochtar Lubis, 1983: 
11). 
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Pada prinsipnya ada tiga cara yang digunakan pengarang untuk menampilkan 
tokoh-tokoh cerita yang diciptakannya. Ketiganya biasanya digunakan bersama-sama. 
Ketiga cara tersebut adalah: (1) mtode analitis yang oleh Hudson (1963: 146) disebut 
metode langsung dan oleh Kenney (1966: 34) disebut metode deskriptif atau 
diskursif; (2) metode tidak langsung yang juga disebut metode peragaan atau 
dramatisasi; dan (3) metode kontekstual menurut Kenney (1936: 36). 
Dalam metode analitis atau deskriptif atau langsung, pengarang secara 
langsung mendeskripsikan keadaan tokoh itu dengan terinci (analitis). Deskripsi 
tentang diri sang tokoh itu dapat secara fisik (keadaan fisiknya), dapat secara psikis 
(wataknya), dan dapat juga keadaan sosialnya (kedudukan dan pangkat) yang lazim 
adalah ketiga-tiganya. 
Metode tidak langsung atau metode dramatik kiranya lebih hidup daripada 
metode deskriptif. Pembaca ingin diberi fakta tentang kehidupan tokohnya dalam 
suatu alur cerita dan tidak perlu dibeberkan tersendiri oleh pengarang. Penokohan 
secara dramatik ini biasanya berkenaan dengan penampilan fisik, hubungan dengan 
orang lain, cara hidup sehari-hari, dan sebagainya. 
Metode kontekstual adalah metode menggambarkan watak tokoh melalui 
konteks bahasa atau bacaan yang digunakan pengarang untuk melukiskan tokoh 
tersebut. Jika seorang diberi julukan “buaya” misalnya, maka tokoh itu mempunyai 
watak yang dapat diwakili oleh perkataan buaya itu. Jika ia digambarkan sebagai 
“ular” atau “tikus” atau “keong” atau “rajawali” atau “banteng” maka sebenarnya 
pengarang menggambarkan watak tokoh melalui karakter binatang  tersebut. 
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Penggambaran watak itu mungkin secara  panjang lebar melalui tingkah laku dari 
tokoh-tokoh sindiran tersebut. 
Kebanyakan cerita rekaan menggunakan tiga metode sekaligus. Namun 
demikian, banyak juga yang didominasi oleh salah satu metode saja. 
Setting atau latar cerita, seorang pengarang dalam menyajikan cerita harus 
pandai memilih hal-hal yang bermanfaat, yang dapat membantu agar cerita tersebut 
menjadi lebih hidup dan lebih meyakinkan pembacanya. Peristiwa-peristiwa yang 
terjadi atas pelaku harus cenderung untuk memperbesar keyakinan pembaca terhadap 
sikap dan tindakan pelaku. Untuk menunjang kecenderungan tersebut pengarang 
harus pula memperhatikan setting atau latar. 
Yang dimaksud dengan setting atau latar adalah tempat dan masa terjadinya 
cerita. Cerita yang ada dalam karya sastra itu mau tidak mau harus mempunyai 
setting yang sesuai dengan waktu dan tempat terjadinya peristiwa, karena sebuah 
cerita menjadi kuat kalau setting atau latar yang ada di dalamnya dapat digambarkan 
dengan tepat. Setting atau latar merupakan unsur yang penting yang memperlihatkan 
hubungan dengan unsur-unsur lainnya. Tidak saja erat hubungannya dengan 
penokohan, tetapi amat erat hubungannya dengan tema dan amanat yang ingin 
diungkapkan oleh pengarang. Suatu cerita sebagai gambaran tentang peristiwa yang 
menyangkut manusia, harus pula memberikan gambaran yang jelas tentang dimana, 
kapan, dan bagaimana hal itu bisa terjadi. Dengan kata lain, peristiwa yang 
dikisahkan harus pula lengkap dengan ruang atau tempat, waktu, dan suasana. 
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W.H. Hudson menyatakan bahwa setting adalah keseluruhan lingkungan 
cerita yang meliputi adat istiadat, kebiasaan dan pandangan hidup tokoh (1953: 158). 
Robert Stanton menyatakan bahwa setting adalah lingkungan kejadian atau dunia 
dekat tempat kejadian itu berlangsung (1965: 18-19). Hudson menyebutkan 
lingkungan alam sebagai setting material dan yang lain sebagai setting sosial (1953: 
158). 
Latar (setting) berfungsi memperkuat pematutan dan faktor penentu bagia 
kekuatan plot. Sementara itu, Abrams membatasi setting sebagai tempat terjadinya 
peristiwa dalam cerita itu (1981: 157). Dalam setting, menurut Harvey, faktor waktu 
lebih fungsional dari pada faktor alam (1966: 304). Wellek mengatakan bahwa setting 
berfungsi untuk mengungkapkan perwatakan dan kemauan yang berhubungan dengan 
alam dan manusia (1989: 220-221). Setting dapat membangun suasana cerita yang 
meyakinkan. 
Setting atau latar tidak terbatas pada lingkungan material semata-mata seperti 
tempat terjadinya cerita, tetapi lingkungan sosial pun termasuk latar yang sering 
digunakan oleh pengarang dalam cerita tersebut seperti tata cara, kebiasaan, latar 
belakang lingkungan, dan lain sebagainya yang sengaja oleh pengarang dimasukkan 
ke dalam komposisi cerita. Adapun maksud dan tujuan penggunaan setting atau latar 
adalah: pertama, suatu latar yang dapat dengan mudah dikenal kembali, dan juga 
yang dilukiskan dengan terang dan jelas serta mudah diingat, biasanya cenderung 
untuk memperbesar keyakinan terhadap tokoh dan geraknya serta tindakannya. 
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Dengan kata lain, kalau pembaca dapat menerima latar tersebut sebagai sesuatu yang 
real, maka pembaca cenderung lebih siap siaga menerima orang yang ada dalam latar 
cerita tersebut beserta tingkah laku dan gerak-geriknya. Penerimaan itu tentu 
penerimaan yang wajar, tidak berlebih-lebihan. Kedua, setting atau latar suatu cerita 
dapat mempunyai suatu relasi yang lebih langsung dengan arti keseluruhan dan arti 
yang umum dari suatu cerita. Ketiga, kadang-kadang mungkin juga terjadi bahwa 
setting atau latar itu dipergunakan untuk maksud-maksud yang lebih tertentu dan 
terarah daripada menciptakan suatu atmosfer yang bermanfaat dan berguna. 
Berdasarkan maksud dan tujuan penggunaan setting atau latar di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa setting atau latar pada dasarnya adalah tempat yang 
melingkungi pelaku atau tempat terjadinya peristiwa. Tempat tersebut berhubungan 
pula dengan hal-hal yang ada disekitarnya termasuk alat-alat atau benda-benda yang 
berhubungan dengan tempat terjadinya peristiwa, waktu, iklim atau suasana dan 
periode sejarah. 
Point of view atau sudut pandang lebih banyak dalam karya sastra fiksi 
daripada dalam drama. Yang dimaksud sudut pandang adalah hubungan yang terdapat 
antara sang pengarang dengan alam fiktif ceritanya, atau pun antara sang pengarang 
dengan pikiran atau perasaan pembacanya. Dalam sudut pandang ini akan tampak 
sebagai siapa pengarang dalam sebuah cerpen atau di mana pengarang berada dalam 
sebuah cerita pendek. Jadi, point of view adalah sudut pandang dari mana pengarang 
bercerita, apakah dia bertindak sebagai pencerita yang tahu segala-galanya, ataukah ia 
sebagai orang yang terbatas. Point of view  juga berarti dengan cara bagaimanakah 
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pengarang berperan apakah melibatkan langsung dalam cerita sebagai orang pertama, 
apakah sebagai pengobservasi yang berdiri di luar tokoh-tokoh sebagai orang ketiga.  
Ada beberapa pembagian sudut pandang atau point of vieuw atau juga sering 
disebut pusat pengisahan, namun secara umum dapat dibedakan sebagai berikut:  a) 
Pengarang sebagai pihak luaran, sebagai pengamat semata-mata. Pengarang yang 
bertindak sebagai pihak luaran ini biasanya “ber-  ia” kepada para tokoh cerita, atau 
menyebut namanya;  b) Pengarang sebagai tokoh, baik tokoh utama maupun tokoh 
bawahan. Pengarang yang berlaku demikian biasanya “ber- aku” kepada tokoh yang 
diperankannya, namun tetap “ber- ia” kepada tokoh-tokoh lainnya. 
Menurut Herman J. Waluyo (2002a: 184-185) ada tiga jenis point of view, 
yakni: (1) pengarang sebagai orang pertama dan menyatakan pelakunya sebagai 
“aku”, dan disebut teknik akuan; (2) pengarang sebagai orang ketiga dan menyebut 
pelaku utama sebagai “dia” teknik ini disebut teknik diaan; (3) teknik yang disebut 
“omniscient narratif” atau pengarang serba tahu yang menceritakan segalanya atau 
memasuki berbagai peran secara bebas; pengarang tidak memfokuskan kepada satu 
tokoh cerita di dalam berceritanya, tetapi semua tokoh mendapatkan penonjolan. 
Ketiga jenis metode bercerita ini dapat dikombinasikan oleh pengarang di dalam satu 
cerita rekaan. Hal ini seringkali dimaksudkan untuk membuat variasi cerita sehingga 
cerita tidak membosankan. 
Henry Guntur Tarigan menyebutkan 4 jenis point of view, yakni: (1) tokoh 
utama menceritakan ceritanya sendiri; dalam hal ini pusat tokoh identik dengan 
cerita; (2) cerita disalurkan oleh pengarang peninjau yang merupakan partisipan 
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dalam cerita itu; (3) pengarang cerita bertindak sebagai peninjau saja; dan (4) 
pengarang bercerita sebagai orang ketiga (1986: 139). Sementara itu, S. Tasrif dalam 
karangan Mochtar Lubis (1983: 21-22) menyebutkan adanya 4 jenis point of view 
juga, yakni: (1) author omniscient, artinya pengarang mengerti segalanya; pengarang 
menyebut pelaku utama sebagai “dia” tetapi tidak menyebutnya sebagai pusat cerita 
sebab pengarang juga melibatkan diri terhadap pelaku-pelaku lainnya; (2) author 
participant; artinya pengarang ikut berpartisipasi terhadap cerita yang disusunnya; 
cara ambil peranan itu dapat secara mutlak, misalnya dalam gaya akuan di mana 
pengarang bertindak sebagai aku, tetapi dapat juga hanya sebagian kecil saja; (3) 
author observer, artinya pengarang hanya sebagai peninjau saja dan keterlibatnnya 
tidak sebesar jenis pertama karena pengarang tidak menunjukkan keterlibatannya 
tidak sebesar jenis pertama karena pengarang tidak menunjukkan dirinya tahu 
segalanya; pengarang berusaha untuk mengelimisaikan peranan dirinya dan 
membiarkan tokoh-tokoh tampil sehidup mungkin; dan (4) teknik multipel, yakni 
penggabungan ketiga teknik yang ada di dalam sebuah cerita rekaan. 
Kenney dalam bukunya How to Analyse Fiction menyebutkan klasifikasi 
point of view, yakni: (1) orang pertama (akuan) atau orang ketiga (diaan); dan (2) 
omniscient (serba tahu) ataukah limited (terbatas) (1966: 15). Dalam teknik point of 
view yang bersifat limited, mungkin tokoh protagonis sebagai pencerita, mungkin 
juga tokoh antagonis, bahkan mungkin penceritanya adalah tokoh sampingan (minor 
character). Menurutnya, point of view berhubungan dengan makna karya sastra dan 
amanat yang hendak disampaikan oleh pengarang (1966: 55-56). 
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Sementara itu, Marjorie Boulton menyebutkan 4 metode/teknik dalam sudut 
pandangan pengarang, yakni: (1) one person point of view yang menggunakan gaya 
akuan; (2) third person point of view yang menggunakan gaya diaan; (3) omniscient 
narrator yang menunjukkan pengarang sebagai pencerita serba tahu yang 
menceritakan segalanya; dan (4) peripheral point of view yang menunjukkan 
pengarang sebagai pencerita yang tidak memberikan komentar seperti dalam 
dokumen dan seringkali disebut teknik objektif (1984: 30). 
Setiap gaya penceritaan selalu mempunyai kelebihan dan kekurangannya 
masing-masing. Dengan gaya ‘aku’, pengarang akan dapat lebih meyakinkan 
pembaca. Pengalaman-pengalaman ‘aku’ sebagai pelaku seperti benar-benar terjadi. 
Pemikiran-pemikiran di dalam cerita mudah meresap kepada pembacanya. 
Kelemahannya adalah pengarang sebagai ‘aku’ tidak dapat mengetahui kenyataan-
kenyataan yang dialami pelaku lain dan tidak mengerti kehidupan batin pelaku lain. 
Dengan gaya ‘dia’, segala sesuatunya menjadi jelas bagi pembaca. Pengarang yang 
tahu segalanya menerangkan segala sesuatu kepada pembaca. Akan tetapi, cerita 
menjadi tidak hidup karena pelaku berbuat tanpa kemauan sendiri. Mereka hanya 
sebagai boneka atau wayang yang melakukan segala kemauan pengarang.  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, pada hakikatnya pembagian jenis 
point of view ada kesamaannya, yakni: (1) pengarang sebagai aku (gaya akuan); 
dalam hal ini ia dapat bertindak sebagai omniscient (serba tahu) dan dapat juga 
sebagai limited (terbatas); (2) pengarang sebagai orang ketiga (gaya diaan); dalam hal 
ini ia dapat bertindak sebagai omniscient (serba tahu) dan dapat juga bertindak limited 
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(terbatas); (3) point of  view gabungan, artinya pengarang menggunakan gabungan 
dari gaya bercerita pertama dan kedua. 
Gaya bahasa, dalam penggunaan gaya bahasa ini tidak ada seorang pengarang 
pun yang tidak ingin menonjolkan identitas yang ada pada karya-karya yang 
ditulisnya. Setiap pengarang ingin supaya dirinya dikenal dalam karya-karyanya. 
Bagi pengarang, media yang paling efektif guna memproyeksikan kepribadiannya 
sehingga karyanya memiliki ciri-ciri yang personal ialah dengan mempergunakan 
gaya bahasa, sebab penggunaan gaya bahasalah yang merupakan aspek kesenimanan 
pengarang yang paling kuat diwarnai cita rasa personal kepribadiannya. Dengan 
demikian, dapatlah disimpulkan bahwa gaya bahasa adalah ekspresi personal 
keseluruhan respon pengarang terhadap peristiwa-peristiwa melalui media bahasa 
seperti; jenis bahasa yang digunakan, kata-katanya, sifat atau ciri khas imajinasi, 
struktur, dan irama kalimat-kalimatnya. Oleh karena sifatnya yang personal itu, maka 
penggunaan gaya bahasa dapat memberikan kepada suatu karya sastra berupa kualitas 
karakteristik yang personal, sehingga dapat membedakan pengarang yang satu 
dengan yang lainnya, juga karyanya. 
Persoalan yang utama mengenai gaya bahasa berkisar sekitar kata dan 
penggunaannya di dalam kalimat. Persoalan ini tidak berhenti pada masalah tepat 
tidaknya kata yang dipilih dan digunakan pengarang, akan tetapi menjangkau pula 
lingkungan asalnya, apakah dari lingkungan pergaulan umum sehari-hari, ataukah 
dari lingkungan yang lebih sempit, lebih terbatas. Sebagai manusia yang dalam 
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situasinya sendiri tampil dengan kekhususannya dalam mengamati dunianya, melalui 
ceritanya pengarang menyampaikan pengamatannya itu.  
Bila kita membaca karya-karya cerita fiksi, kita katakan cerita itu menarik 
apabila cara pengungkapannya komunikatif, yakni apabila bahasanya berhasil 
meresapkan hasil pengamatannya itu   --tentunya setelah melalui penalaran atau 
refleksi yang mendalam--  kepada pembacanya. Apabila ditinjau dari pihak pembaca, 
pengarang bisa dikatakan berhasil apabila bahasa yang digunakan pengarang 
berkemampuan mendayagunakan angan, perasaan, serta akal budi, sehingga pembaca 
bersedia menyerap ide-ide hasil pengamatan serta penalaran pengarang atas dunianya 
itu. Jelaslah bahwa proses pendayagunaan ini sangat tergantung kepada kualitas 
bahasa pengarang. Apabila bahasa pengarang berkualitas keseharian, dan dibangun 
berdasarkan norma-norma pemakaian bahasa yang umum, yakni bahasa yang 
dipergunakan oleh sebagian besar pemakai bahasa, maka pendayagunaan itu dapat 
berlangsung. 
Berpegang pada kenyataan itu, gaya bahasa dikatakan efektif bila dapat 
membangkitkan efek emosional serta intelektual seperti yang diperkirakan pengarang, 
kata-katanya berasal dari kata-kata sehari-hari, struktur kalimatnya sederhana, 
ungkapan-ungkapannya bervariasi, memiliki pola irama dalam percakapan yang 
aktual, dan tidak dipaksakan. 
Tujuan utama karya seni adalah untuk mengungkapkan kembali, 
mereproduksi, dan menjelaskan apa yang penting dalam kehidupan ini bagi manusia. 
Tujuan untuk menjelaskan, yang didahului pengamatan dan refleksi yang mendasar 
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inilah terletak daya penafsiran karya seni. Pengarang selaku manusia yang tidak dapat 
bersikap acuhtakacuh terhadap gejala-gejala kehidupan yang membelitnya, tidak 
dapat untuk tidak melakukan penilaian dan penafsiran terhadap gejala-gejala itu, hal 
ini diungkapkan secara unik personal di dalam karyanya. Keunikan ini berakar dalam 
perbedaan temperamen dan visi pengarang masing-masing dan akan memperlihatkan 
dengan nyata garis-garis kepribadian pengarang apabila pengungkapan itu didukung 
oleh corak pengutaraan yang individual pula. Inilah yang menyebabkan adanya sifat 
personal pada gaya bahasa. Yang satu ringan, lincah, langsung, keseharian; dan yang 
lainnya berbunga-bunga, melingkar-lingkar, dan padat berat. 
Namun, apa pun corak gaya bahasa seorang pengarang, gaya bahasa yang 
dipergunakannya harus memiliki kekuatan menerjemahkan visinya menjadi suatu 
karya fiksi yang mengasyikkan. Melalui gaya bahasa, pembaca harus terbawa lebih 
dekat dan lebih dekat lagi kepada dunia pengarang. Pembaca hendaknya dapat serta 
secara imajinatif mendengar, melihat, dan merasakan apa yang telah didengar, 
dirasakan, serta diangankan oleh pengarang. Dengan kata lain, melalui gaya 
bahasanya seorang pengarang harus mampu menghidupkan kembali kehidupan nyata 
yang telah demikian menarik minatnya di dalam cerita fiksinya. Tidak saja 
menggambarkan tentang keadaan jasmani pelaku-pelaku pendukung ceritanya harus 
meyakinkan, tetapi juga kisah hubungan antar pelaku, pelaku dengan benda-benda 
serta peristiwa-peristiwa dan kehidupan rohaninya haruslah nyata dan dapat 
dipercaya. Kalau tidak mempunyai kesanggupan demikian, maka gaya bahasa 
seorang pengarang tersebut dianggap gagal. 
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Satu hal yang perlu diperhatikan adalah bahwa gaya bahasa bukanlah sekedar 
ornamen. Artinya, bukan sekedar ‘barang tempelan’ untuk pelengkap dan penyedap 
yang secara struktural tidak menyatu dengan keseluruhan bangunan cerita. Bersama 
unsur-unsur cerita yang lain, gaya bahasa dapat menciptakan kesatuan yang alamiah. 
Penggunaan dan penempatannya dalam karya sastra berakar pada kebutuhan asasi 
karya sastra itu sendiri. Secara teknis, gaya bahasalah yang menentukan 
kesempurnaan cerita fiksi sebagai karya sastra. Keindahan sebagai suatu karya fiksi 
ditentukan oleh gaya bahasa, dengan demikian apakah suatu karya sastra sanggup 
menjalankan peranan moral yang melekat padanya, yakni mempertemukan manusia 
yang satu dengan yang lain dalam suatu keselarasan pendapat. Amanat, yaitu jawaban 
dari masalah yang disampaikan oleh pengarang dalam ceritanya. Di dalam tema, 
pengarang mengemukakan suatu persoalan. Bagaimana seorang pengarang 
menyelesaikan persoalan yang timbul itu, inilah yang disebut amanat. Jadi jelasnya, 
dalam amanat sesungguhnya ada sesuatu yang ingin disampaikan pengarang baik hal 
positif maupun hal negatif. Di dalam amanat akan terlihat pandangan hidup dan cita-
cita pengarang. Amanat yang baik adalah amanat yang berhasil membukakan 
kemungkinan-kemungkinan yang luas dan bermanfaat bagi umat manusia dan 
kemanusiaan, dan berusaha untuk menciptakan kemungkinan itu sendiri. 
Di dalam cerita fiksi, khususnya cerita pendek sesuatu yang memberikan dan 
membawa pembaca untuk mengambil hikmahnya, biasanya disebut amanat atau 
pesan. Amanat atau pesan ini merupakan endapan renungan yang disajikan kembali 
kepada para pembaca, dan endapan renungan ini merupakan hasil pikiran pengarang 
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tentang hidup dan kehidupan yang dituangkan dalam karya sastra. Amanat juga 
sering diartikan sebagai pemecahan masalah atau jalan keluar yang diberikan oleh 
pengarang terhadap pokok persoalan atau tema yang ingin disampaikan pengarang 
dalam sebuah cerita. 
Amanat yang ada dalam sebuah cerita tidak selamanya diungkapkan secara 
eksplisit, tetapi adakalanya diungkapkan oleh pengarang secara implisit. Oleh sebab 
itu, tidak jarang karya-karya sastra yang besar selalu mengejutkan dan 
menghebohkan, dalam arti penyelesaian ceritanya tak terduga. Untuk menentukan 
amanat dalam sebuah karya sastra, terlebih dahulu kita harus mampu 
mengidentifikasi tema karya sastra tersebut, sebab amanat atau pesan itu sendiri 
merupakan upaya yang dilakukan oleh seorang pengarang dalam memecahkan 
persoalan-persoalan yang terkandung di dalam sebuah tema.     
    Berdasarkan paparan di atas, dapat dikemukakan bahwa pengertian cerita 
pendek menunjuk pada pengertian cerita yang: a) bersifat fiktif atau khayali dan yang 
berbentuk prosa;  b) isinya singkat padat;  c) memiliki satu kesan yang kuat;  d) 
berpusat pada satu konflik pokok;  e) memiliki tautan budaya dengan tempat tumbuh-
kembangnya karya sastra bentuk cerpen itu sendiri. Sementara itu, pengertian 
apresiasi cerita pendek tentu saja mencakup konsep mengenal atau mengerti, 
menyenangi atau menikmati, menghargai atau mengagumi, menginterpretasi atau 
memberi makna, dan dapat menilai atau memberi nilai terhadap karya sastra yang 
berupa cerita pendek. 
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Kata mengenal berarti mengetahui objek. Orang yang mengenal cerita pendek 
tentunya dapat menyebutkan apa yang dimaksud dengan cerita pendek, jenis, unsur-
unsur, fakta-fakta di dalamnya, dan dapat mengungkap ciri-ciri yang berbeda dari 
karya sastra yang lain. Kata mengerti  atau memahami  berarti mengetahui sesuatu 
dari berbagai aspek atau dapat menangkap sesuatu berupa kualitas abstrak. 
Pemahaman merupakan jenjang kemampuan berpikir yang setingkat lebih tinggi 
daripada mengingat atau hafalan serta pengenalan. Seseorang dikatakan memahami 
cerita pendek apabila orang itu mampu membedakan, menjelaskan fakta, menjelaskan 
hubungan antarkonsep, dan lain-lain yang sifatnya lebih dari sekadar mengingat. 
Kemampuan pemahaman itu ditunjukkan antara lain berupa kemampuan menangkap 
isi cerita, meringkas atau membuat sinopsis cerita, dan sebagainya (Burhan 
Nurgiyantoro, 1988: 302). 
Kata menyenangi  atau  menikmati  cerita pendek berarti menunjukkan rasa 
senang atau nikmat terhadap cerita pendek. Tindakan menyenangi atau menikmati 
cerita pendek itu menempatkan cerita pendek pada tempat yang tinggi atau tempat 
yang diinginkan, yang dapat menimbulkan rasa tertarik terhadapnya. Indikasi adanya 
rasa senang atau nikmat terhadap cerita pendek adalah adanya keinginan yang kuat 
untuk menonton atau mendengarkan sajian karya seni pembacaan cerita pendek, atau 
membaca secara langsung karya sastra bentuk cerita pendek. 
Kata menghargai  atau mengagumi  cerita pendek berarti memberi 
penghargaan atau tumbuh rasa kagum terhadap aspek-aspek yang terdapat dalam 
cerita pendek. Tindakan menghargai atau mengagumi cerita pendek di antaranya 
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dapat mengidentifikasi manfaat, nilai-nilai luhur atau kebaikan, mengungkapkan 
kesan positif, mengagumi hal-hal yang menarik baik secara utuh maupun bagian demi 
bagian.          
Kata menginterpretasi  atau  memberi makna  cerita pendek adalah 
menafsirkan atau menjelaskan arti yang muncul dari proses penghayatan cerita 
pendek. Tindakan menginterpretasi cerita pendek mencakup kegiatan menafsirakan 
unsur yang tersirat dan tersurat, memberi tafsiran tertentu mengenai suatu pernyataan, 
mengaitkan antara realitas fisik dengan konsep yang dapat memberi arti dari realitas 
tersebut, mengaitkan realitas karya sastra dengan sesuatu makna atau arti yang tepat 
bagi realitas dunia yang sebenarnya bagi si penafsir, serta dapat menafsirkan 
bagaimana dan untuk apa suatu fakta itu dalam cerita pendek. 
Kata memberi nilai  atau  menilai  cerita pendek berarti memberikan kualitas 
atau pengakuan tertentu kepada cerita pendek dengan maksud dapat menentukan 
seberapa jauh cerita pendek memenuhi tolok ukur yang telah ditetapkan. Menilai 
berarti melakukan perbandingan terhadap sesuatu dengan menggunakan kriteria. 
Kemampuan mengapresiasi karya sastra seseorang, sebagaimana kemampuan 
pencapaian belajar yang lainnya, dapat diukur. Pengukuran dapat dilakukan dengan 
metode tes.  Nurgiyantoro mengungkapkan  terdapat empat tingkatan tes apresiasi 
cerita pendek, yaitu mulai dari tingkatan yang sederhana hingga tingkatan yang 
kompleks. Keempat tingkatan tersebut ialah:  a)  tingkat informasi, berkaitan dengan 
hal-hal pokok yang berkenaan dengan data-data atau fakta-fakta dalam cerita;  b) 
tingkat konsep, berkaitan dengan persepsi tentang bagaimana data-data atau fakta-
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fakta serta unsur-unsur cerita itu diorganisasikan; c) tingkat perspektif berkaitan 
dengan pandangan mahasiswa atau pembaca sehubungan dengan unsur-unsur cerita 
yang dibacanya, d) tingkat apresiasi, berkaitan dengan permasalahan pemakaian 
bahasa atau unsur lingustik yang dipandang dari aspek keefektifan dalam  
pengukapan cerita itu (Burhan Nurgiyantoro, 1988: 308-313).   
Dari paparan yang mengungkapkan konsep  kemampuan, apresiasi, dan cerita 
pendek di atas dapatlah dikatakan bahwa kemampuan apresiasi cerita pendek adalah 
kesanggupan seseorang untuk mengenal, menghargai, atau mengagumi, 
menginterpretasi  atau memberi makna, mengerti atau memahami, menyenangi atau 
menikmati, dan memberi penilaian terhadap karya sastra bentuk cerita pendek. 
Penilaian tersebut bisa dilihat dari unsur intrinsik (unsur dalam) sebuah karya sastra 
atau juga bisa dilihat dari unsur ekstrinsik (unsur luar) karya sastra. Kedua unsur 
tersebut dalam apresiasi sastra tidak dapat dipisahkan. 
Mengacu pada bebarapa konsep atau teori yang telah dikemukakan  maka 
dapat disimpulkan bahwa kemampuan apresiasi cerita pendek  dapat diartikan sebagai 
hasil belajar yang diperoleh pembelajar setelah dia mengikuti proses belajar tentang 
cerita pendek yang: a) bersifat fiktif atau khayali dan yang berbentuk prosa;  b) isinya 
singkat padat;  c) memiliki satu kesan yang kuat;  d) berpusat pada satu konflik 
pokok;  e) memiliki tautan budaya dengan tempat tumbuh-kembangnya karya sastra 
bentuk cerpen itu sendiri dengan  mencakup konsep mengenal atau mengerti, 
menyenangi atau menikmati, menghargai atau mengagumi, menginterpretasi atau 
memberi makna, dan dapat menilai  terhadap karya sastra bentuk cerita pendek. 
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B. Penelitian yang Relevan 
 
Andayani (2008) dalam penelitiannya yang berjudul  Pengembangan Model 
Pembelajaran Apresiasi Sastra Berbasis Quantum Learning di Sekolah Dasar. 
Penelitian ini bermaksud menyajikan sebuah model untuk perbaikan pembelajaran 
apresiasi di sekolah dasar yang selama ini menjadi sebuah pembelajaran tentang ilmu 
sastra dengan ditandai penyajian pengetahuan tentang sastra dalam porsi yang besar 
kepada murid Sekolah Dasar. Hal inilah yang menyebabkan apresiasi sastra menjadi 
pembelajaran yang sukar dan tidak diminati murid. Hasil penelitian ini diharapkan 
akan mewujudkan pembelajaran apresiasi sastra sesuai dengan hakekatnya dalam 
pembelajaran apresiasi sastra murid berhak mendapatkan cheers ( kepuasan ) dan  
applause (kekaguman) yang selama ini tidak pernah diperoleh murid. Gejala ini 
muncul kurangnya guru akan model pembelajaran. Pemilihan quantum learning  
dalam pembelajaran apresiasi sastra ini diharapkan dapat menjawab persoalan 
tersebut.  
Wijosutedjo dan Supriatun (2007) dalam penelitiannya yang berjudul  
Kemampuan Siswa Menulis Cerita Pendek dengan Pendekatan Portopolio di Kelas I 
SMA Negeri 8 Yogyakarta menyimpulkan: Pertama, menulis tidak dapat dipelajari 
tetapi harus langsung dikerjakan. menulis saja apa yang akan ditulis,  direvisi, diedit, 
dan diproses dalam penyempurnaan; Kedua, menulis dapat dipelajari atau diajarkan. 
Yang pertama didasarkan pada pendekatan alamiah, sedangkan yang kedua pada 
pendekatan proses.  
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Teti Rostikawati (2005) dalam penelitiannya yang berjudul “Mind Mapping 
Dalam Metode Quantum Learning Pengaruhnya Terhadap Prestasi Belajar Dan 
Kreatifitas Siswa” menyimpulkan: metode pembelajaran adalah suatu cara atau jalan 
yang harus dilalui dalam proses belajar, pembelajaran memiliki dua unsur penting 
yakni siswa dan guru. Bagi siswa metode pembelajaran sangat penting dalam 
menentukan prestasi dan pengembangan potensi pribadi. Guru memiliki peranan 
penting dalam menerapkan metode pembelajaran di kelas untuk mencapai tujuan 
belajar yang diinginkan. Quantum learning sebagai salah satu metode belajar dapat 
memadukan antara berbagai sugesti positif dan interaksinya dengan lingkungan yang 
dapat mempengaruhi proses dan hasil belajar seseorang. Lingkungan belajar yang 
menyenangkan dapat menimbulkan motivasi pada diri seseorang sehingga secara 
langsung dapat mempengaruhi proses belajar metode Quantum Learning dengan 
teknik peta pikiran (mind mapping) memiliki manfaat yang sangat baik untuk 
meningkatkan potensi akademis (prestasi belajar) maupun potensi kreatif yang 
terdapat dalam diri siswa. 
Sriyanto dan Sukardi (2006) dalam penelitian tindakan kelas di SMA 
Sukoharjo mencoba mengembangkan pembelajaran bahasa Indonesia secara terpadu 
dalam empat keterampilan berbahasa dengan diikat oleh teks drama. Ia tidak 
memadukan pembelajaran bahasa Indonesia dengan prosa, puisi, dan drama namun 
hanya dalam hal apresiasi drama. Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa dengan 
kegiatan apresiasi drama, keterampilan siswa dalam menyimak, berbicara, membaca, 
dan menulis secara terpadu menjadi meningkat. 
  
77 
 Pembelajaran bahasa Indonesia dengan “integrated approach” atau pendekatan 
terpadu telah diteliti oleh Dwi Susilowati (2005). Penelitian dilaksanakan di SMP 
Negeri Sukoharjo. Yang dimaksud dengan integrated approach adalah pengajaran 
mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis secara terpadu dan tidak berdiri 
sendiri-sendiri. Ternyata pendekatan ini cukup efektif untuk pengajaran bahasa 
Indonesia di SMP. 
C. Kerangka Berpikir 
 
Pengembangan bahan ajar prosa fiksi perlu diusahakan oleh siswa atau 
pengajar. Pengadaan bahan itu pada prinsipnya dapat dinegosiasikan antara siswa 
dengan pengajar. Pengajar dapat mengusahakan bahan pengajaran secara bervariasi 
dengan mempertimbangkan (1) bahasa, (2) psikologi, dan (3) latar belakang budaya 
yang sesuai dengan tingkatan siswa. Karena KTSP dikembangkan dan disusun oleh 
satuan pendidikan atau sekolah sesuai dengan kondisinya masing-masing, setiap 
sekolah mempunyai kurikulum yang berbeda. Dengan demikian, bahan ajar yang 
digunakan juga mempunyai perbedaan. Tidak ada ketentuan tentang buku pelajaran 
yang dipakai dalam KTSP. Buku yang sudah ada dapat dipakai. Karena pembelajaran 
didasarkan pada kurikulum yang dikembangkan sekolah, bahan ajar harus 
disesuaikan dengan kurikulum tersebut. Oleh karena itu, guru dapat mengurangi dan 
menambah isi buku pelajaran yang digunakan. 
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Dengan demikian, guru harus mandiri dan kreatif. Guru harus menyeleksi 
bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran sesuai dengan kurikulum 
sekolahnya.Guru dapat memanfaatkan bahan ajar dari berbagai sumber (surat kabar, 
majalah, radio, televisi, internet, dsb.). Bahan ajar dikaitkan dengan isu-isu lokal, 
regional, nasional, dan global agar peserta didik nantinya mempunyai wawasan yang 
luas dalam memahami dan menanggapi berbagai macam situasi kehidupan. 
Pengajaran apresiasi prosa fiksi merupakan salah satu materi yang terdapat 
dalam Standart Isi (SI) danStandart Kompetensi (SK) dalam KTSP. Pembelajaran 
apresiasi prosa fiksi adalah suatu proses mengenal, memahami, menghayati, 
menikmati, menghargai, dan menciptakan prosa fiksi yang dilakukan oleh siswa 
dengan difasilitasi oleh guru dalam kegiatan belajar mengajar. 
Dalam penerapan pendekatan quantum learning pada pembelajaran prosa fiksi, 
pengajar berkewajiban menciptakan situasi dan kondisi yang kondusif. Situasi dan 
kondisi yang kondusif adalah situasi dan kondisi yang memungkinkan siswa dapat 
bersikap reseptif, responsif, reaktif, dan atraktif di dalam kegiatan belajar-mengajar. 
Selain itu, pengajar berkewajiban menciptakan situasi dan kondisi pembelajaran yang 
apresiatif, yakni situasi dan kondisi pembelajaran sastra yang tidak bersifat 
indoktrinatif. Pengajar juga berkewajiban menciptakan kegiatan belajar-mengajar 
yang kreatif dan produktif, yaitu kegiatan belajar-mengajar yang memungkinkan 
siswa menjadi  kreatif dan mampu menghasilkan wacana prosa fiksi.  
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Dalam KTSP guru juga diberi kebebasan untuk memanfaatkan berbagai 
pendekatan pembelajaran. Guru perlu memanfaatkan berbagai pendekatan 
pembelajaran yang dapat membangkitkan minat, perhatian, dan kreativitas peserta 
didik. Karena dalam KTSP guru berfungsi sebagai fasilitator dan pembelajaran 
berpusat pada peserta didik, metode ceramah perlu dikurangi.  
Pengembangan bahan ajar apresiasi prosa fiksi dengan pendekatan quantum 
learning adalah salah satu upaya guru untuk menciptakan proses belajar mengajar 
materi apresiasi prosa fiksi dengan menciptakan suasana yang kondusif dan 
menyenangkan. Guru dalam hal ini hanya mengarahkan bagaimana proses belajar 
mengajar berjalan. 
 Kerangka berpikir penelitian pengembangan ini dapat diwujudkan dalam 
gambar berikut: 
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Gambar 1. Diagram Kerangka Berpikir 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat  penelitian dipilih secara purposif dan berdasarkan kemampuan yang 
dimiliki oleh calon pelaksana uji coba pengembangan. Lokasi utama penelitian adalah 
di SMP Negeri 4 Sukoharjo yang beralamatkan di Jalan Slamet Riyadi Begajah 
Sukoharjo Nomor Telepon (0271) 591021, terletak lebih kurang dua kilometer ke 
arah Selatan dari Pusat Kota Kabupaten Sukoharjo. Sekolah ini  berdiri di atas lahan 
tanah seluas 11.930 m2, dengan luas bangunan 2.992,5 m2, dan mulai beroperasi sejak 
tahun 1983. Jumlah ruang kelas ada 14 yang masing-masing berukuran 7x9 m (63m2) 
Setiap kelas rata-rata terdiri dari 40 siswa dengan jumlah keseluruhan 729 siswa (dari 
Kelas VII, VIII, dan IX). Jumlah guru tetap (PNS) ada 46 orang, guru tidak tetap atau 
guru bantu ada 9 orang, dan guru PNS yang dipekerjakan ada 1 orang.  
Pertimbangan lain dipilihnya sekolah ini sebagai tempat uji coba dan 
pengembangan model karena letaknya yang sangat strategis, dan relatif dekat dengan 
pusat kota kabupaten, serta sangat mudah dijangkau dengan alat transportasi umum,  
masyarakat sekitar khususnya lulusan SD banyak yang memilih sekolah ini terutama 
yang memiliki prestasi baik. Dengan kondisi dan keberadaan yang demikian, 
akibatnya SMP Negeri 4 Sukoharjo  mendapatkan perhatian dan peminat yang 
banyak, bahkan input yang unggul dari beberapa lulusan SD sangat tertarik untuk 
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masuk sekolah ini. Dengan statusnya sebagai Sekolah Berstandar Nasional, tiap tahun 
menampakkan kemajuan yang demikian pesat, dan lulusan yang mampu diandalkan. 
Hal ini terbukti sekolah tersebut tahun ini sudah mulai diajukan rintisannya ke arah 
Sekolah Berstandar Internasional. 
Adapun lokasi uji coba untuk pengembangan model bahan ajar apresiasi prosa 
fiksi secara terbatas adalah di salah satu kelas VIII SMP Negeri 4 Sukoharjo, yaitu 
kelas VIII A. Sementara itu, untuk uji coba luas dilaksanakan pada tiga kelas VIII 
yang ada di SMP Negeri 4 Sukoharjo itu juga, yaitu kelas VIII B, VIII C, dan VIII D. 
 
 
Gambar 2. Gedung SMP Negeri 4 Sukoharjo 
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2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan selama enam bulan, yakni bulan  Juli 2008 
hingga Desember 2008. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan selama penelitian secara 
rinci terlihat pada tabel 1 berikut. 
Tabel 1. Jadwal Kegiatan Penelitian 
Tahun 2008, Bulan No Daftar Kegiatan 
Juli Agustus Sept Okt Nov Des 
1. 
2. 
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B. Pendekatan Penelitian yang Digunakan 
 
Pendekatan penelitian ini digunakan pendekatan penelitian pengembangan. 
Oleh Janali, dkk. (2007: 15) disebutkan ada tiga model pengembangan, yaitu model 
prosedural, model konseptual, dan model teoretik. Model prosedural dikemukakan 
oleh Dick & Carey (1996) adalah model yang bersifat deskriptif, berupa langkah-
langkah yang harus diikuti untuk menghasilkan produk. Model konseptual 
dikemukakan oleh Soetopo (2003) adalah model yang bersifat analitis yang 
menyebutkan komponen-komponen produk dan menunjukkan hubungan 
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antarkomponen; sedangkan model teoretik adalah model yang menggambarkan 
kerangka berpikir yang didasarkan atas teori-teori yang relevan dan didukung oleh 
data empiris. 
Dalam penelitian ini yang dipilih adalah model konseptual dengan 6 langkah, 
yaitu : (1) pengembangan konsep; (2) pengembangan desain produk; (3) 
pengumpulan materi yang diperlukan untuk produk; (4) penyusun screen mapping 
dari materi pembelajaran; (5) mengadakan uji coba yang meliputi : uji coba expert 
judgment, uji coba terbatas, dan uji coba lapangan; dan (6) distribusi hasil (bahan 
ajar). 
C. Sumber Data 
 
Sumber data dalam penelitian pengembangan ini adalah : (1) proses diskusi 
oleh peneliti dan stakeholders (siswa, guru bahasa Indonesia) yang dilakukan di SMP 
Negeri 4 Sukoharjo yang berkenaan dengan prototype model bahan ajar apresiasi 
prosa fiksi yang ditawarkan, (2)  Arsip dan dokumen tulis yang ada di SMP tempat 
penelitian, seperti silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP); dan produk 
awal model; (3) Tempat dan peristiwa : yang ada kaitannya dengan FGD, ujicoba 
model di kelas, dan pengumpulan arsip dan dokumen yang diperlukan. 
D.  Teknik Pengumpulan Data 
 
Teknik pengumpulan data dengan cara : (1) wawancara; (2) observasi; (3) 
Focus Group Discussion (FGD); (4) tes menggunakan instrumen; dan pemberian 
tugas. 
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1. Wawancara 
Wawancara dilakukan kepada para guru SMP mata pelajaran Bahasa 
Indonesia, para siswa, para pakar apresiasi sastra, dan pengguna yang lain dalam hal 
validasi produk maupun perbaikan-perbaikan terhadap bahan ajar yang 
dikembangkan. 
2. Observasi 
Observasi dilakukan pada tahap uji coba produk, baik uji coba sebagian, uji 
coba lapangan utama, maupun uji coba lapangan operasional (akhir). Observasi ini 
dalam rangka perbaikan bahan ajar yang dikembangkan. 
3. Focus Group Discussion 
FGD diadakan pada saat pengembangan produk bentuk awal dan uji coba 
lapangan awal (preliminary field testing). 
4. Tes  
Tes berupa pre-test dan post-test dilakukan pada uji coba lapangan utama dan 
uji coba lapangan operasional. Tes disusun dengan menggunakan kategori ujian 
Apresiasi Sastra menurut Moody (1979), yaitu: informasi, konsep, perspektif, dan 
apresiasi (lihat Burhan Nurgiantoro, 1988: 57). 
5. Pemberian Tugas 
 Di samping tes tertulis, hasil evaluasi juga berupa tugas membaca dan 
menceritakan karya Apresiasi Prosa Fiksi oleh siswa. Setelah pembacaan dan 
penceritaan, siswa memberikan tanggapan atau apresiasi. 
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E. Teknik Analisis Data 
Ada dua jenis analisis data dalam penelitian ini, yaitu analisis data secara 
kualitatif dan analisis data secara kuantitatif.  
             Data-data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, lokakarya (FGD), 
pencatatan (field-note), dan dokumen dianalisis secara kualitatif.  Analisis dokumen 
merupakan analisis data yang paling utama dalam proses analisis kualitatif ini. 
Analisis ini semua mengarah kepada pengembangan model bahan ajar apresiasi prosa 
fiksi secara terpadu dengan pendekatan quantum learning, yang muaranya adalah 
menghasilkan model bahan ajar apresiasi prosa fiksi.  
 Sebelum data dianalisis, terlebih dulu harus diuji validitasnya, melalui 
triangulasi teori dan triangulasi peneliti, informan review, dan perpanjangan 
keikutsertaan ( Anselm Strauss, 2003). 
Selanjutnya juga dipertimbangkan model analisis kualitatif yang dikemukakan 
oleh Spradley (1980), yang meliputi analisis tema, analisis domain, analisis 
taksonomi, dan analisis komponen.  Di samping itu, prosedur analisis data dilengkapi 
dengan analisis interaktif seperti yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman (1984) 
sebagai berikut : 
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Gambar  3. Analisis Data Secara Interaktif (Miles &Huberman, 1984) 
 
 Selain analisis data secara kualitatif dilakukan, dalam peneliti pengembangan 
bahan ajar ini pun juga dilakukan analisis data secara kuantitatif, yaitu pada ketika 
mengujicobakan produk awal model menjadi model. Ujicoba produk awal model 
menjadi model ini dilaksanakan untuk mengetahui secara empiris efektivitas model 
tersebut. Ujicoba dilakukan dua kali, pertama dengan sampel 120 siswa dari siswa 
kelas VIII B, VIII C, dan VIII D di SMP Negeri 4 Sukoharjo; kedua dengan sampel 
40 siswa yang diambil dari kelas VIII A SMP Negeri 3 Sukoharjo.  
 Teknik analisis statistik yang digunakan untuk ujicoba tersebut adalah dengan 
Uji-t Noninedependent (Herman J. Waluyo, 1992: 136), yaitu membandingkan nilai 
pre-test dan post-test.  
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F. Prosedur Pengembangan Model Bahan Ajar 
1. Perencanaan 
Dalam perencanaan ini disusun hal-hal yang akan dilakukan dalam penelitian 
pengembangan, mulai dari masalah, tujuan, kriteria ketercapaian hasil, kegiatan 
lapangan yang harus dilaksanakan. Dalam hal ini, peneliti merancang pengembangan 
di SMP Negeri 4 Sukoharjo, Kelas VIII Semester I, Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 
”Apresiasi Prosa Fiksi”.  
 
2. Studi Eksplorasi 
Studi eksplorasi ini meliputi 2 langkah yaitu : (1) studi pustaka; dan (2) studi 
lapangan tempat pengembangan akan dilaksanakan, yaitu di Kelas VIII Semester I di 
SMP Negeri 4 Sukoharjo, Mata Pelajaran Bahasa Indonesia ”Apresiasi Prosa Fiksi”. 
Studi pustaka berkaitan dengan kurikulum, teori Apresiasi Prosa Fiksi, teori yang 
berkaitan dengan pendekatan Quantum Learning, dan teori yang berkaitan dengan 
pendidikan/ pembelajaran. 
Studi lapangan berkaitan dengan latar belakang siswa, minatnya terhadap 
Apresiasi Prosa Fiksi, ketersediaan bahan ajar Apresiasi Prosa Fiksi di antara mereka, 
dan kondisi kelas yang digunakan untuk pengembangan. 
 
3. Pengembangan Bentuk Awal Produk (Prototype Model) 
Pada tahap ini akan dikembangkan produk awal bahan ajar ”Kajian dan 
Apresiasi Prosa Fiksi”. Pengembangan ini dilaksanakan berkali-kali melalui review 
demi review oleh pakar dan pengguna. Pengguna ada dua macam, yaitu guru dan 
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siswa. Untuk Guru adalah guru yang mengajar mata pelajaran Bahasa Indonesia di 
SMP Negeri 4 Sukoharjo. Untuk siswa adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 4 
Sukoharjo. 
 
4. Validasi Produk 
Bentuk awal produk harus divalidasi atau dikembangkan menjadi produk yang 
benar-benar berkualitas sesuai dengan pandangan para ahli dan diterima oleh 
pengguna. Validasi ada dua macam (Janali), yaitu : (1) validasi produk, artinya 
validasi yang berkaitan dengan bentuk fisik produk itu, misalnya petunjuk, 
keterbacaan, sistematika, kualitas tampil gambar, komposisi warna, cara 
penyampaian materi, dan daya tarik; (2) validasi instruksional, artinya validasi yang 
berkaitan dengan kesesuaian muatan isi, dengan tuntutan kualitas materi dan aspek 
kependidikan/ kepengajarannya yang meliputi misalnya: kedalaman dan keluasan 
materi, ketepatan urutan, kemungkinan interaksi guru-siswa, dan evaluasi yang 
disampaikan. 
Validasi produk dapat dilakukan melalui validasi ahli (expert judgment) dan 
validasi lapangan atau field testing. Validasi lapangan yang dilaksanakan harus 
melalui dua tahap, yaitu uji coba lapangan awal dan perbaikan (preliminary field 
testing) dan uji coba lapangan utama dan perbaikan (main field testing). 
 
a. Validasi Ahli (Expert -Judgment) 
Di samping dalam produk awal sudah ada review, maka ahli masih diperlukan 
untuk memvalidasi produk yang sudah diperbaiki sebagai awal langkah penelitian. 
  
90 
expert-judgment memberikan kritik dan saran perbaikan guna penyempurnaan bahan 
ajar sebagai produk awal. 
 
b. Uji Lapangan Awal dan Perbaikan (Preliminary Field Testing) 
Pengujian produk bahan ajar ini dilakukan pada kelompok terbatas dari 
pemakai (guru dan siswa) dalam jumlah yang terbatas. Pada tahap ini didiskusikan 
dalam Focus Group Discussion antara peneliti (pengembang), dosen, guru, dan siswa 
kelas VIII SMP Negeri 4 Sukoharjo. Untuk perbaikan ini dapat dilakukan beberapa 
kali FGD berupa mendiskusikan bahan ajar yang sudah diberikan komentar oleh ahli 
dan sudah diperbaiki. Selesai FGD, bahan ajar itu diperbaiki sesuai dengan saran guru 
dan siswa. 
 
c. Uji Lapangan Utama dan Perbaikan (Main Field  Testing) 
Uji coba dilaksanakan pada siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Sukoharjo. Pada 
tahap ini peneliti/ pengembang masih berperan aktif. Bahan ajar tersebut digunakan 
di kelas. Sebelum uji coba diadakan pre-test tentang Kajian dan Apresiasi Prosa Fiksi. 
Tes ini menggunakan pedoman penilaian Apresiasi Sastra menurut Moody (1979) 
yang menyatakan bahwa aspek yang dinilai dalam pengajaran Apresiasi Prosa Fiksi 
adalah : informasi, konsep, perspektif, dan apresiasi. 
Setelah diadakan pre-test, kemudian diadakan uji coba. Kemudian diakhiri 
dengan post-test. Nilai pre-test dan post-test kemudian dianalisis dengan Uji t Non–
Independent (Herman J. Waluyo, 1992: 136) dengan rumus berikut: 
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__
D  =  selisih antara pre- test dikurangi post-test 
 D =  kuadrat dari selisih pre-test dan post-test 
 n =  jumlah siswa yang ikut uji coba 
 
Nilai t itu kemudian dikonsultasikan dengan nilai t tabel. Jika t hitung > t 
tabel, maka hipotesis diterima (Ho ditolak), jika t hitung < t tabel, maka hipotesis 
ditolak atau Ho diterima. 
 
d. Uji Lapangan Operasional atau Perbaikan Akhir (Operational Field  Testing) 
Pada tahap ini peranan peneliti/ pengembang sudah kurang. Pengguna 
sepenuhnya menggunakan waktu untuk uji coba tersebut. Sebelum dilaksanakan uji 
coba diadakan pre–test, dan sesudah uji coba diadakan post–test. Hasil pre–test dan 
post–test kemudian dianalisis untuk menentukan efektivitas bahan ajar yang disusun 
dalam pembelajaran Apresiasi Prosa Fiksi. Uji statistik untuk menentukan efektivitas 
bahan ajar ini adalah dengan statistik sederhana Uji t Non–Independent, dengan 
rumus Uji t Non–Independent seperti pada tahap c, hanya saja memang kondisi D–
nya berasal dari pre – test dan post – test yang berbeda. 
Prosedur pengembangan model bahan ajar tersebut dapat ditampilkan pada 
diagram sebagai berikut: 
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BAB IV 
 HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
A.  Studi Pendahuluan untuk Pengembangan Bahan Ajar Apresiasi Prosa Fiksi  
yang Dibutuhkan oleh Guru dan Siswa di SMP Negeri 4 Sukoharjo  
Hasil studi pendahuluan ini menemukan tiga pokok temuan yaitu: (1) 
permasalahan serta kebutuhan guru dan siswa yang berkaitan dengan pembelajaran 
apresiasi prosa fiksi  di SMP Negeri 4 Sukoharjo; (2) upaya yang dapat dilakukan 
untuk mengatasi permasalahan yang berkaitan dengan pembelajaran apresiasi prosa 
fiksi  di SMP Negeri 4 Sukoharjo berdasarkan kebutuhan guru dan siswa; (3) 
prototype (draf) bahan pembelajaran apresiasi prosa fiksi  di SMP Negeri 4 Sukoharjo 
dengan pendekatan quantum learning.  
1. Permasalahan dan Kebutuhan Guru dan Siswa dalam Pembelajaran Apresiasi 
Prosa Fiksi di SMP Negeri 4 Sukoharjo 
Permasalahan yang dihadapi dalam pembahasan penelitian ini adalah : 
(1) penyusunan rencana pembelajaran apresiasi prosa fiksi; (2) penerapan 
prosedur pembelajaran; (3) penerapan media pembelajaran; (4) penyediaan 
bahan ajar apresiasi prosa fiksi; dan (5) penyusunan alat evaluasi. 
Permasalahan yang dihadapi siswa dalam pembelajaran apresiasi prosa fiksi 
adalah siswa menganggap apresiasi prosa fiksi sebagai pembelajaran yang tidak 
menyenangkan dan sukar. 
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a. Masalah dan Kebutuhan Guru dalam Pembelajaran Apresiasi Prosa Fiksi di SMP 
Negeri 4 Sukoharjo 
Berdasarkasn hasil wawancara dengan informan (guru), dan observasi 
di kelas, masalah yang dihadapi guru dalam pembelajaran apresiasi prosa fiksi 
di SMP Negeri 4 Sukoharjo yang ditemukan di dalam penelitian ini adalah (1) 
penyusunan rencana pembelajaran apresiasi prosa fiksi; (2) penerapan 
prosedur pembelajaran; (3) penerapan media dan sumber pembelajaran 
apresiasi prosa fiksi. 
1) Masalah dan Kebutuhan Guru dalam Penyusunan Rencana Program Pembelajaran 
Apresiasi Prosa Fiksi di SMP Negeri 4 Sukoharjo 
Permasalahan yang dihadapi guru dalam deskripsi data, pertama adalah 
kesulitan dalam penyusunan silabus dan rencana program pembelajaran (RPP) 
apresiasi prosa fiksi. Hal ini diungkapkan oleh sejumlah informan guru yang  
memberi pernyataan dalam catatan lapangan hasil wawancara. Mereka 
mengatakan tidak dapat menyusun rencana pembelajaran karena sulit 
mengaitkan antara standar kompetensi, kompetensi dasar, dan bahan ajar yang 
dipilih yang berasal dari Kurikulum (KTSP) untuk apresiasi prosa fiksi. Hal ini 
disebabkan di dalam KTSP tidak dijabarkan indikator pembelajaran, sehingga 
menimbulkan kesulitan bagi guru menentukan indikator tersebut untuk 
menyusun silabus dan RPP. 
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Satu hal yang seharusnya dipahami oleh guru dalam penyusunan silabus 
dan RPP adalah pengetian yang hakiki tentang kurikulum. Dengan pemahaman 
yang benar tentang kurikulum, guru dapat terlepas dari kesulitan tersebut. 
Hal tersebut di atas, sebenarnya sesuai dengan teori yang telah 
diungkapkan mengenai pengertian kurikulum yang diungkapkan. Dalam hal 
ini, diketahui bahwa kurikulum merupakan perangkat sajian mata pelajaran 
yang ditujukan kepada lembaga pendidikan, seperti diungkapkan Richards 
(2001: 20) yang memberi pemahaman kurikulum sebagai sebuah pengetahuan 
yang harus diberikan secara penuh, tidak terpisah-pisah, dabn prosedural 
kepada siswa di sekolah. Senada dengan pendapat di atas, Olivia (1982: 3-15) 
menerangkan, bahwa kurikulum merupakan perencanaan yang berfungsi 
menyediakan sejumlah kesempatan belajar (larning, apportunities) bagi siswa, 
untuk mencapai tujuan umum (goods), dan tujuan khusus (objectives)  yang 
relevan dengan sasaran, yaitu siswa sekolah. 
Apabila mengacu pada teori-teori tersebut, maka sumber permasalahan 
yang muncul di kalangan guru SMP tersebut bersumber dari pergantian 
kurikulum. Memang benar, di dalam KTSP tidak ditemukan indikator yang 
dapat diacu sebagai pedoman penyusunan silabus. Dengan ketiadaan indikator 
tersebut, guru menemui kesulitan dalam menyusun silabus. Hal ini berakibat 
pula terhadap penyusunan RPP serta evaluasinya. Dengan demikian, 
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pemberlakuan KTSP sekarang ini, menyebabkan guru membutuhkan bantuan 
dalam penyusunan silabus, RPP, serta alat evaluasi. 
Dari hasil wawancara guru menjelaskan bahwa KTSP memiliki 
beberapa kelebihan dibanding kurikulum yang berlaku sebelumnya. Di antara 
kelebihan itu adalah guru diberi kebebasan untuk mengembangkan silabus 
sendiri, memanfaatkan berbagai sumber belajar yang tersedia di lingkungan 
terdekat, dan menggunakan berbagai metode yang relevan dengan tujuan 
pembelajaran. 
Sekalipun terdapat sejumlah kelebihan, namun kenyataanya para guru 
justru mengalami kesulitan di dalam mengembangkan silabus. Kesulitan 
tersebut antara lain terdapat dalam penyebaran standar kompetensi dan 
kompetensi dasar, serta mengurutkannya. Kesulitan yang lain adalah membagi 
alokasi waktu untuk masing-masing kompetensi dasar, dan perumusan 
indikator-indikator keterampilan kompetensi. 
Berbagai upaya dapat dilakukan untuk menyumbangkan pemecahan 
masalah penyusunan rencana program pembelajaran. Seperti yang 
diungkapkan oleh Buschging dan Lundsteen yaitu memberikan kesempatan 
kepada guru untuk mendalami kurikulum yang baru dihadapinya itu dengan 
cara sosialisasi dari pihak atasan, dan mendiskusikannya dengan rekan sejawat 
(Busching & Lundsteen, 1993: 2). Untuk itu dalam penelitian ini penyusunan 
perencanaan pembelajaran yan meliputi sliabus, RPP, serta perencanaan 
  
96 
evaluasi dilakukan dengan lokakarya. Lokakarya bertujuan mengatasi 
permasalahan serta melakukan upaya untuk memenuhi kebutuhan guru. 
Kebutuhan guru seperti yang teridentifikasi yaitu kebutuhan terhadap silabus, 
RPP, dan evaluasi, khususnya untuk pembelajaran apresiasi prosa fiksi berbasis 
quantum learning. 
2) Masalah dan Kebutuhan Guru dalam Penerapan Prosedur Pembelajaran Apresiai 
Prosa fiksi di SMP Negeri 4 Sukoharjo 
Masalah lain yang dihadapi guru adalah penerapan prosedur 
pembelajaran. Berdasarkan observasi terhadap proses mengajar di SMP Negeri 
4 Sukoharjo, telah dideskripsikan bahwa semua guru melaksanakan prosedur 
pembelajaran dengan cara menerangkan materi yang ada di dalam buku 
pelajaran secara berurutan. Meskiupun dari observasi ditemui guru melakukan 
tanya jawab tentang materi, namun itu hanya sedikit. 
Berdasarkan data yang dideskripsikan dari obeservasi di SMP Negeri 4 
Sukoharjo, pembelajaran apresiasi prosa fiksi dimulai dengan guru 
memberikan teori, sebagai cara dalam prosedur guru membuka pembelajaran, 
hal tersebut dilakukan tanpa terlebih dahulu mengadakan dialog dengan siswa. 
Hal ini menandakan interaksi pembelajaran searah. 
Berkaitan dengan interaksi yang searah, sebenarnya interaksi yang 
diterapkan guru ini merupakan salah sau penanda kegagalan proses 
pembelajaran. Seperti diungkapkan Beach dan Marshall (1991: 12). Beach dan 
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Marshall mengatakan idealnya kegiatan belajar mengajar merupakan suatu 
proses yang mengandung rangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar 
hubungan timbal balik. Hubungan timbal balik ini berlangsung dalam situasi 
edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Interaksi atau hubungan timbal balik 
antara guru dan siswa itu merupakan syarat utama bagi berlangsungnya proses 
belajar mengajar. 
Dengan alasan tersebut di atas, maka fenomena pembelajaran yang 
ditandai dengan interaksi searah tersebut merupakan penanda terdapat 
permasalahan dipihak guru. Adanya permasalahan yang identik dengan 
prosedur pembelajaran apresiasi prosa fiksi itu sebenarnya juga menandakan 
bahwa guru dalam pembelajaran apresiasi prosa fiksi perlu mendapatkan 
bantuan untuk merumuskan prosedur-prosedur yang efektif dalam 
pembelajarannya. 
Masih berkenaan dengan data tentang temuan yang menunjukkan 
permasalahan yang dihadapi guru dalam prosedur pembelajaran. Guru 
menemui permasalahan dalam prosedur pembelajaran karena guru selalu 
mengajar dengan cara memerintahkan siswa membuka buku tugas yang 
diberikan minggu kemarin, dilanjutkan menyuruh siswa untuk praktek 
membacakan teks ke depan kelas. Proses interaksi ini mengakibatkan gejala 
semua siswa di dalam, kelas hanya tertunduk. Semua siswa tidak 
mengacungkan jari atau bersedia untuk maju ke depan kelas. Lalu guru 
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melanjutkan menerangkan masalah yang lain. Hal ini menunjukkan bahwa 
guru menerapkan interaksi yang tidak dapat menjalin interaksi secara lancar. 
Interaksi atau hubungan yang tidak dapat menjalin interaksi secara lancar, 
dikatakan atau diperintahkan oleh guru mendapatkan respon siswa. 
Dengan demikian pada umumnya guru mengajar dengan prosedur 
pembelajaran apresiasi prosa fiksi yang hanya berpola pada satu arah. Pola satu 
arah ini diterapkan dengan dominasi guru yang lebih besar. Dari deskripsi data 
hasil obervasi di sekolah-sekolah hampir seluruh siswa di masing-masing kelas 
yang diobservasi itu gaduh, tidak  menunjukkan gejala yang berminat pada 
proses belajar mengajar, dan cenderung mempunyai kesibukan lain yang tidak 
ada hubungannya dengan kegiatan pembelajaran apresiasi prosa fiksi yang 
sedang berlangsung. 
Pendapat yang berkaitan dengan interaksi dalam proses pembelajaran 
diungkapkan oleh Grodjean (2004 dalam www.google.comserch). Dikatakan 
bahwa interaksi yang baik dalam pembelajaran berhubungan dengan 
bagaimana seorang guru melakukan suatu kegiatan. Kegiatan yang dimaksud 
adalah kegiatan yang melibatkan aktivitas jasmani dan rohani siswa dalam 
rangka memperoleh pengetahuan baru. 
Senada dengan pendapat Grosjean di atas, ada hakikat interaksi 
pembelajaran yang sebenarnya harus selalu melekat dalam benak para guru. 
Hakikat interaksi pembelajaran adalah kegiatan yang dapat menciptakan 
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respon-respon positif dari siswa terhadap pesan yang disampaikan guru dalam 
pembelajaran itu. Respon itu dapat muncul apabila guru mengadakan variasi 
dalam interaksi tersebut (Teo Kok Seong, 2005 dalam www.purico.idbulletin4). 
Ia juga mengemukakan bahwa tugas-tugas pendidik dikelompokkan menjadi 
tiga, yaitu : (1) tugas educational; (2) instruksional; dan (3) manajerial. 
Tugas edukasional adalah tugas guru memberi bimbingan yang lebih 
banyak diarahkan pada pembentukan “kepribadian” anak didik dalam setiap 
interaksinya, sehingga anak didik akan menjadi manusia yang mempunyai 
sopan santun tinggi, mengenal kesusilaan, dapat menghargai pendapat orang 
lain, mempunyai tenggang rasa terhadap sesama, dan rasa sosialnya 
berkembang. 
Tugas instruksional adalah tugas guru yang dititikberatkan pada strategi 
pembelajaran. Strategi ini titik tekannya terletak pada upaya menumbuhkan 
perkembangan dan kecerdasan daya intelektual anak didik, dengan tekanan 
perkembangan kemampuan kognitif, kemampuan afektif, dan kemempuan 
psikomotorik, sehingga anak dapat menjadi manusia yang cerdas, bermoral 
baik, dan sekaligus juga terampil. 
Tugas manajerial, dalam hal ini pendidik berkewajiban mengelola 
kehidupan lembaga (kelas atau sekolah yang diasuh oleh guru). Manajerial atau 
pengelolaan itu meliputi: (a) pengelolaan personal atau siswa, yang lebih erat 
berkaitan dengan pembentukan kepribadian anak; (b) material dan sarana, 
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yang meliputi alat-alat, perlengkapan media pendidikan, dan lain-lain yang 
mendukung tercapainya tujuan pendidikan; dan (c) operasional atau tindakan 
yang dilakukan, yang menyangkut metode mengajar, sehingga dapat tercipta 
kondisi yang seoptimal mungkin bagi terlaksananya proses belajar mengajar 
dan dapat memberikan hasil sebaik-baiknya bagi anak didik. 
Berkaitan dengan hasil penelitian yang telah dideskripsikan bahwa guru 
melaksanakan pembelajaran apresiasi prosa fiksi secara konvensional, yaitu 
ditandai dengan interaksi guru-siswa searah, maka dalam pembelajaran 
tersebut dapat dikategorikan guru menemui permasalahan. Selanjutnya 
memang benar bahwa guru yang selalu menerapkan pembelajaran yang 
konvensional tersebut membutuhkan informasi akan model pembelajaran 
apresiasi prosa fiksi yang baru, seperti model QL. 
Joyce & Weil (2000), menyatakan bahwa peranan guru dalam interaksi 
pada saat prosedur berlangsung meliputi beberapa hal, yaitu: (1) guru sebagai 
demonstrator, maksudnya melalui peranannya sebagai demonstrator, guru 
hendaknya senantiasa menguasai bahan atau materi pelajaran yang akan 
diajarkan serta senantiasa mengembangkannya dalam arti meningkatkan 
kemampuannya dalam hal ilmu yang dimilikinya karena hal ini sangat 
menentukan hasil belajar yang dicapainya siswa; (2) guru sebagai pengelola 
kelas, maksudnya dalam perannya sebagai pengelola kelas, guru hendaknya 
mampu pengelola kelas sebagai lingkungan belajar serta merupakan aspek dari 
  
101 
lingkungan sekolah yang perlu diorganisasi. Lingkungan ini perlu diatur dan 
diawasi agar kegiatan-kegiatan belajar terarah kepada tujuan-tujuan 
pendidikan; (3) guru sebagai mediator dan fasilitator, maksudnya sebagai 
mediator, guru hendaknya memiliki pengetahuan dan pemahaman yang cukup 
tentang media pendidikan karena media pendidikan merupakan alat komunikai 
untuk menciptakan pembelajaran yang lebih efektif. 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut di atas, maka model QL dapat 
dilakukan relevan apabila diterapkan untuk memenuhi kebutuhan guru 
terhgadap model pembelajaran tersebut. Hal ini disebabkan QL dapat 
memenuhi syarat atau kriteria tersebut. Dikatakatan demikian karena QL 
bersifat menyenangkan siswa, bervariasi, termasuk kemungkinan variasi setting 
pembelajaran seperti dilaksakannya proses pembelajaran di luar kelas dan 
menghindarkan siswa dari suasana belajar yang rutin, yang kerapkali 
membosankan bagi siswa. 
3) Permasalahan dan Kebutuhan Guru dalam Penentuan Media dan Sumber 
Pembelajaran Apresiasi Prosa Fiksi di SMP Negeri 4 Sukoharjo 
Masalah berikutnya yang telah dideskripsikan adalah penerapan media 
pembelajaran. Jika dicermati, dari sejumlah peristiwa pembelajaran yang 
diobservasi, kebanyakan tidak memanfaatkan media, baik media visual, media 
audio, apalagi media audio visual. Berdasarkan deskripsi data yang diperoleh 
berdasarkan wawancara dengan guru dinyatakan bahwa sebagian besar guru 
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tidak pernah menggunakan media pembelajaran. Hal ini disebabkan guru tidak 
mau repot menyediakan media-media tersebut. Meskipun demikian diakui dan 
disadari oleh para guru, bahwa pembelajaran yang tanpa menggunakan 
medialah yang mengakibatkan pembelajarannya tidak diminati siswa dan tidak 
dipahami siswa. 
Fenomena di SMP Negeri 4 Sukoharjo, guru tidak menggunakan media 
apapun, dengan alasan tidak ingin direpotkan dengan media-media. Padahal 
dari deskripsi, diketahui, bahwa pembelajaran apresiasi prosa fiksi tanpa 
bantuan media tersebut, menyebabkan siswa kesulitan dalam menuangkan ide 
bentuk tulisan prosa fiksi. Di dalam kelas siswa-siswa saling berbicara tentang 
segala sesuatu yang tidak ada hubungannya dengan prosa fiksi  yang diajarkan. 
Guru tidak mengerjakan tugas menulis prosa fiksi . Hingga pelajaran berkahir, 
guru tetap mengajar tanpa media apapun. 
Dari peristiwa tersebut di atas dapat diketahui bahwa guru 
menyelenggarakan pembelajaran apresiasi prosa fiksi tanpa mendapatkan hasil 
apapun. Proses belajar menulis prosa fiksi  tidak berlangsung efektif adalah 
akibat dari guru tidak menggunakan media apapun dalam pembelajaran 
tersebut. 
Fenomena pembelajaran lain tanpa menggunakan media di dalam kelas 
yang juga tampak pada deskripsi data peristiwa pembelajaran, yang ditandai 
dengan siswa duduk di tempat duduknya masing-masing. Kemudian guru 
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memerintahkan agar siswa membuka buku catatan mereka masing-maisng 
berakhir guru tetap dengan suasana ini, tanpa menggunakan media apapun. 
Pembelajaran apresiasi prosa fiksi tanpa bantuan media tersebut 
membuat siswa kesulitan menuangkan ide dalam bentuk tulisan prosa fiksi . 
Jika hal ini tidak segera diatas, siswa akan menganggap tugas menulis prosa 
fiksi  di dalam kelas bagaikan tugas mengerjakan soal-soal matematika. Bahan 
ajar prosa fiksi , bukan lagi bahan ajar seni. 
Berkaitan dengan itu, guru seakan-akan tidak menyadari bahwa menulis 
prosa fiksi  membutuhkan media untuk membantu siswa meniti tahapan-
tahapan penciptaan prosa fiksi . Penciptaan prosa fiksi  memang tidak dapat 
terwujud secara serta merta seperti dalam deskripsi data. Jangankan oleh anak-
anak (siswa SMP), orang dewasa pun belum tentu dapat melakukan penciptaan 
atau penulisan prosa fiksi  seprti peristiwa tersebut. 
Penggunaan benda-benda di sekitar adalah cara paling sederhana yang 
dapat dipilih untuk dilakukan guru dalam peristiwa sepreti tersebut di tas. 
Tetapi nyatanya, sejumlah data tersebut di atas menggambarkan bahwa guru di 
dalam mengajarkan apresiasi prosa fiksi tidak memanfaatkan media 
pembelajaran. Dalam peristiwa-peristiwa pembelajaran dengan guru yang 
mengajar tanpa media apapun, tampak bahwa ide-ide siswa untuk menciptakan 
prosa fiksi  sama sekali tidak terbantu. Hal itu berakibat aspek-aspek apresiasi, 
ekspresi, dan kreasi tidak dapat dicapai oleh siswa. 
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Temuan-temuan tentang permasalahan yangh dihadapi guru yang 
berkaitan dengan ketiadaan media ini menandakan bahwa guru melupakan 
hakikat media pembelajaran. Dengan demikian, kebutuhan yang harus 
dipenuhi adalah penyediaan media, dan memberi motivasi kepada guru untuk 
menggunakannya. 
Hal tersebut di atas disebabkan adanya hakikat media pembelajaran 
yang dikatakan sebagai suatu alat yang dipakai sebagai sarana untuk 
menyampaikan suatu pesan informasi dari suatu sumber kepada penerima 
pesan. Dalam dunia pembelajaran, pada umumnya pesan atau informasi 
tersebut berasal dari sumber informasi, yaitu : guru, sedangkan sebagai 
penerimanya adalah peserta didik. Pesan atau informasi yang dikomunikasikan 
tersebut berupa keterampilan yang perlu diukuasi oleh peserta didik. 
Heinich (1996: 7) mengemukakan bahwa media dalam pembelajaran 
merupakan seperangkat alat Bantu atau pelengkap yang digunakan oleh guru 
dalam rangka memperlancar penyampaian materi pada siswa, atau dengan kata 
lain, media pembelajaran merupakan suatu sarana untuk menyampaikan ide 
atau informasi. Media pembelajaran dimaksudkan sebagai segala alat dan 
bahan selain buku teks, yang dapat dipakai untuk menyampaikan informasi 
dalam suatu situasi belajar-mengajar (Wilkinson, 1994: 5). 
Dijelaskan pula bahwa media dalam belajar merupakan alat yang dapat 
membantu siswa untuk mencapai tujuan belajar, misalnya media cetak (buku-
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buku, surat kabar, majalah, leaflet atau brosur) dan media elektronik (radio, 
televisi, komputer, tape recorder, kaset, dan film) (Wilkinson, 1994: 9). Media 
pembelajaran juga diartikan sebagai semua alat yang digunakan dalam 
kegiatan nelajar-mengajar, dengan maksud untuk menyampaikan pesan 
pembelajaran. Penyempaian pesan ini adalah pesan dari guru kepada siswa. 
Media yang digunakan harus sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai. Yaitu media yang sesuai dengan tingkat perkembangan siswa, sesuai 
dengan kurikulum yang berlaku serta dapat menarik minat, perhatian dan 
motiviasi siswa untuk ikut dalam proes pembel;ajaran yang berlangsung. 
Berkenaan dengan fungsinya, Catharina (2006: 51) Berpendapat bahwa 
kehadiran media dalam proses pembelajaran mempunyai arti yang cukup 
penting, karena dalam kegiatan tersebut ketidakjelasan materi yang 
disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan media sebagai perantara. 
Kerumitan bahan yang disampaikan kepada siswa dapat disederhanakan 
dengan bantuan media. Media dapat mewakili guru ketika mengalami kesulitan 
dalam menjelaskan sesuatu dengan kata-kata atau kalimat tertentu atau secara 
verbal. 
Selain itu, media dalam pembelajaran juga dapat menjadi penunjang 
pembelajaran secara individual. Penggunaan media dalam pembelajaran 
memberi kesempatan kepada siswa untuk belajar secra mandiri sesuai 
kehendak, bakat, dan minat yang dimiliki oleh masing-masing siswa. 
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Media dalam pembelajaran dapat membuat pembelajaran menjadi lebih 
mudah. Penggunaan media dalam pembelajaran memungkinkan guru dam 
siswa untuk menciptakan suatu rangkaian kerja yang sesuai dengan tujuan 
belajar-mengajar yang telah ditentukan, memberi kesempatan dan kemudahan 
dapat menjadi lebih bermakna. Dikatakan demikian karena penggunaan media 
dalam pembelajaran dapat mebant siswa untuk mempercepat pemahamannya 
terhadap materi yang disampaikan, waktu yang digunakan dalam pembelajaran 
lebih efektif dan efisien, dan dapat membantu siswa agar lebih mudah 
memahami hal-hal yang tidak ada dalam kenyataan (Arief S. Sadiman, 2003: 
118). 
Terlebih lagi, dikatakan juga bahwa media pembelajaran juga membuat 
pembelajaran dapat menjembatani kelas dengan dunai luar, materi yang ingin 
disajikan dapat disampaikan secara dinamis dan menarik. Selain itu, juga dapat 
mempercepat siswa memahami konsep yang sedang dijelaskan dalam 
pembelajaran. Hal ini disebabkan dari media yang digunakan, siswa dapat 
menyaksikan hal-hal yang ada di tempat yang jauh dari tempat mereka. 
Berbagai keuntungan menggunakan media dalam pembelajaran tersebut 
tergantung pada jenis media apa yang dipilih. Jenis-jenis media yang dapat 
digunakan dalam kegiatan pembelajaran di kelas menurut Anderson (1987: 65), 
adalah: media visual, media audio, dan media audiovisual. 
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Media visual adalah media berupa gambar-gambar tanpa disertai 
dengan adanya suara. Media ini biasanya digunakan untuk mengajarkan 
mengenai kemampuan membaca siswa. Contoh media visual adalah: 
transparansi yang disajikan dengan menggunakan OHP (Over Head Proyector), 
buku-buku bacaan, buku cerita, gambar, cerita bergambar, serta benda-benda 
lain yang dapat dibaca oleh siwa untuk mempelajari mengenai materi yang 
harus dipelajarinya. 
Keuntungan penggunaan media visual, yakni: (1) dapat menarik minat 
dan perhatian siswa untuk mengikuti pembelajaran; (2) membantu siswa untuk 
memahami dan mengingat isi informasi bahan-bahan verbal yang 
menyerttaninya; (3) dapat meningkatkan kemampuan membaca yang dimiliki 
oleh siswa; (memberi peluang pada guru untuk bertatap muka dengan siswa; 
dan (5) dapat meningkatkan kemampuan kreativitas guru untuk dapat 
menyiapkan materi yang diwujudkan dalam bentuk gambar tulisan. 
Media audio merupakan media yang hanya berisi suara saja, sehingga 
untuk dapat memamfaatkannya sebagai media dalam pembelajaran, guru harus 
memperhatikan aspek kemampuan menyimak yang dimiliki oleh siswa. Contoh 
media audio, yaitu: rekaman kaset. Kelebihan media audio antara lain (1) 
materi pembelajaran sudah tetap, dan dapat dipersiapkan sebelumnya; (2) 
peralatan yang digunakan sangat murah dibandingkan media lain; (3) 
memungkinkan siswa untuk belajar secara m,andiri, sesuai dengan tingkat 
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pemahamannya masing-masing; (4) suasan dan perilaku siswa dapat 
dipengaruhi melalui penggunaan musik latar dan efek suara yang lain. 
Namun, kelemahan media audio juga ada, yaitu stimulus secara visual 
suara saja dalam waktu yang cukup lama apat menimbulkan kebosanan pada 
siswa; dan media ini cnederung tidak dapat diperbaharui. Perbaian biasanya 
berarti pembuatan rekaman ulang yang memmerlukan waktu yang cukup lama. 
Dari pembahasan tentang media yang diuraikan di atas, selanjutnya 
dapat disimpulkan bahwa masalah guru yang berkaitan dengan media 
pembelajaran tersebut menandakan bahwa pada hakikatnya guru 
membutuhkan media dalam pembelajaran, dan hal itu dapat diwujudkan 
dengan penerapan model QL yang mempunyai ciri penanda meperhatikan 
variasi penerapan media. Variasi penerapan media artinya aalah guru dapat 
memilih media yang beragam, sepanang media itu masih relevan untuk 
diterapkan. Dalam pembelajaran, termasuk apresiasi prosa fiksi, penggunaan 
media prosa fiksi bervariasi akan mendatangkan manfaat yang besar khususnya 
pada peningkatan minat siswa terhadap apresiasi prosa fiksi. 
Masalah lain yang telah dideskripsikan adalah penyediaan bahan ajar 
apresiasi prosa fiksi. Dikatakan oleh informan di SMP Negeri 4 Sukoharjo, 
bahwa bahan ajar apresiasi prosa fiksi yang tersedia sangat minim. Bahan ajar 
yang bereka miliki hanyalah bahan ajar yang berasal dari buku pelajaran. Hal 
ini mengakibatkan pengajaran membaca prosa fiksi hanya membaca cerita 
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yang ada di buku pelajaran itu, siswa disuruh maju ke depan kelas untuk 
membaca atau bacaannya didengarkan teman-temannya di kelas. Kadang-
kadang siswa disuruh mengerjakan PR menjawab pertanyaan dalam buku 
pelajaran. Guru menyajikan bahan ajar apresiasi sastra semata-mata hanya 
dari buku paket. Fenomena tersebut adalah ciri bahwa guru kekurangan bahan 
ajar prosa fiksi. 
Masih membahas tentang kurangnya guru akan bahan ajar apresiasi 
prosa fiksi, ditemukan di dalam deskripsi data berdasarkan hasil wawancara 
dengan guru di SMP Negeri 4 Sukoharjo. Informan menyatakan bahwa ia 
kekurangan bahan untuk mempelajari prosa fiksi. Yang digunakan sebagai 
bahan ajar prosa fiksi  terbatas pada prosa fiksi  yang ada di buku paket. Dari 
permasalahan yang ditemukan ini, dapat diketahui bahwa pada dasarnya guru 
membutuhkan suplemen bahan ajar apresiasi prosa fiksi. 
Dalam pembelajaran prosa fiksi  yang dilaksanakannya, guru 
memerintahkan siswa membuka PR menulis prosa fiksi yang hanya bersumber 
dari buku paket pelajaran. Hal ini menandakan bahwa guru kekurangan materi 
prosa fiksi  dalam pembelajaran apresiasi prosa fiksi, sehingga siswa tidak 
dapat menulis prosa fiksi  seperti yang diperintahkan guru. Hal ini pulalah yang 
menimbulkan masalah bagi siswa dalm aspek kreasi. 
Aspek kreasi siswa tidak tampak, karena tidak satu siswa pun 
menyatakan dapat mengerjakan tugas menulis seperti yang ditugaskan oleh 
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guru. Selain itu, berdasarkan temuan yang disajikan dalam deskripsi data dari 
hasil wawancara dengan guru, ditemukan bahwa guru menghadapi 
permasalahan kurangnya bahan ajar cerita, prosa fiksi  dan drama yang benar-
benar mengandung nilai-nilai edukatif. Hal ini mengakibatkan kebanyakan 
guru meninggalkan pengajaran apresiasi prosa fiksi, dan memenuhi seluruh 
pengajaran bahasa Indonesia dengan materi tata bahasa. Hal ini pula yang 
mengakibatkan siswa tidak meperoleh pengalaman dalam apresiasi-ekspresi-
kreasi prosa fiksi. 
Berkaitan dengan pemberian pengalaman dalam apresiasi-ekspresi-
kreasi prosa fiksi, diungkapkan oleh guru bahwa pengajaran apresiasi sasrta 
jarang diterapkan disebabkan kurangnya bahan prosa fiksi di dalam buku 
pelajaran bahasa Indonesia. Prosa fiksi  hanya satu, sedangkan cerita juga 
hanya satu, apalagi naskah drama, tidak ditemukan dalam buku paket. 
Padahal, menurutnya, prosa fiksi , cerita dan kumpulan naskah drama dunia 
anak-anak tersebut, jika tersedia, akan dapat dijasikan bahan pengajaran. 
Kesulitan menemukan prosa fiksi anak itu menjadi penyebab guru 
meninggalkan bahan ajar apresiasi prosa fiksi, sehingga aspek apresiasi-
ekspresi-kreasi prosa fiksi tidak diajarkan. Dengan demikian hakikatnya guru 
mengharapkan tersedia bahan ajar apresiasi satra yang dapat digunakan untuk 
menunjang pengajaran bahasa Indonesia. 
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Berkenaan dengan hal di atas, dapat disimak hasil penelitian terdahulu 
yang dilakukan oleh peneliti lain dan mengemukakan bahwa membangun 
pengajaran bahasa yang menyenangkan dan minitai siswa dengan manfaatkan 
bahan ajaran karya prosa fiksi, dapat membantu minat belajar bahasa siswa 
dua kali lebih besar dibandingkan dengan pelajaran bahasa yang 
mengungkapkan bahn ajar bukan karya satra, dan bahan ajar karya sastra 
dapat meningkatkan pengetahuan bahasa pada siswa (Graves, 2001: 262-266). 
Temuan Graves ini dikukung oleh pengertian bahwa bahan ajar karya prosa 
fiksi tidak terbatas pada buku pelajaran saja. Hal inilah yang kemudian 
dijasikan acuan dalam penelitian ini. Dengan demikian penerapan QL 
mengambil bahan ajar yang dibuat oleh peneliti. 
Bahan ajar adalah instrumen pembelajaran yang menjadi komponen 
utama dalam program pembelajaran. Bahan ajar ini dapat berupa buku teks, 
bahan yang disiapkan khusus untuk jenis materi ajar tertentu, maupun bahan 
ajar umum (Richards, 2001: 257). Dalam pembelajaran apresiasi prosa fiksi 
emua jenis bahan ajar tersebut disediakan sebagai input bagi siswa untuk 
mencapai kemampuan menyimak prosa fiksi, membaca prosa fiksi, berbicara 
prosa fiksi, dan menulis prosa fiksi. 
Bagi guru yang belum berpengalaman, bahan ajar dapat digunakan 
sebagai dasar atau sasrana untuk mengembangkan perencanaan pengajaran 
atau dapat diajukan sebagai format pengajarannya. Bahan ajar merupakan 
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salah satu dimensi atau cerminan sistem pembelajaran. Sistem pembelajaran 
meliputi enam dimensi, yaitu: (1) kurikulum yang berlaku; (2) tujuan; (3) model 
silabus; (4) jenis dan fungsi bahan ajar; (5) peranan guru dan siswa dalam 
kegiatan belajar mengajar; dan (6) relevansi bahan pembelajaran dan 
evaluasinya dengan kebutuhan. Selain itu, bahan ajar berfungsi sebagai alat 
untuk mengetes kemampuan atau penguasaan suatu konsep (Cunningsworth, 
1995: 11). Hal ini juga digunakan sebagai acuan dalam penerapan model QL 
dalam pembelajaran apresiasi prosa fiksi. 
Untuk penentuan bahan ajar, dalam model QL ini diacu jenis bahan ajar 
adaptasi. Hal ini diperlukan karena ada beberapa jenis genre prosa fiksi anak 
yang memang perlu mengadaptasi dari prosa fiksi daerah dan prosa fiksi asing. 
Senada dengan hal ini, Tomlinson dan Masuhara (2004: 11-17) dan 
Cunningsworth (1995: 136-137) memunculkan jenis bahan ajar, yanmg disebut 
sebagai bahan ajar adaptasi atau bahan ajar saduran. Bahan saduran adalah 
bahan pengajaran yang diperoleh dengan cara menyadur bahan yang sudah 
ada, sehingga menjadi lebih cocok bagi siswa tertentu, guru, atau situasi 
pemelajaran tertentu. Dalam hal ini, saduran dilakukan dengan mengubah dari 
bahasa asing ke bahasa Indonesia, atau bahasa daerah ke dalam bahasa 
Indonesia. 
Di dalam deskripsi hasil penelitian sudah diungkapkan bahwa salah satu 
kesulitan guru menyajikan bahan ajar dalam apresiasi prosa fiksi adalah 
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memilih karya prosa fiksi yang memiliki nilai edukatif. Dengan demikian maka 
perlu dicermati keedukatifan bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran 
apresiasi satra di SMP. 
Di dalam prosa fiksi anak, wujud yang pertama-tama dapat dilihat 
adalah wujud bahannya, yaitu bahasa. Pemakaian bahasa pada kegiatan 
berprosa fiksi memperlihatkan sifat yang spesial. Sifat-sifat yang spesial 
diangkat dari corak bahasanya yang mewujudkan karya prosa fiksi anak 
sebagai sesuatu yang hidup, yang terbangun sebagai satu sistem. 
Apabila bahasa dalam kehidupan sehari-hari merupakan system 
pembentuk yang pertama, dalam prosa fiksi anak terlihat dalam apresiasi prosa 
fiksi, memahami pesan melalui bahasa, memberi respon melalui rasa, dan 
kjeinginan mencipta (Lukens, 1999: 15).  
Dengan demikian, kegiatan anak-anak dalam berapresiasi prosa fiksi 
dapat sekaligus membantuk dua sistem, yaitu keterampilan berbahasa sebagai 
sistem perttama yang diperoleh, serta pembelajaran apresiasi, ekspresi, dan 
kreasi sebagai system yang kedua. 
Permasalahan guru berkenan dengan penyajian bahan ajar ini 
hakikatnya bukan permasalahan yang tidak bisa diatasi. Hal ini dapat diatasi 
dengan cara pengembangan bahan ajar prosa fiksi yang dilakukan peneliti. 
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b. Masalah Siswa SMP Negeri 4 Sukoharjo dalam Pembelajaran Apresiasi Prosa 
fiksi 
Berdasarkan deskripsi data, masalah siswa dalam pembelajaran 
apresiasi prosa fiksi di SMP Negeri 4 Sukoharjo yang ditemukan 2 (dua) 
permasalahan. Permasalahan yang ditemukan dan dideskripsikan terdiri atas 
(1) apresiasi prosa fiksi adalah pelajaran yang sukar dipahami siswa; dan (2) 
apresiasi prosa fiksi tidak diminati siswa. 
1) Apresiasi Prosa Fiksi sebagai Pembelajaran yang Sukar Dipahami Siswa 
Deskripsi data menunjukkan bahwa sebenarnya siswa berminat 
membaca buku prosa fiksi tetapi ketika disuruh menulis prosa fiksi tidak 
berminat, sebab hal ini merupakan tugas yang sukar. Sukar karena bagi siswa, 
segala yang diperiuntahkan guru tidak jelas, dan ketika diberi tugas oleh guru 
untuk menulis prosa fiksi  siswa tidak tahu cara memulai certa menyelesaikan 
tugas ini. 
Hal ini menunjukkan pula bahwa yang dinyatakan siswa tersebut 
hakikatnya adalah permasalahan yang  dihadapi siswa dalam pembelajaran 
apresiasi prosa fiksi, dalam aspek kreasi. Apresiasi prosa fiksi sukar bagi siswa, 
juga diungkapkan pada deskripsi data yang menunjukkan bahwa siswa pada 
pembelajaran mendengarkan cerita atau menunjukkan bahwa siswa pada 
pembelajaran mendengarkan cerita atau membaa cerita sangat senang, tetapi 
apabila harus membaca di depan kelas siswa mengalami kesulitan. 
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Fenomena tersebut juga menandakan bahwa yang dinyatakan siswa 
adalah permasalahan dalam aspek ekspresi. Dari sudut pandang guru, 
diketahui bahwa apresiasi prosa fiksi diakui sebagai materi ajar yang dianggap 
sukar bagi sebagian siswa. Kendala utama yang dihadapi siswa adalah 
pengungkapan atau penuanan ide atau gagasan ke dalam tulisan. Guru sering 
menjumpai siswa termenung atau berpikir cukup lama apabila diminta untuk 
menulis atau mengarang prosa fiksi. Siswa juga sering kesulitan memahami 
pengertian-pengertian tokoh dan pesan. 
Hal tersebut menandakan bahwa kesulitan yang dihadapi siswa tersebut 
adalah aspek apresiasi, ekspresi, maupun kreasi. Hal ini disebabkan siswa tidak 
paham terhadap penjelasan guru pada waktu pelajaran apresiasi prosa fiksi 
yang ada dalam pelajaran bahasa Indonesia. 
Siswa mendapatkan masalah yang berbentuk anggapan bahwa 
pembelajaran apresiasi prosa fiksi sebagai hal yang sukar, menjadi ciri penanda 
bahwa siswa membutuhkan model yang berbeda. Kesukaran ini disebabkan 
guru selalu menggunakan model pembelajaran konvensional, dan mengajarkan 
ilmu prosa fiksi, bukan apresiasi prosa fiksi. 
Untuk memenuhi kebutuhan siswa akan pembelajaran apresiasi prosa 
fiksi agar menjadi pembelajaran yang mudah, dapat diikuti hasil pembelajaran 
yang telah diuji melalui kajian empiris oleh Lukens (2004:357), yang 
menghasilkan temuan bahwa karya prosa fiksi sebagai bahan pengajaran 
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diminati siswa apabila jenis bacaan karya prosa fiksi itu sesuai dengan tingkat 
perkembangan atau usianya. Jika karya prosa fiksi yang disajikan kepada siswa 
sesuai dengan perkembangan usianya, maka nilai-nilai kehidupan yang 
terkandung di dalamnya juga sesuai dengan pengalaman kehidupan anak. 
Kesesuaian kisah dengan pengalaman hidup anak ini dapat menjadikan 
apresiasi prosa fiksi menjadi mudah bagi anak.   
 
 
2) Pembelajaran Apresiasi Sastra Tidak Diminati Siswa  
Masalah yang dihadapi siswa berkenaan dengan pembelajaran 
apresiasi prosa fiksi dalam data yang dideskripsikan adalah fenomena 
pembelajaran prosa fiksi tidak diminati siswa. Data yang dideskripsikan dari 
hasil observasi tersebut menunjukkan bahwa hampir seluruh siswa di masing-
masing kelas yang diobeservasi itu gaduh. Selain itu juga menunjukan bahwa 
hampir seluruh siswa di masing-masing kelas yang diobservasi itu gaduh. Selain 
itu juga menunjukkan bahwa ada gejala siswa tidak tertarik pada proses 
belajar mengajar, dan cenderung mempunyai kesibukan lain yang tidak ada 
hubuigannya dengan kegiatan pembelajaran apresiasi prosa fiksi yang sedang 
berlangsung. 
Deskripsi data berdasarkan hasil wawancara dengan guru juga 
menandakan bahwa, hal itu diakui oleh guru. Namun para guru sampai saat ini 
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menemui kesulitan mengupayakan agar apresiasi prosa fiksi ini menjadi 
pembelajaran yang diminati oleh para siswanya. 
Selain itu, seperti diungkapkan dalam deskripsi data, masalah dalam 
pembelajaran apresiasi prosa fiksi yang dihadapi siswa meliputi (1) kesulitan 
memahami penjelasan guru karena banyak teori yang diberikan; (2) 
pembelajaran apresiasi prosa fiksi cenderung ke pengajaran menulis yang 
dianggap sukar oleh siswa; (3) interaksi pembelajaran tidak bervariasi, dan 
tidak ada media pembelajaran. Masalah-masalah ini mempersulit siswa 
memahami karya prosa fiksi. Selain itu siswa juga sulit menemukan ide untuk 
mencipta prosa fiksi. 
Fenomena tersebut di atas menjadikan siswa melakukan kegiatan-
kegiatan yang tidak relevan dengan pembelajaran apresiasi prosa fiksi pada 
saat pembelajaran sedang berlangsung. Pembelajaran apresiasi prosa fiksi tidak 
diminati siswa, juga disebabkan karena siswa menganggap apresiasi prosa fiksi 
sebagai materi yang sukar dipelajari dan tidak menarik. Bagi siswa pelajaran 
apresiasi prosa fiksi itu sukar, membosankan, dan nilai yang dicapai jelek, 
sukar mencapai nilai maksimal. Hal ini disebabkan guru selalu menggunakan 
buku teks (buku pelajaran) sebagai bahan ajar. Dalam hal ini guru tidak 
meperhatikan kehadiran dan keberadaan karya-karya prosa fiksi yang baru. 
Sebenarnya karya-karya prosa fiksi yang baru dapat menarik perhatian siswa. 
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Permasalahan ditinjau dari sisi siswa, apabila dicermati sebenarnya 
disebabkan oleh cara atau proses pembelajaran yang diterapkan guru. Hasil 
wawancara yang dideskripsikan dapat mengungkapkan bahwa siswa 
menganggap apresiasi prosa fiksi itu sukar, karena siswa juga sukar meraih 
nilai atau prestai yang memuaskan. Kesukaran siswa meraih nilai atau prestasi 
yang memuaskan disebabkan guru melaksanakan pembelajaran apresiasi prosa 
fiksi sebagai ilmu prosa fiksi, sebagaimana mendapatkan teori-teori prosa fiksi 
pada waktu mereka mengikuti pendidikan guru. 
Kajian-kajan empiris yang diteliti oleh para penliti terdahulu ada yang 
menunjukkan bahwa kesulitan yang sering dihadapi siswa dalam belajar prosa 
fiksi terletak pada ketidakmampuannya menghayati dan menikmati karya 
prosa fiksi (Lukens, 2004). Hasil penelitian Lukens ini mirip dengan hasil temua 
penelitian ini. Padahal sebelumnya pernah diungkapkan oleh Abrams (1987: 14) 
yang mengetengahkan dua konsep yang semula dilontarkan Sidney dan 
McKeon. Sidney mengemukakan konsep bahwa karya prosa fiksi dapat to teach 
(memberiukan ajaran) dan delight (memberi kenikmatan). Sedangkan McKeon 
menyatakan bahwa karya prosa fiksi dapat memberikan cheers (kepuasan) dan 
applause (kekaguman). 
Dari konsep yang disebut sebagai pendekatan pragmatik alam 
apresiasi prosa fiksi tersebut di atas, dapat dinyatakan bahwa pendekatan 
pembelajaran apresiasi prosa fiksi dapat dilakukan dengan berpusat pada siswa 
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sebagai pembaca karya prosa fiksi. Hal ini akan mengakibatkan pembelajaran 
apresiasi prosa fiksi menjadi sajian pembelajaran yang dapat menghibur, dapat 
dinikmati siswa, memuaskan siswa, memberikan sebuah ajaran kepada siswa, 
dan mengundang kekaguman siswa. 
Apresiasi satra dalam arti luas merupakan proses yang dibagi dalam 
beberapa tahapan, yang telah menggemari, tahap menikmati, tahap mereaksi, 
dan tahap produksi (Bambang Kaswanti Purwo, 1999). Tahap menggemari 
ditandai adanya rasa tertarik terhadap karya prosa fiksi karena mulai 
tumbuhnya pengertian. Tahap mereaksi ditandai mulai adanya keinginan 
menyatakan pendapat tentang karya prosa fiksi yang dibaca, misalnya terlibat 
diskusi tentang bacaan karya prosa fiksi. Tahap produksi ditandai mulai ikut 
menghasilkan tulisan sastra. 
 
 
 
B. Pengembangan Prototype (Draf) Bahan  Ajar   Apresiasi Prosa fiksi  dengan 
Menggunakan Pendekatan Quantum Learning di SMP Negeri 4 Sukoharjo  
 Dalam pembahasan ini diuraikan pengembangan prototype (draf) bahan 
menjadi bahan pembelajaran apresiasi prosa fiksi  dengan menggunakan pendekatan 
quantum learning di Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Sukoharjo. Pengembangan 
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bahan ini terdiri atas dua item. Penentuan item berdasarkan deskripsi data seperti 
yang telah diuraikan di depan. Masing-masing item yang dibahas ini adalah : (1) hasil 
pengembangan prototype (draf) bahan menjadi bahan ajar apresiasi prosa fiksi  
berdasarkan Expert Judgment; (2) hasil pengembangan dan perbaikan bahan 
pembelajaran berdasarkan uji coba terbatas di lapangan.  
1. Hasil Pengembangan Prototype (Draf) Bahan Ajar Apresiasi Prosa Fiksi  
Berdasarkan Expert Judgment 
Deskripsi data yang ditemukan dalam penelitian ini mengemukakan 
tanggapan-tanggapan yang diberikan oleh ahli. Tanggapan-tanggapan ahli tersebut 
digunakan sebagai expert jugdgment.  Ahli yang memberikan tanggapan adalah guru-
guru bahasa Indonesia di SMP Negeri 4 Sukoharjo . 
Seperti yang telah diterangkan pada bagian depan, bahwa berdasarkan saran 
guru, silabus disusun dengan format mengacu pada KTSP. Format itu adalah: standar 
kompetensi, kompetensi dasar, materi pokok, indikator, pengalaman belajar, alokasi 
waktu, teknik penilaian, media pembelajaran, dan sumber bahan pembelajaran. Saran 
ini dapat diterima oleh peneliti karena urutan komponen dalam silabus maupun RPP 
ini sesuai dengan pemahaman para guru tentang penyusunan silabus dan RPP. 
Jika ditinjau pada teori terdahulu, dalam hal ini Cunningsworth (2003:55) 
mengemukakan bahwa silabus dan format seperti tersebut di atas digolongkan 
sebagai silabus berbasis isi. Silabus berbasis isi ini memiliki keunggulan jika akan 
diterapkan oleh guru di dalam pembelajaran. Keunggulan dapat dilihat pada 
komponen-komponennya, yang pertama adalah standar kompetensi, kompetensi 
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dasar, materi pokok, ketiganya diadopsi dari KTSP. Hal ini dilakukan karena 
penerapan model baru dalam pembelajaran apresiasi prosa fiksi  ini pada prinsipnya 
tidak menyimpang dari kurikulum yang sedang berlaku. 
Kedua, item “indikator keberhasilan pembelajaran” selama ini dikeluhkan 
oleh guru karena dalam KTSP belum terdapat komponen ini. Dengan demikian, di 
dalam silabus dimunculkan komponen indikator keberhasilan pembelajaran ini. 
Yang ketiga adalah komponen pengalaman belajar. Komponen pengalaman 
belajar ini merupakan sajian pengalaman belajar yang sesuai dengan hakikat quantum 
learning, yaitu pengalaman mengkaji materi-materi pokok dengan menyenangkan 
dan bermakna bagi siswa. 
Keempat, komponen alokasi waktu, teknik penilaian, media pembelajaran, 
dan sumber bahan pembelajaran, kesemuanya mengikuti panduan pelaksanaan KTSP. 
Ketersediaan komponen-komponen tersebut di dalam silabus menandakan ada 
keunggulan format silabus yang dikembangkan ini. Dari keunggulan tersebut maka 
silabus ini dapat menjadi sumber untuk mengembangkan RPP dan alat evaluasi yang 
kesemuanya telah disetujui ahli. 
Tanggapan ahli terhadap RPP dinyatakan bahwa di dalam RPP sudah tepat 
apabila terdapat jabaran kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan kegiatan akhir 
pembelajaran. Evaluasi pembelajaran apresiasi prosa fiksi   dengan pendekatan 
quantum learning dirancang sebagai komponen yang terpisah.  
Selanjutnya dibahas temuan yang berkenaan dengan teknik evaluasi 
pembelajaran apresiasi prosa fiksi  dengan pendekatan QL. Teknik evaluasi telah 
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dirancang dalam bentuk format evaluasi berbentuk penilaian perilaku dan penilaian 
portofolio. Penilaian ini bertujuan menilai kompetensi prosa fiksi  siswa dalam aspek 
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis prosa fiksi . Penilaian ini sekaligus 
menilai kemampuan yang berkenaan dengan kemampuan siswa menerangkan makna 
diksi dan kalimat dalam prosa fiksi , maupun pesan di dalamnya. 
Di dalam perangkat evaluasi tersebut, dapat dilihat bahwa evaluasi 
pembelajaran apresiasi prosa fiksi dengan pendekatan QL tidak cukup berbentuk tes 
atau pemberian soal-soal pemberian soal-soal dalam bentuk tertulis saja. Evaluasi 
mengacu pada hakikat quantum learning. Berkenaan dengan ini, perangkat evaluasi 
disusun dalam bentuk yang menyenangkan dan terpadu. 
Menyenangkan yang dimaksud di dalam perangkat evaluasi ini ditunjang 
dengan teknik yang benar-benar dapat menyenangkan siswa, yaitu dengan 
menerapkan penggunaan musik untuk mengiringi pembacaan prosa fiksi, membaca 
prosa fiksi  secara bersama-sama. Terpadu yang dimaksud dalam perangkat evaluasi 
ini kompetensi dalam aspek mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis prosa 
fiksi  disajikan secara terintegrasi satu sama lain, tidak terpisah-pisah. 
Lebih lanjut penilaian ini terletak pada penugasan. Penugasan diberikan 
kepada siswa dan didokumentasikan dalam bentuk portofolio. Kemajuan hasil 
pekerjaan siswa berupa jawaban pertanyaan evaluasi, karya-karya siswa berupa prosa 
fiksi  didokumentasikan dan dapat dilihat bentuk kemajuan kompetensi siswa dari 
dokumentasi ini. 
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Bahan ajar yang dipilih untuk diberikan kepada siswa pun disesuaikan dengan 
tingkat perkembangan usia siswa dan dipilih dengan tema yang bervariasi agar siswa 
merasa senang dan tidak merasa bosan. Bahan ajar dipilih secara selektif dalam hal 
penggunaan bahasa agar dapat diterima dan dipahami siswa dengan mudah. 
Dari sejumlah pembahasan terhadap data yang telah dideskripsikan, 
sebenarnya kesemuanya itu merupakan temuan bahwa guru telah berupaya mengatasi 
permasalahan dalam pembelajaran apresiasi prosa fiksi. Namun demikian semua guru 
tetap berkeingian mendapatkan bimbingan yang dapat digunakan untuk menenukan 
cara-cara yang lebih efektif dan efisien untuk memecahkan masalah dalam 
pembelajaran apresiasi prosa fiksi  di Sekolah Menengah Pertama ini terutama dalam 
hal menentukan bahan ajar. Kemudian cara-cara yang lebih efektif dan efisien untuk 
memecahkan masalah itu diajukan model bahan ajar pembelajaran apresiasi prosa 
fiksi dengan pendekatan quantum learning. 
2. Hasil Pengembangan dan Perbaikan Bahan Ajar Apresiasi Prosa Fiksi  
Berdasarkan Uji Coba Terbatas di Lapangan 
Data yang dideskripsikan menguraikan prosedur yang dilaksanakan guru 
dalam pembelajaran dengan bahan ajar apresiasi prosa fiksi berbasis quantum 
learning di SMP Negeri 4 Sukoharjo. Berdasarkan deskripsi data yang dikumpulkan 
melalui uji coba penerapan draf tersebut, diketahui bahwa bahan ajar dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran apresiasi prosa fiksi. 
Penerapan uji coba terbatas pada 40 siswa SMP Negeri 4 Sukoharjo, 
membuktikan penerapan bahan ajar apresiasi prosa fiksi berbasis quantum learning 
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dapat mempermudah siswa menuangkan ide atau gagasan untuk mengapresiasi, 
mengekspresikan, dan berkreasi dengan prosa fiksi berdasarkan alunan orkestra yang 
telah diberikan oleh guru dan meningkatkan minat belajar siswa terhadap apresiasi 
prosa fiksi. 
Pada awal pembelajaran, guru memotivasi kelas dengan menyajikan orkestra 
dan didengarkan bersama-sama . Hal ini membuat siswa gembira dan tumbuh minat 
belajarnya. Pada pelaksanaan pembelajaran dengan bahan ajar apresiasi prosa fiksi 
berbasis quantum learning, siswa menyimak cerpen dan novel yang dibacakan 
beberapa temannya dengan rekaman orkestra dari media audio, siswa memperhatikan 
pengucapan, intonasi, jeda, dan ekspresi dengan baik. Siswa secara berkelompok 
menemukan makna kata-kata, dan bersama kelompoknya mendiskusikan apa yang 
dipesankan prosa fiksi yang disajikan. Hingga diakhiri dengan kegiatan siswa yang 
telah selesai membaca prosa fiksi diberi applaus dan dilanjutkan ber-toss dengan 
rekan sekelompoknya. 
Pada pelaksanaan pembelajaran apresiasi prosa fiksi dengan bahan ajar 
berbasis quantum learning, tidak ada hambatan prosedural yang ditemui, namun 
hanya sedikit bersifat teknis, yaitu guru masih lebih banyak berada di depan kelas. 
Saran yang diberikan untuk itu adalah sebaiknya guru tidak hanya berada di depan 
kelas saat memberikan penjelasan kepada siswa tetapi guru juga harus memonitor 
siswa kepada kelompok-kelompok deretan bagian belakang, agar mereka juga aktif 
dalam kegiatan belajar mengajar.  
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Agar siswa menjadi lebih berminat pada pembelajaran apresiasi prosa fiksi, 
sebaiknya guru memberikan kebebasan bagi siswa untuk mengemukakan 
pendapatnya, yang dipentingkan dalam pembelajaran ini adalah pendapat tersebut 
masih berkaitan dengan prosa fiksi yang disajikan. 
Secara keseluruhan kegiatan pembelajaran apresiasi prosa fiksi dengan bahan 
ajar berbasis quantum learning yang diterapkan guru dapat mempermudah siswa 
dalam menuangkan ide atau gagasan untuk mengapresiasi, mengekspresikan, dan 
berkreasi dengan prosa fiksi.  
C. Tanggapan Stakeholders terhadap  Bahan Ajar Apresiasi Prosa Fiksi  
dengan Pendekatan Quantum Learning 
Para guru menyatakan bahwa kendala yang dihadapi di lapangan dalam 
pembelajaran apresiasi prosa fiksi  adalah pandangan orang tua terhadap anak, yaitu 
orientasi orang tua yang berhenti pada nilai (skor) atau hasil belajar, bukan proses 
belajar. Kendala lain yang dihadapi adalah sikap siswa dalam menerima dan 
mengikuti proses pembelajaran apresiasi prosa fiksi  yang cenderung tidak 
bersemangat dan menganggap  bahwa pembelajaran apresiasi prosa fiksi  adalah 
pembelajaran yang sulit. Mereka hanya berorientasi pada skor hasil belajar. Oleh 
karena itu bentukan tata nilai terlupakan. Karena orientasi hanya pada nilai maka 
materi LKS (Lembar Kerja Siswa) diutamakan, sehingga hakikatnya guru sangat 
membutuhkan model bahan ajar yang tidak hanya berorientasi pada LKS. Berkaitan 
dengan itu, para guru juga tidak memiliki bahan ajar yang tepat, sehingga kehadiran 
model bahan ajar dengan pendekatan quantum learning disambut dengan gembira. 
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Deskripsi data yang lain dapat dilihat adanya tanggapan guru yang 
menyatakan bahwa fenomena yang ada sekarang, bahwa dasar pendidikan yang dapat 
mencapai pendidikan kejujuran, tata nilai, moralitas kini mengalami kemunduran. 
Yang bersangkutan menyetujui model pengembangan bahan ajar apresiasi prosa fiksi  
dengan pendekatan quantum learning, karena dapat diharapkan untuk mencapai 
pendidikan yang juga mendidik siswa dalam hal kejujuran, tata nilai, dan moralitas. 
Tanggapan guru dalam deskripsi data yang lain mengungkapkan bahwa 
kendala guru dalam pembelajaran apresiasi prosa fiksi   selama ini adalah meteri 
terpatok pada panduan atau buku yang telah ditentukan oleh pemerintah. Padahal 
disadarinya bahwa seharusnya guru bebas menentukan bahan pengajaran untuk siswa. 
Dengan demikian siswa dapat mengenal gejala yang ada di lingkungannya. Apresiasi 
prosa fiksi  tidak lepas dari lingkungan pendukung. Misalnya kehidupan sosial 
sebagian orang di Indonesia yang mengimitasi orang lain. Kehadiran quantum 
learning dalam dilabus, RPP, dan format evaluasi dapat mewujudkan keinginan 
tersebut. 
Berdasarkan deskripsi data yang lain dapat dikatakan bahwa kehadiran model 
bahan ajar apresiasi prosa fiksi dengan pendekatan quantum learning sangat 
disenanginya. Kemudian yang bersangkutan berharap model bahan ajar ini akan 
berlanjut dan akan dipakai sebagai bahan pembelajaran prosa fiksi  di kelas. Hanya 
saja kendala yang dikhawatirkan jika diterapkan di lapangan adalah guru dihadapkan 
kepada banyak materi yang harus diajarkan, kemampuan guru terbatas, alokasi waktu 
terbatas, sehingga guru kesulitan menyusun RPP. Namun demikian, dengan hadirnya 
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model bahan ajar ini guru menyambut terbuka karena dapat digunakan sebagai bahan 
pengajaran apresiasi prosa fiksi  di kelasnya. 
Tanggapan para guru terhadap keberadaan bahan ajar apresiasi prosa fiksi  
dengan pendekatan quantum learning semuanya dapat dikategorikan positif. 
Tanggapan-tanggapan positif ini menandakan bahwa pengembangan model bahan 
ajar apresiasi prosa fiksi  dengan pendekatan quantum learning di SMP Negeri 4 
Sukoharjo berterima. Berterimanya model ini bagi guru dapat diharapkan 
pembelajaran apresiasi prosa fiksi  pada masa mendatang akan berubah warna. 
Perubahan itu terjadi dari yang semula merasa tidak senang menjadi senang. Dari 
semula menganggap apresiasi prosa fiksi  sukar, menjadi dapat diterima dengan 
mudah. 
Selain itu, penerimaan guru terhadap model bahan ajar apresiasi prosa fiksi  
dengan pendekatan quantum learning selain bermanfaat bagi siswa dan bagi 
pembelajaran itu sendiri, juga bermanfaat bagi guru yang bersangkutan. Dikatakan 
demikian karena berdasarkan uraian Herman J. Waluyo (2007 : 10). Seorang guru 
agar dapat memperoleh sertifikasi ia wajib memiliki karya pengembangan profesi. 
Penerapan model bahan ajar ini bagi guru termasuk dalam penerapan pembelajaran 
yang inovatif dan ini termasuk karya pengembangan profesi. 
D. Hasil Uji Keefektivan  Bahan Ajar Apresiasi Prosa Fiksi  dengan 
Pendekatan Quantum Learning. 
Hasil uji keefektivan model buku materi ajar apresiasi prosa fiksi  dengan 
pendekatan quantum learning di SMP Negeri 4 Sukoharjo  meliputi : (1) keefektivan 
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buku bahan ajar apresiasi prosa fiksi  dengan pendekatan quantum learning yang 
diujikan secara terbatas; dan (2) keefektivan buku bahan ajar apresiasi prosa fiksi  
dengan pendekatan quantum learning yang diujikan secara luas. 
 
1.  Uji Coba Terbatas Keefektivan Bahan Ajar Apresiasi Prosa Fiksi  dengan 
Pendekatan Quantum Learning 
Uji keefektivan ini berkenaan dengan penggunaan buku materi ajar apresiasi 
prosa fiksi  dengan pendekatan quantum learning yang dilakukan dengan 
membandingkan hasil nilai pretes-postes kelompok siswa secara terbatas, dengan 
sampel 40 siswa. Untuk menguji apakah model yang diujicobakan efektif atau tidak, 
maka perlu diadakan uji statistik dengan uji-t non-independent. 
Berdasarkan perhitungan ini diketahui bahwa perbedaan nilai pretes-postes 
pada ujicoba terbatas dengan sampel 40 siswa adalah: hasil Uji-t non-independen skor 
pretes dan postes kelas VIII A diperoleh nilai t (6,11) lalu dikonsultasikan dengan 
nilai tabeL (dengan N=40, α = 0,05) diperoleh 1,68. Jadi, t- hitung (6,11) > t-tabel 
(1,68), maka hipotesis diterima (Ho) ditolak). Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa buku bahan ajar awal yang diujicobakan efektif untuk pembelajaran apresiasi 
prosa fiksi  di SMP Negeri 4 Sukoharjo sehingga bisa dijadikan buku bahan ajar. 
2.  Uji Coba Luas Keefektivan Bahan Ajar Apresiasi Prosa Fiksi  dengan 
Pendekatan Quantum Learning 
Uji keefektivan ini berkenaan dengan penggunaan buku materi ajar apresiasi 
prosa fiksi dengan pendekatan QL yang dilakukan dengan membandingkan hasilk 
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pretes-postes kelompok siswa secara luas dengan sampel 120 siswa. Untuk menguji 
apakah model yang diujicobakan efektif atau tidak maka perlu diadakan uji statistik 
dengan uji t-tes  non- independent. 
Berdasarkan perhitungan ini diketahui bahwa perbedaan nilai pretes- postes 
pada uji coba luas dengan sampel 120 siswa, yang diambil dari siswa kelas VIII B< 
VIIIC< dan VIIID, hasilnya adalah: nilai t yang diperoleh (24,75) lalu 
dikonsultasikan dengan nilai t tabel (dengan N=120, α = 0,05) diperoleh 1,66. Jadi, t-
hitung (24,75) > t-tabel (1,66), maka hipotesis diterima (Ho ditolak). Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa buku bahan ajar awal yang diujicobakan efektif 
untuk pembelajaran apresiasi prosa fiksi  di SMP Negeri 4 Sukoharjo sehingga bisa 
dijadikan buku bahan ajar. 
 
 BAB V  
SIMPULAN, IMPLIKASI,  DAN SARAN 
 
A.  Simpulan 
 
Dari hasil penelitian yang telah dikemukakan di depan, dapat disimpulkan hal-hal 
sebagai berikut: 
1. Setelah diadakan analisis kebutuhan bagi para guru dan siswa SMP Negeri 4 
Sukoharjo, maka dapat disimpulkan bahwa kebutuhan yang mereka rasakan 
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bersama adalah model bahan ajar apresiasi prosa fiksi yang  disusun dengan 
pendekatan quantum learning.  Hal ini didasarkan atas pertimbangan adanya 
problem pembelajaran yang timbul dari siswa, materi ajar, dan guru yang 
menuntut pendekatan, strategi, dan materi ajar yang membangkitkan minat dan 
motivasi siswa. 
2. Prinsip keterpaduan antara bahan ajar apresiasi prosa fiksi dan kemampuan 
berbahasa (menyimak, berbicara, membaca, dan menulis) dapat dikembangkan 
menjadi prototype model dengan pendekatan quantum learning melalui tiga 
tahap, yaitu perencanaan, studi eksplorasi, dan pembentukan bentuk awal model. 
Prototype tersebut berupa empat komponen utama, yaitu: (1) materi bacaan sastra 
meliputi puisi, cerita pendek, novel, dan drama; (2)langkah-langkah latihan 
berbahasa melalui bacaan sastra; (3) iringan musik untuk bacaan sastra dan 
latihan berbahasa; dan (4)  silabus pembelajaran sebagai pegangan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran terpadu. 
3. Pengembangan prototype bahan ajar apresiasi prosa fiksi sebagai produk awal 
menjadi model bahan ajar apresiasi prosa fiksi yang dikembangkan dengan 
pendekatan quantum learning melalui 4 (empat) tahap, yaitu: (1) expert judgment; 
(2) pengembangan awal di lapangan dan perbaikan; (3) pengembangan utama di 
lapangan dan diperbaikan; dan (4) pengembangan operasional di lapangan dan 
perbaikan. Pengembangan ke-3 dan ke-4 disertasi dengan uji statistik sederhana 
(Uji – t non-independent) untuk menguji efektivitas model bahan ajar apresiasi 
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prosa fiksi tersebut dalam pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia. Pada akhir 
uji coba ini dihasilkan model bahan ajar apresiasi prosa fiksi dan silabus 
pembelajaran apresiasi prosa fiksi secara terpadu dengan pendekatan quantum 
learning. 
4. Para stakeholders (dalam hal ini para siswa, guru bahasa Indonesia di SMP 
Negheri 4 Sukoharjo) menerima dengan baik model bahan ajar apresiasi prosa 
fiksi tersebut dan jika dikembangkan menjadi materi ajar yang tercetak, mereka 
memberikan saran-saran agar dapat digunakan di lapangan dengan baik. 
 
 
B. Implikasi Hasil Penelitian 
 
Hasil penelitian pengembangan tentang  bahan ajar apresiasi prosa fiksi  yang 
dikembangkan berdasarkan pendekatan quantum learning untuk siswa SMP Negeri 4 
Sukoharjo melahirkan beberapa implikasi penelitian berikut ini. 
 
 
 Bahan ajar apresiasi prosa fiksi yang dikembangkan secara terpadu dengan 
keempat aspek ketarampilan berbahasa Indonesia dengan pendekatan quantum 
learning ternyata dapat membangkitkan semangat, gairah belajar, dan motivasi 
belajar siswa untuk semakin mengakrabi karya berbentuk prosa fiksi sebagai karya 
seni yang harus dihayati, dipahami, diapresiasi dan dinikmati. Kegairahan, semangat, 
dan motivasi belajar siswa itu muncul disebabkan dalam melakukan kegiatan 
apresiasi terhadap prosa fiksi yang diajarkan guru dipelajari dengan iringan musik, 
sehingga menarik dan menyenangkan. Suasana pembelajaran menjadi nyaman,  
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penuh suka cita, siswa tidak merasakan beban yang berat ketika mengikuti 
pembelajaran yang dilangsungkan oleh guru. 
Mengacu pada bukti empiris yang telah terjadi di lapangan tersebut, maka guru 
bahasa Indonesia di SMP, khususnya guru bahasa Indonesia SMP Negeri 4 Sukoharjo 
dalam melaksanakan pembelajaran apresiasi sastra, khususnya prosa fiksi berbentuk 
cerita pendek (cerpen) dan novel segera menggunakan bahan ajar apresiasi prosa fiksi 
tersebut. 
Di samping itu, pembelajaran apresiasi sastra yang kreatif, apresiatif yang mendorong 
semangat siswa untuk mengakrabi langsung karya sastra berbentuk cerpen maupun 
novel, harus dilangsungkan dalam suasana yang menyenangkan, menarik, nyaman, 
dan menggairahkan . Untuk itulah, guru bahasa Indonesia SMP, khususnya guru 
bahasa Indonesia di SMP Negeri 4 Sukoharjo perlu menciptakan suasana 
pembelajaran yang tidak menegangkan dan membebani siswa terlalu berat dengan 
konsep konsep atau pengetahuan tentang sastra yang dihafalkan. Guru perlu segera 
melaksanakan pembelajaran apresiasi prosa fiksi dengan prinsip-prinsip yang ada 
dalam pendekatan quantum learning. Prinsip tersebut sering dinamakan TANDUR 
(tumbuhkan, alami, namai, demonstrasikan, ulangi, dan rayakan) hendaknya 
diterapkan). 
 
C.  Saran 
 
Berdasarkan simpulan penelitian yang dipaparkan di atas, saran-saran yang 
dapat dikemukakan dalam penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut: 
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1. Untuk Guru Bahasa Indonesia SMP 
 Dengan bahan ajar apresiasi prosa fiksi yang dikembangkan dengan pendekatan 
quantum learning  menjadi bahan ajar apresiasi prosa fiksi untuk pembelajaran 
Bahasa dan Sastra Indonesia secara terpadu ini, maka para guru bahasa Indonesia 
SMP, khususnya di SMP Negeri 4 Sukoharjo disarankan untuk menggunakan model 
bahan ajar apresiasi prosa fiksi ini sebagai salah satu alternatif pembelajaran di 
sekolah. Jika model bahan ajar apresiasi prosa fiksi  tersebut digunakan sebagai 
alternatif pembelajaran, perlu diperhatikan hal-hal berikut : 
a. Guru harus menyusun skenario yang lebih mementingkan proses learning,  yaitu 
mementingkan proses yang melibatkan aktivitas siswa dan mengusahakan 
keterlibatan fisik mental siswa.   
b.   Pemilihan musik harus cermat dan iringan di kelas jangan mengganggu proses 
pembelajaran. 
c.  Prinsip TANDUR (tumbuhkan, alami, namai, demonstrasikan, ulangi, dan 
rayakan) hendaknya diterapkan.  
d. Perhatikanlah perbedaan individual siswa di kelas, sehingga guru senantiasa 
memperhatikan siswa yang kurang terlibat dan kurang minat serta motivasinya. 
e. Dalam kegiatan kemampuan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis, 
hendaknya guru mengusahakan keadaan yang variatif dan mampu menghindari 
suasana kebosanan. 
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f.  Mekipun siswa yang dipandang paling penting dalam proses “learning”, namun 
jangan lupa bahwa kendali pembelajaran ada pada guru. Skenario pembelajaran 
tetap berada pada guru. 
g.  Segala perbaikan dan pengembangan harus bersedia berkorban. Karena itu, media 
pembelajaran harus senantiasa variatif. Penyelenggaraan musik dapat dilakukan 
oleh guru sendiri atau siswa. 
 
2. Untuk Pimpinan Sekolah 
   Perkembangan zaman menuntut pembelajaran di kelas bersifat kreatif, dinamis, dan 
variatif. Keadaan di masyarakat sudah sangat maju. Oleh karena itu, hendaknya 
sekolah tidak keberatan untuk menyediakan dana guna kegiatan siswa yang 
menunjang, pengadaan media pembelajaran yang menarik, penyediaan alat-alat audio 
visual yang membantu pembelajaran, dan memfasilitasi guru untuk pelatihan-
pelatihan dalam teknologi pembelajaran. Jika pimpinan sekolah bersedia untuk 
memfasilitasi pengadaan sarana dan prasarana sekolah, maka disarankan agar: 
a.  Membantu guru dalam menyediakan sarana dan media pembelajaran. 
b. Memberikan kebebasan kepada guru untuk mengujicoba pendekatan dan metode 
mengajar yang baru. 
c.  Menyediakan materi bacaan sarana dan prasarana pembelajaran Bahasa dan Sastra 
Indonesia selengkap mungkin. 
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d.  Memungkinkan adanya ruang untuk eksperimen, untuk pementasan drama, untuk 
pembelajaran di luar kelas, dan fasilitas pendukung pembelajaran yang lain. 
3. Untuk Pejabat Dinas Pendidikan 
    Pembaharuan pendidikan melalui KBK, KTSP, UU Sisdiknas, UU Guru dan 
Dosen, dan adanya BSNP, memungkinkan guru-guru harus aktif mengikuti 
perkembangan pendidikan. Karena itu, para pejabat Dinas Pendidikan hendaknya 
lebih dulu memahami dan menghayati pembaharuan pendidikan tersebut 
dibandingkan dengan para guru. Hal ini termasuk dalam menyikapi penggunaan 
quantum learning dalam pembelajaran secara terpadu Bahasa dan Sastra Indonesia di 
SMP. Jika Pimpinan Dinas Pendidikan merespons hal tersebut, maka hendaknya hal-
hal berikut mendapat perhatian: 
a. Hendaknya diusahakan agar pengadaan materi ajar Bahasa dan Sastra Indonesia 
secara desentralisasi.. Hal ini berarti bahwa guru mendapatkan kesempatan untuk 
mengembangkan materi ajar sendiri. 
b.   Hendaknya diusahakan fasilitas, sarana, dan prasarana yang mencukupi untuk 
setiap sekolah, sehingga suasana pembelajaran di sekolah dapat kondusif dalam 
menerima pembaharuan pendidikan. 
c.  Hendaknya memfasilitasi guru dalam meningkatkan kompetensi guru dalam 
bidang professional dan akademik, sehingga semakin mampu melaksanakan 
pembelajaran di kelas. 
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5. Untuk Para Peneliti 
 Dalam berbagai kurikulum yang telah diberlakukan di Indonesia dinyatakan 
bahwa hendaknya guru menggunakan pendekatan dan strategi pembelajaran secara 
variatif.  Di samping itu, pendekatan dan metode yang variatif itu tentunya harus 
berlandaskan kepada filsafat  yang  digunakan. Dalam KBK dan KTSP, landasan 
filsafat yang digunakan adalah konstruktivisme. Karena itu, variasi pendekatan dan 
metode tidak boleh keluar dari dasar-dasar filsafat konstruktivisme. Pendekatan 
quantum learning adalah pendekatan pembelajaran yang dilandasi oleh 
konstruktivisme. Maka, pendekatan ini dapat diujicobakan tidak saja di SMP, namun 
juga di SMP dan perguruan tinggi. 
Hendaknya dapat dikembangkan model pembelajaran dengan pendekatan lain yang 
mengikuti landasan konstruktivisme, sehingga dapat memperkaya perbendaharaan 
pendekatan dan metode bagi guru di tanah air yang pada gilirannya mampu 
meningkatkan kualitas pembelajaran yang dikelolanya. 
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Lampiran 1      
       
Nilai Pre-Test dan Post Tes Kemampuan Apresiasi Prosa 
Fiksi     
Pada Ujicoba Terbatas dengan Besar Sampel 40 Siswa     
       
Nilai 
No Nama Siswa Asal SMP 
Pre-tes Post-tes 
D D2 
1 Alfian Suprandanu Negeri 4 Sukoharjo  73 80 7 49 
2 Amalia Kurnia Sari Negeri 4 Sukoharjo  70 70 0 0 
3 Andika Saputra Negeri 4 Sukoharjo  63 70 7 49 
4 Anik Wulandari Negeri 4 Sukoharjo  43 73 30 900 
5 Aprilina Kusuma Dewi Negeri 4 Sukoharjo  73 70 -3 9 
6 Apriyanto Rohmad Paripurno Negeri 4 Sukoharjo  54 70 16 256 
7 Arifah Rahmawati Christy Negeri 4 Sukoharjo  47 60 13 169 
8 Artati Putri Wiyatjati Negeri 4 Sukoharjo  53 67 14 196 
9 Bumiulin Adiwijaya Negeri 4 Sukoharjo  60 67 7 49 
10 Deka Armenia P Negeri 4 Sukoharjo  53 53 0 0 
11 Desi Lupitasari Negeri 4 Sukoharjo  53 60 7 49 
12 Desy Ayu Harwanti Negeri 4 Sukoharjo  57 57 0 0 
13 Eni Apriyanti Negeri 4 Sukoharjo  50 60 10 100 
14 Erlando Dwiki Rediansah Negeri 4 Sukoharjo  60 73 13 169 
15 Fanuel Dwi Widiyaningsih Negeri 4 Sukoharjo  50 60 10 100 
16 Farchan Bagus Arzaqi Negeri 4 Sukoharjo  60 57 -3 9 
17 Farid Nugraha Negeri 4 Sukoharjo  70 63 -7 49 
18 Febria Eka Radianingrum Negeri 4 Sukoharjo  47 63 16 256 
19 Halim Nur Karimah Negeri 4 Sukoharjo  47 50 3 9 
20 Hendra Wahyu Pratama Negeri 4 Sukoharjo  60 60 0 0 
21 Ida Rahmawati Negeri 4 Sukoharjo  63 70 7 49 
22 Ikhwan Ari Wibowo Negeri 4 Sukoharjo  53 70 17 289 
23 Iksan Setiawan Negeri 4 Sukoharjo  70 80 10 100 
24 Irwan Setyo Nugroho Negeri 4 Sukoharjo  50 80 30 900 
25 Isnaini Eka Nur C Negeri 4 Sukoharjo  53 80 27 729 
26 Kharisma Randi Rafsanjani Negeri 4 Sukoharjo  53 60 7 49 
27 Kiki Agustin Negeri 4 Sukoharjo  66 66 0 0 
28 Laela Dewi Pertiwi Negeri 4 Sukoharjo  53 66 13 169 
29 Laily Damayanti Negeri 4 Sukoharjo  73 80 7 49 
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30 Muallif Nur Azzuhry Negeri 4 Sukoharjo  53 53 0 0 
31 Muhammad Givar Karim Negeri 4 Sukoharjo  50 60 10 100 
32 Muhammad Nur Hasan Negeri 4 Sukoharjo  50 67 17 289 
33 Muhammad Syaifudin Rofada Negeri 4 Sukoharjo  63 66 3 9 
34 Nano Rusnanto Negeri 4 Sukoharjo  50 60 10 100 
35 Neni Savitri Negeri 4 Sukoharjo  60 60 0 0 
36 Novita Sari Negeri 4 Sukoharjo  50 70 20 400 
37 Nurdin Mustofa Negeri 4 Sukoharjo  66 70 4 16 
38 Octavia Damayanti Negeri 4 Sukoharjo  50 80 30 900 
39 
Theodore Joshua Drie 
Kuncoro Negeri 4 Sukoharjo  66 70 4 16 
40 Yosafat Gabriel Pradikta A. Negeri 4 Sukoharjo  50 53 3 9 
Total 2285 2644 359 6591
Mean 57,13 66,10 8,98 164,78
       
Keterangan      
D : Selisih antara post-test dengan pre-test     
D2 : Kuadrat dari selisih antara post-test dengan pre-test     
 
 
Dari Tabel Nilai pada Lampiran 4 diketahui besaran statistik sebagai berikut: 
1. Jumlah kuadrat selisih antara post-test dengan pre-test (ΣD2) =6591 
2. Jumlah selisih antara post-tes dengan pre-test (ΣD)=  359 
3. Jumlah sampel penelitian (N) = 40 
4. Nilai rata-rata selisih antara post-test dengan pre-test (D) =8,98 
 
Untuk menguji apakah model yang diujicobakan efektif atau tidak, maka perlu 
diadakan uji statistik dengan uji – t  non-independent. Rumus yang digunakan adalah 
sebagai berikut: 
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Keterangan: 
D  : nilai rata-rata selisih post-test dikurangi pre-test 
D2  : kuadrat dari selisih post-test dikurangi pre-test 
D   : selisih post-test dikurangi pre-test 
N   : jumlah sampel  
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 Nilai t yang diperoleh (6,11) lalu dikonsultasikan dengan nilai t tabel (dengan 
N= 40, α =0,05) diperoleh 1,67. Jadi,  t-hitung (6,11) > t-tabel (1,67) , maka hipotesis 
diterima (Ho ditolak). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa buku materi ajar 
awal yang diujicobakan efektif untuk pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di 
SMP sehingga bisa dijadikan buku materi ajar. 
 
Dari Tabel Nilai pada Lampiran 5 diketahui besaran statistik sebagai berikut: 
5. Jumlah kuadrat selisih antara post-test dengan pre-test (ΣD2) =88863 
6. Jumlah selisih antara post-tes dengan pre-test (ΣD)=  2987 
7. Jumlah sampel penelitian (N) = 120 
8. Nilai rata-rata selisih antara post-test dengan pre-test (D) =25 
Untuk menguji apakah model yang diujicobakan efektif atau tidak, maka perlu 
diadakan uji statistik dengan uji – t  non-independent. Rumus yang digunakan adalah 
sebagai berikut: 
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Keterangan: 
D  : nilai rata-rata selisih post-test dikurangi pre-test 
D2  : kuadrat dari selisih post-test dikurangi pre-test 
D   : selisih post-test dikurangi pre-test 
N   : jumlah sampel  
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 Nilai t yang diperoleh (24,75) lalu dikonsultasikan dengan nilai t tabel 
(dengan N=120, α =0,05) diperoleh 1,66. Jadi,  t-hitung (24,75) > t-tabel (1,66) , 
maka hipotesis diterima (Ho ditolak). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
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buku materi ajar awal yang diujicobakan efektif untuk pembelajaran Bahasa dan 
Sastra Indonesia di SMP sehingga bisa dijadikan buku materi ajar. 
 
CATATAN LAPANGAN 
 
CATATAN LAPANGAN - I (HASIL WAWANCARA) 
Senin, 28 Juli 2008 
Kenang Tri Hatmo 
Pukul : 8.00 s.d. 8.30 WB 
Ruang guru SMP Negeri 4 Sukoharjo 
 
Deskripsi Hasil Wawancara 
SMP Negeri 4 Sukoharjo usai mengadakan upacara bendera dan dilanjutkan 
pembinaan  oleh kepala sekolah. Setelah acara pembinaan selesai, hari itu adalah hari 
MGMP Bahasa Indonesia sehingga Bapak Ibu guru pengampu mata pelajaran bahasa 
Indonesia tidak ada jam mengajar. Peneliti mendatangi Bp. Imtiham dan Bapak 
Subagiyo yang saat itu sedang duduk berdua. Setelah berbasa-basi sebentar, peneliti 
pun mengutarakan maksud dan memohon izin wawancara. Hal pertama yang 
ditanyakan kepada informan 1 dan 2 adalah mengenai pembelajaran, peneliti bertanya 
apakah materi apresiasi prosa fiksi diajarkan di kelas yang beliau ajar. Informan 1 
(Bapak Imtiham) mengatakan bahwa materi apresiasi prosa fiksi memang diajarkan 
di kelas ternpat beliau mengajar, meskipun tidak sennra materi yang ada di buku 
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paket diajarkan semua. Diakuinya bahwa dalam pembelajaran apresiasi prosa fiksi 
yang sering diajarkan atau diberikan hanya teori-teori tentang prosa fiksi. Informan 2 
mengatakan bahwa materi pembelajaran apresiasi prosa fiksi disampaikan kepada 
murid, tetapi materinya tidak terpaku pada materi yang ada di bular paket.  
Pertanyaan berikutnya adalah mengenai penyebab tidak diajarkannya semua materi 
yang ada di buku paket. Informan I beranggapan bahwa materi yang ada sulit 
dipahaminya apalagi kalau nanti diberikan anak beliau khawatir anak akan bingung 
sehingga KD tidak tercapai. Informan 2 mengatakan bahwa materi yang ada di buku 
paket selain terbatas juga ada materi yang tidak sesuai dengan perkembangan usia 
anak. Selain itu ada pula materi yang kurang mempunyai nilai pendidikan. Pertanyaan 
berikutnya mengenai kendala yang dihadapi dalam pembelajaran apresiasi prosa fiksi. 
Berdasarkan penjelasan beliau berdua menyatakan bahwa ada beberapa hal yang 
menjadi kendala dalam mengajar apresiasi prosa fiksi yaitu penyediaan bahan 
pembelajaran apresiasi prosa fiksi yang sangat minim dan apresiatif peserta didik 
terhadap materi apresiasi prosa fiksi yang kurang. Pertanyaan terakhir berupa 
pendapat informan apabila pembelajaran apresiasi prosa fiksi disediakan materi 
khusus dan menggunakan media. Peneliti memperlihatkan contoh media yang 
digunakan sebagai media pembelajarannya berupa rekaman iringan musik untuk 
mengiringi pembacaan prosa fiksi. Informanl dan 2 menanggapi unrl peneliti dengan 
antusias. Informan berasumsi bahwa media itu dapat meningkatkan hasil 
pembelajaran dan memudahkan murid untuk memahami apresiasi prosa fiksi. Namun 
bila saya menyediakan sendiri terus terang tidak sanggup. 
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Refleksi - 1 
Materi apresiasi sastra diajarkan di SMP Negeri 4 Sukoharjo, namun tidak semua 
materi yang ada di buku paket diajarkan karena ada beberapa materi yang dianggap 
sulit oleh guru. Guru cenderung hanya mengajarkan teori-teori apresiasi prosa fiksi. 
Permasalahan lainnya karena pembelajaran apresiasi prosa fiksi yang sarngat rninim 
dan apresiatif peserta didik terhadap materi opresiasi prosa fiksi yang masih kurang. 
Permasalahan selanjutnya yaitu materi yang ada di buku paket tidak sesuai dengan 
tingkat usia anak didik dan nilai pendidikanrrya dirasa masih kurang. 
 
CATATAN LAPANGAN – 2 ( HASIL WAWANCARA) 
Senin, 28 Juli 2008 
Kenang Tri Hatmo 
Pukul : 09.A0 s.d 09.15 WB 
Di Halaman SMP Negeri 4 Sukoharjo 
 
Deskripsi Hasil Wawancara 
Kedatangan peneliti ke kelompok anak-anak yang sedang istirahat jam pelajaran 
disambut baik oleh Ahamad (murid kelas 8B) dan teman-teman sekelompoknya. Di 
bawah pohon rindang peneliti disambut dengan ramah dan diajak duduk santai 
bergabung dengan murid. Setelah berbasa-basi sebentar peneliti langsung 
mengutarakan maksud dan memohon anak untuk menjawab pertanyaan-penanyaan 
yang akan disarnpaikan peneliti. Wawancara berlangsung dengan diawali pertanyaan 
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awal berupa apakah ia suka dengan pelajaran bahasa Indonesia yang disampaikan 
oleh Bapak Imtiham. Informan menyatakan bahwa dirinya suka pelajaran bahasa 
Indonesia terutama materi tata bahasanya tetapi kalau materi apresiasi sastra ia 
kurang suka. Ketika peneliti bertanya tentang mengapa materi pembelajaran apresiasi 
sastra terutama prosa fiksi tidak ia sukai, informan mengatakan bahwa materi itu 
tidak ia sukai karena materi pembelajaran apresiasi itu sulit lagi pula pada waktu tes 
semesteran dan ujian akhir materi apresiasi prosa fiksi yang keluar sedikit, itupun 
soalnya sulit-sulit. Informan juga memberikan keterangan bahwa materi apresiasi 
prosa fiksi yang terdapat di dalam buku paket hanya terbatas dan kurang sesuai 
dengan usia anak-anak remaja. Ia juga menambahkan bahwa kalau hanya 
mendengarkan prosa fiksi dia suka tapi apabila diminta untuk membacakan prosa 
fiksi di depan kelas atau bahkan diminta untuk menulis prosa fiksi dia merasa berat, 
hal itu dikarenakan ada rasa malu pada teman-teman dan merasa kesulitan dalam ide-
idenya. Pertanyaan terakhir berupa pendapat informan bila pembelajaran apresiasi 
prosa fiksi yang diajarkan di kelasnya menggunakan cara hervariasi, ada menyimak, 
membaca berbicara juga menulis dengan menggunakan media rekaman. Informan 
mengatakan merasa lebih terbantu dalam menemukan ide dan menjiwai isi prosa fiksi 
yang dipelajarinya.  
 
Refleksi - 2 
Permasalahan pembelajaran apresiasi prosa fiksi yang dihadapi murid di SMP Negeri 
4 Sukoharjo meliputi : (1) materi pembelajaran apresiasi prosa fiksi dianggap sulit 
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oleh mutid; (2) pada waktu tes semesteran soal-soal yang keluar sulit dikerjakan; (3) 
materi apresiasi prosa fiksi di buku paket sedikit; Anak-anak malu membaca prosa 
fiksi di depan kelas; (5) anak-anak kesulitan menuangkan ide dalam menulis prosa 
fiksi  
 
CATATAN LAPANGAN - 3 ( HASIL WAWANCARA) 
Rabu. 30 Juli 2008 
Kenang Tri Hatmo 
Pukul : 07.00 3.d. 07.20 WIB 
SMP Negeri 4 Sukoharjo 
 
Deskripsi Hasil Wawancara 
Pada awal pembelajaran, guru (Bapak Imtiham) memulai dengan mempersilakan 
ketua kelas untuk memimpin doa.dan memberi hormat kepada guru. Ketua kelas yang 
bernama Ersyailendra memberikan aba-aba untuk berdoa bersama dan setelah selesai 
dengan serempak anak-anak mengatakan "selamat pagi, pak". pak Imtiham pun 
menjawab "selamat pagi anak-anak" Kemudian Pak Imtiham sambil mempersiapkan 
materi yang akan diajarkan hari itu, beliau bertanya tentang keadaan murid. "Anak-
anak bagaimana kabar kalian hari ini? Siapa yang tidak masuk hari ini? Tanya guru. 
Beberapa murid menjawab, "sehat Pak, Yeni hari ini tidak masul Pak". (kemudian 
Ersyailendra maju memberikan izin Yeni kepada guru). Ya, sudah sekarang siapkan 
buku catatan dan buku apresiasi prosa fiksi yang bapak bagikan kemarin! Perintah 
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guru kepada muridnya. Bagaimana anak-anak sudah siap menerima pelajaran hari 
ini? Apakah materi ini sudah kamu pelajari di rumah? Tanya guru. Murid manjawab 
..siap Bu, tapi materinya belum dipelajari". "Lho mengapa belum kalian pelajari?,' 
Tanya guru lagi. "Sulit, Bu" jawab murid serempak. "ya sudah sekarang kita pelajari 
bersama-sama saja" kata guru. '?Hari ini kita akan belajar tentang prosa fiksi. Guru 
selanjutnya memberi perintah kepada murid untuk membaca dalam hati sambil 
memahami prosa fiksi Akhir Petualangan. Selesai membaca dalam hati, guru 
menyuruh murid membacakan prosa fiksi itu di depan kelas, namun tidak ada satu 
pun murid yang mau maju untuk membacakan prosa fiksi di depan kelas. Setelah 
agak lama menunggu tidak ada murid yang berani maju, akhirnya guru menyuruh 
murid untuk membuat kelompok masing-masing beranggotakan 10 orang. Setelah 
kelompok terbentuk guru menghidupkan VCD dan menayangkan salah satu model 
pembaca prosa fiksi dan anak disuruh untuk memperhatikan. Guru memberi 
dororngan agar anak mau membaca prosa fiksi dengan cara membaca secara 
kelompok. Kemudian tiap-tiap kelompok diminta untuk berdiskusi dan akhirnya 
disuruh untuk maju membacakan prosa fiksi " Akhir Petualangan ", bait I sampai bait 
III dibaca secara bersama-sama sedangkan bait ke IV dibaca oleh seorang anggata 
kelompoknya yang dianggap paling mampu. Dalam membaca prosa fiksi tersebut 
diiringi oleh musik yang berjudul Stone and the Green World dari album Kitaro. 
Setelah empat kelompok semua sudah maju, guru menjelaskan bahwa membaca prosa 
fiksi itu tidak sulit dan guru memberi dorongan supaya anak lebih berani lagi 
membaca prosa fiksi di depan kelas walaupun tidak bersama-sama. Setelah pelajaran 
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hampir selesai guru menanyakan kepada murid apakah masih ada rasa malu atau 
takut dalam membaca prosa fiksi. Secara serempak murid menjawab "Tidak, Pak. 
"Ternyata membaca prosa fiksi itu menyenangkan apalagi diiringi dengan musik" 
jawab mereka dengan lantang. 
 
Refleksi-3 
Permasalahan yang dihadapi guru pada waktu mengajar adalah kesulitan untuk 
mengajar apresiasi prosa fiksi, terutama membaca prosa fiksi kepada murid karena 
ada rasa malu dan takut. Tetapi setelah guru memberikan metode membaca secara 
bersama-sama (koor) dan diiringi dengan musik anak-anak menyawbutnya dengan 
antusias dan gembira. 
 
CATATAN LAPANGAN - 4 (HASIL OBSERVASI DAN WAWANCARA) 
Rabu, 6 Agushts 2008 
Kenang Tri Hatmo 
PufuI : 07.00 satnpai dengan 08.20 WIB 
SMP Negeri 4 Sukoharjo 
 
Deskripsi Hasil Observasi dan Wawancara 
Murid-murid duduk di tempat duduknya masing-masing. Kemudian Guru (Pak 
Imtiham) memerintahkan ketua kelas untuk menyiapkan dan memimpin doa. Setelah 
itu guru menanyakan kepada ketua kelas siapa yang hari ini tidak masuk. Aelssai 
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menulis jurnal kelas guru memerintalrkan kepada siswa untuk membuka buku bahasa 
Indonesia "Ayo sekarang kita buka buku bahasa Indonesia, kita akan belajar bersama-
sama menulis cerpen dengan terna “perjuangan". Salah satu murid menjawab "Pak, 
saya tidak bisa membuat cerpen yang bagus" Guru membesarkan hati murid "tidak 
apa-apa yang penting kalian sekarang mencoba membuat cerpen. Guru menempelkan 
media gambar tokoh pahlawan Diponegoro, kemudian guru menyanyakan kepada 
murid "Anak-anak siapa yang tahu gambar siapakah ini?" (sambil menunjuk gambar 
yang telah terpampang di papan tulis). Dengan serempak nak-anak menjawab 
'Pangeran Diponegoro, Pak". "Ayu, apa yang kamu ketahui tentang beliau?" Tanya 
guru. "Beliau adalah pahlawan nasional", jawab Yeni. "Beliau pahlawan yang gigih 
berjuang melawan penjajah Belanda", jawab murid yang lain. "Bagus-bagus", puji 
guru. Nah sekarang kita belajar membuat prosa fiksi dengan tema perjuangan. Kalian 
bisa memilih tokoh yang akan kalian buat prosa fiksinya. Sekarang kalian membuat 
kelompok yang masing-masing beranggota 5 orang. Setelah mendapat perintah anak-
anak langsung bergabung dengan kelompoknya dan secara bersama-sama 
menuangkan idenya ke dalam prosa fiksi. Setelah masing-masing kelompok selesai 
membuat prosa fiksinya guru menJruruh salah satu anggota kelompok untuk 
membacakan hasil karya prosa fiksi kelompoknya. Setelah semua kelompok selesai 
membacakan hasil cerpennya kemudian guru memilih salah satu cerpen yang terbaik 
dari kelompok-kelompok tersebut. Kemudian guru menyuruh wakil kelompok yang 
terbaik membacakan cerpennya kembali. Setelah selesai pembacaan cerpen guru 
menyuruh siswa memberikan tepuk tangan untuk merayakan hasil penulisan cerpen 
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yang menang. Menurut penjelasan guru setelah observasi selesai, ia memang 
kesulitan mengajar apresiasi prosa fiksi terutama menulis cerpen karena anak merasa 
kesulitan menuangkan ide-idenya ke dalam bentuk cerpen. 
 
Refleksi - 4 
Permasalnhan yang dihadapi gura dalam pembelajaran apresiasi prosa fiksi terutama 
aspek menulis yaitu kekurangan bahan model pernbelajaran yang tepat dan efektif 
dan kurang memiliki bahan ajar prosa fiksi. Hal ini menyebabkan murid kesulitan 
untuk membuat cerpen terutama dalam menuangkan ide-idenya. Namun demikian, 
permasalahan tersebut dapat diatasi dengan cara guru menggunakan media yang tepat 
dan efektif. 
 
 
CATATATAN LAPANGAN – 5  (HASIL OBSERVASI) 
Rabu, 13 Agustus 2008 
Kenang Tri Hatmo 
Putul : 07.00 s.d 08.20 WB 
SMP Negeri 4 Sukoharjo 
 
Deskripsi Hasil Observasi 
Guru memasuki ruang kelas setelah bel masuk dibunyikan. Semua murid mulai 
tenang dengan kehadiran guru. Guru membuka pelajaran bahasa Indonesia dengan 
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berdoa yang dipimpin oleh ketua kelas, semua murid menundukkan kepala dengan 
hidmad dan setelah selesai scara serempak mereka mengucapkan selamat pagi kepada 
guru. Setelah itu guru memperkenalkan kepada murid materi yang akan dipelajari 
pagi itu yaitu tentang prosa fiksi. Murid diminta untuk tenang dalam megikuti 
pembelajaran prosa fiksi tersebut. Kemudian guru memberikan lembar fotokopi 
cerpen yang berjudul " Ave Maria ". Setelah itu guru menyuruh siswa membaca 
pelan-pelan cerpen tersebut. Setelah itu guru menyuruh salah satu siswa untuk 
menceritakan isi cerpen tersebut. Eko, kamu maju dan ceritakan isi cerpen yang 
sudah kau baca tadi!" " "Tidak bisa, Pak", kata Eko dengan perasaan takut. "Mengapa 
tidak bisa?" Banyak kata-kata yang tidak saya pahami artinya lanjut Eko. Mendengar 
jawaban itu kemudian guru menyuruh anak-anak mendaftar kata-kata sukar yang ada 
dalam cerpen tersebut. Kata-kata sulit tersebut kemudian bersama-sama dengan 
murid diartikan. "Anak-anak setelah kita mengartikan kata-kata sulit yang terdapat 
dalam cerpen ini, sekarang kalian bergabung dengan kelompokmu masing-masing!" 
perintah guru. Setelah itu masing-masing kelompok disuruh untuk memparafrasekan 
cerpen "Ave Maria". Setelah selesai, masing-masing kelompok diwakili oleh seorang 
murid menceritakan cerpen "Ave Maria" dengan diiringi musik yang berjudul Ave 
Maria dari album Kenny G. Setelah semua wakil kelompok selesai menceritakan, 
guru menentukan salah satu kelompok yang terbaik. Wakil kelompok yang terbaik 
menceritakan kembali hasilnya. Setelah selesai semua murid memberilkan tepuk 
tangan atas keberhasilan kelompok yang terbaik tersebut! 
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Refleksi - 5 
Dolam pembelajaran apresiasi prosa fiksi tersebut guru mengalarni kesulitan dolam 
menyuruh siswa untuk menceritakan lembali cerpen "Ave Maria" hal ini dikarenakan 
anak belum memahami istilah kata yang terdapat dalam cerpen tersebut. Setelah gura 
bersama-sama dengan murid mengartikan kata-kata sulit murid dapat menceritakan 
kembali isi cerpen tersebut dengan antusias. 
 
CATATATAN LAPANGAN – 6  (HASIL OBSERVASI) 
Rabu, 27 Agustus 2008 
Kenang Tri Hatmo 
Putul : 07.00 s.d 08.20 WB 
SMP Negeri 4 Sukoharjo 
 
Deskripsi Hasil Observasi 
Murid duduk dengan tenang di kelas dan siap menerima pelajaran. Guru memasuki 
ruangan kelas dan disambut dengan ramah oleh siswa. Sejenak kemudian ketua kelas 
memberi aba-aba kepada siswa yang lain untuk berdoa dan mengucapkan salam 
kepada guru. Guru kemudian menjawab salam dan memberitahukan bahwa pelajaran 
pagi itu yaitu apresiasi prosa fiksi. Anak-anak disuruh tenang dan mempersiapkan 
buku pelajaran beserta dengan alat tulis. Setelah semuanya siap, guru 
memberitahukan bahwa pagr ini kita akan belajar mendengarkan cerpen. Guru 
mempersilakan model yang telah disiapkan untuk membacakan cerpen " Belenggu " . 
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(Model ini diambilkan dari siswa kelas 9 yang pernah mengikuti lomba baca prosa 
fiksi tingkat kabupaten dan mendapat peringkat ke 4) "Anak-anak, kakakmu ini akan 
membacakan cerpen "Belenggu", kalian dengarkan dengan baik!" “baik Pak" jawab 
murid dengan serempak. Kemudian guru menyuruh model membacakan cerpennya 
dengan suara yang lantang dan diiringi dengan musik yang berjudul ‘Silk Road" dari 
album Kitaro. Setelah selesai pembacaan cerpen guru melontarkan beberapa 
pertanyaan kepada beberapa murid mengenai isi cerpen tersebut. Dengan antusias 
murid berebut untuk menjawab pertanyaan dari guru. Setelah selesai memberikan 
pertanyaan guru  memberi tugas kepada murid untuk menceritakan isi cerpen 
“Belenggu” secara kelompok. Setelah selesai mengerjakan, tiap-tiap kelompok 
membacakan hasilnya secara bergantian. Kemudian guru memilih salah satu karya 
yang terbaik dari wakil kelompok. Wakil yang terbaik dari kelompok membacakan 
sekali lagi hasilnya. Setelah selesai, semua memberi applaus kepada pemenang. 
Refleksi - 6 
Pada pembelajaran aprresiasi cerpen ini gura tidak menemui kendala yang berarti 
karena dalam penyampaiannya guru sudah menggunakan media yang tepat dan 
efektif. Dalam pembelajaran ini murid juga sangat antusias karena mereka 
diperhadapkan dengan materi cerpen yang menyenangkan dan mempmyai nilai 
pendidikan yang tinggi. Penggunaan model dari kakak kelas juga menambah 
semangat anak dalam pembelajaran ini dan memudahkan siswa untuk memahami isi 
cerpennya. 
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Prosa Fiksi I 
 
A. Membaca dan Mendengarkan Cerita Pendek 
1. Siapkan iringan musik yang sesuai 
2. Pilihlah pembaca cerita pendek yang baik! 
3. Baca cerita pendek dengan iringan musik 
4. Seluruh siswa mendengarkan dan kemudian menjawab pertanyaan berikut! 
 
KADO PERNIKAHAN 
 
Sejak bisa mengingat sampai sekolah di SMP, Rabiah merasakan anak-anak 
selalu mengejeknya dengan ejekan serupa. Orang selalu berbisik di belakangnya, 
kalau mereka lagi tidak senang kepadanya. Bisikan itu selalu dapat didengarnya 
walau dari jarak yang agak jauh. Sebak kata-kata yang yang menyakitkan itu sudah 
dihapalnya. Kata-kata itu seperti pisau belati yang disayatkan ke tepi hatinya di dalam 
dada. Dan kata-kata ’guntuing’ atau pun ’pisau cukur’, adalah semacam cuka yang 
dicurahkan ke atas luka yang menggores permukaan hati ini. 
Tadi siang, waktu ia mengantar undangan perkawinannya kepada Sri, teman 
bekas sekolahnya di SMP, dia dengar orang berbisik waktu ia melintas. Ia dapat 
menangkap bisikan itu, sebab ia sudah lama mengenal kata-kata itu. 
”Anak tukang cukur itu mau menikah. Nasibnya baik. Dia mendapat jodoh seorang 
pegawai negeri. Siapa mengira anak tukang cukur, bisa mendapat jodoh orang 
kantoran. Aku mau, anakku juga bisa seperti dia, dapat jodoh seorang pegawai 
negeri”. 
Begitulah bisik-bisik yang selalu didengarnya :’anak tukang cukur’, ’anak si guntung 
rambut’, ’anak si tukang pangkas’. 
”Pinjam sisirmu” kata mereka mengejek. 
”Aku tidak membawa sisir”, kata mereka berterus terang waktu itu. 
”Masakan anak tukang cukur tidak membawa sisir. Mengapa kau tidak ambil salah 
satu dari sisir bapakmu?” temanya menyindir. 
Ketika masih gadis kecil, ia pernah bertanya kepada ibunya ”Mengapa bapak 
menjadi tukang cukur?” 
”Mengapa kau bertanya begitu?” 
”Orang mengejekku dengan kata-kata : ’anak si tukang cukur’. 
”Kau malu?” 
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”Aku malu bu. Kata mereka aku anak si tukang sayat kulit dagu para penjenggot. 
Hati-hati kau kalau bercukur pada ayahnya, kata mereka mengejek, dia tidak bisa 
membedakan, rambut dan alis mata”. 
”Kau malu anakku?” 
”Telingaku tebal menahan malu, Bu. Mengapa bapak memilih menjadi tukang cukur. 
Apa tidak ada pekerjaan lain yang bisa bapak kerjakan?” 
”Semua pekerjaan itu mulia, anakku”. Begitu si ibu menasehati anaknya, seperti 
semua ibu di dunia menasehati anak-anak mereka tentang makna dari sebuah 
pekerjaan. Kecuali ibu dari isteri seorang maling. Pasti isteri seorang maling, akan 
berkata kepada anaknya, bahwa pekerjaan bapaknya adalah pekerjaan yang tercela. 
Rabiah selalu ingat bagaimana berat hatinya bila disuruh ibunya untuk sekali-
kali mengantar nasi ke tempat ayahnya bekerja. Ia keluar bersembunyi-bersembunyi 
dari balik rumah, membawa rantang ke alun-alun. Ayahnya selalu didapatinya tegak 
berdiri lama-lama di belakang orang yang duduk dia tas kursi. Dia lihat rambut 
berjatuhan ke tangan ayahnya yang memegang ketam cukur. Dia benci melihat ketam 
cukur itu. Dia benci melihat pisau cukur yang dipegang ayahnya untuk melicinkan 
ujung rambut yang tumbuh di sekitar telinga, tengkuk, pipi, dagu, dan rambut di 
bawah hidung. 
Mula-mula dia tidak mau mengatakan kepada kekasihnya, bahwa dia adalah anak 
seorang tukang cukur. Dia tidak pernah berkata, bahwa ayahnya adalah seorang anak 
yang pandai mencukur. Dia mula-mula menyembunyikannya. Dia mengatakan bahwa 
ayahnya adalah seorang pegawai di sebuah perusahaan swasta. Tetapi, bagaimanapun 
dia menyembunyikan, si kekasih, lama kelamaan juga mengetahuinya. 
”Mengapa kau malu mengatakan yang sebenarnya Rabiah? Apakah yang membikin 
kau malu untuk mengatakannya?” 
”Aku bersukur mendapatkan kau, Sukri. Aku akan menjadi istri seorang pegawai 
tinggi.  
Tetapi bukankah kau seorang pegawai negeri yang bekerja di istana Negara? 
Seperti katamu, kau sering melihat Bapak Presiden turun dari mobilnya menaiki 
tangga istana? Aku bangga punya kekasih, yang bisa melihat langsung dengan 
matanya sendiri Bapak Kepala Negara. Jangan seperti aku, seperti yang lainnya, 
hanya bisa melihat Bapak Presiden lewat gambar-gambar, lewat layar televisi. Kalau 
aku benar-benar telah menjadi istrimu, orang akan menyebutku, ibu seorang pegawai 
istana negara. Orang tidak akan mengatakan aku, ’anak si tukang cukur’. 
Mendengar kata-kata Rabiah, Sukri tidak jadi banyak bercerita tentang dirinya. Dia 
mencintai Rabiah. Dia tidak ingin merusak impian merusak impian Rabiah untuk 
masa depannya. Dia juga tidak mau bertanya lagi mengapa Rabiah malu pada 
pekerjaan ayahnya. Ia berpikir, memang banyak alasan orang malu pada sesuatu yang 
dia sendiri tidak kuasa untuk menghindarinya. 
Sekarang terwujudlah bagi Rabiah, untuk menanggalkan sebutan anak tukang 
cukur itu dari dirinya. Di dalam waktu beberapa hari lagi, akan menjadi isteri seorang 
pegawai negeri. Pada tempatnya yang baru, orang akan melupakan dari mana ia 
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datang sebelumnya. Orang hanya akan mengatakan, Nyonya Sukri. Isteri pegawai 
negeri. 
Dan malam ini, benar-benar terwujudlah harapannyaitu. Tadi pagi, penghulu telah 
menikahkan dia dengan kekasihnya. Malam ini adalah pesta perkawinan itu. Pesta 
yang sekaligus dirasakannya sebagai pesta menanggalkan sebutan orang atas dirinya. 
Tetapi orang masih tetap mengatakan, bahwamalam ini adalah malam pesta 
perkawinan anak tukang cukur. 
Rabiah melihat dari balik balik pakaian pengantinnya, para tukang cukur 
teman-teman ayahnya. Tetapi mungkin tidak tahu, bahwa para tukang cukur 
ituteman-teman ayahnya mencukur orang di bawah pohon-pohon kayu, menyelipkan 
beberapa jumlah uang ke dalam tangan ayahnya, begitu mereka bersalaman untuk 
pamit. Dia mungkin tidak tahu, betapa para tukang cukur itu saling membantu. 
Merasa bahagia atas kebahagiaan teman. Dan adakah anak-anak mereka merasa malu 
atas pekerjaan ayah-ayah mereka, seperti Rabiah malu atas pekerjaan ayahnya 
sendiri? Itu tidak dipikirkan Rabiah. Malam ini adalah malam bahagia untuknya. 
Malam yang melekatkan panggilan baru untuknya. 
Tukang-tukang cukur itu telah berganti dengan pegawai-pegawai negeri para 
kerabat suaminya, pengantin laki-laki itu. Pegawai-pegawai negeri itu datang 
menunjukkan sikap satu sama lain saling ingin melebihi. Dia bahagia menerima 
ucapan selamat mereka. Dia bahagia menerima kado-kado perkawinan mereka. 
Lihatlah mereka membawa kado-kado, sedangkan tukang cukur-tukang cukur itu 
tidak membawa apa-apa. Mereka hanya bersalaman dengan ayahnya di saat hendak 
akan pulang. Mereka tidak mempunyai duit untuk membeli kado. Padahal kado 
adalah perlambangdari orang yang hidup di alam modern. Para tukang cukur itu tidak 
mengerti kado. Mereka hanya menyelipkan beberapa uang receh ke dalam amplop-
amplop, dan memberikan disaat bersalaman. 
Kado pertama telah dibuka. Kado kedua menyusul. Kado ketiga dirobek kertas 
sampulnya. Ia terus membuka kado-kado. Seolah kado itu tidak pernah habis. Tetapi 
pada akhirnya ia sampai pada sebuah kado yang sangat menggoncangkan hatinya. Ia 
seperti tidak percaya akan penglihatannya. Ataukah orang mengirim kado untuk 
ayahnya? Mengapa orang mengirim kado untuk ayahnya? Tetapi mengapa orang 
menulis begitu di kertas kata ucapan selamat,. Ia seperti tidak yakin dengan apa yang 
dibacanya. Ia mengulanginya. 
Tulisan di atas kertas ucapan selamat itu tidak pernah berubah dari sejak ia 
membaca untuk yang pertama. ”Selamat menempuh hidup baru. Semoga kedua 
mempelai rukun sampai di hari tua. Terimalah ini, Sukri. Mungkin kau 
memerlukannya untuk mencari tambahan di luar dinas. Kami tahu, begitu orang 
masuk ke dalam hidup berkeluarga, beban akan terus bertambah”. 
”Apakah kado ini tidak keliru dikirimkan untukmu Sukri? Apakah tidak  mungkin 
mereka mengirim untuk ayah?” 
”Mereka tidak keliru sayang. Aku memang tidak pernah mau mengatakannya 
kepadamu selama ini. Aku kuatir kau akan kecewa”. 
”Apa maksudmu, suamiku?” 
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”Kau jangan kecewa. Semua pekerjaan itu mulia, sayang. Aku adalah tukang cukur 
istana. Orang-orang besar istana dicukur oleh tangan ku. Kau jangan kecewa. Kau 
harus menyadarinya, bahwa semua pekerjaan itu mulia, sayang. Kau jangan 
menangis. Aku adalah tukang cukur istana”. 
Dari beranda, terdengar ayahnya mengeluarkan sepeda. Rabiah turun dari atas 
temapt tidur dan membuka pintu kamar. Dia keluar ke ruang tengah. Dari beranda, 
ayahnya keluar mendorong sepeda ke pekarangan. Orang itu menyandarkan 
sepedanya di tepi pagar. Tukang cukur itu kembali ingin masuk ke dalam rumah 
hendak mengambil peti kecil tempat alat-alat cukurnya. Rabiah memandang ayahnya. 
Baru kali ini ia dapat melihat betapa menderita orang tua itu. Berdiri sehari penuh di 
bawah pohon. Rabiah hampir berlari mengambil peti alat cukur ayahnya. 
Membawanya berlari ke hadapan orang tua itu. Begitu dia sampai, dia terus 
mendekap ayahnya. Dia menangis. Peti alat cukur itu menggelantung di dalam 
pegangannya di belakang tubuh ayahnya. Rabiah menangis di dalam dekapan 
ayahnya. Tukang cukur itu tidak tahu apa penyebab tangis anaknya. 
 
Pertanyaan 
a. Mengapa Rabiah malu akan pekerjaan ayahnya? 
b. Dimanakah ayah Rabiah biasa mencukur setiap hari? 
c. Apakah Rabiah bangga atas pekerjaan Sukri, calon suaminya? 
d. Apa kado yang diterima oleh Rabiah dan suaminya? 
e. Mengapa Rabiah kecewa dengan kado itu? 
f. Bagaimana sikap Sukri menghadapi isterinya? 
 
B. Berbicara 
1. Bentuklah kelompok belajar terdiri atas 4-5 orang. 
2. Diskusikan unsur-unsur intrinsik cerita pendek ”Kado Perkawinan” tersebut ! 
a. Jelaskan tema cerpen ”Kado perkawinan” ! 
b. Jelaskan setting (tempat kejadian) cerita pendek tersebut ! 
c. Bagaimana watak Sukri, Rabiah, dan ayah Rabiah ? 
d. Pesan apa yang disampaikan pengarang melalui cerpen tersebut? 
 
C. Menulis 
1. Pertahankan kelompok yang telah dibentuk ! 
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2. Secara kelompok tulislah resensi terhadap cerpen ”Kado Perkawinan”. 
3. Siapkan musik untuk mengiringi. 
4. Bacakan resensi terhadap cerpen ”Kado Perkawinan” oleh wakil-wakil 
kelompok dengan diiringi musik ! 
5. Guru memilih hasil resensi terbaik. 
6. Berikan applaus terhadap keberhasilan kelompok yang menang ! 
 
Prosa Fiksi II 
Memahami Cerita Fiksi 
A. Membaca Ringkasan Novel 
1. Siapkan iringan musik untuk pembacaan novel ”Siti Nurbaya”. 
2. Pilihlah pembaca yang bagus yang lancar dan bagus membaca naskah Siti 
Nurbaya dan iringilah hingga selesai dengan lagu yang sesuai ! 
 
SITTI  NURBAYA 
........................................................................................................................... 
.................................................................................................................................. 
Ketika perpisahan di gunung Padang itu, Samsu tidak begitu merasa berat 
meninggalkan Sitti Nurbaya. Namun setelah ia benar-benar hendak berangkat ke 
Jakarta, ia sangat berat meninggalkan kekasihnya itu, seolah-olah tidak akan berjupa 
lagi 
Mungkin, baik Nurbaya maupun Samsu sudah merasa bahwa jalan cinta mereka 
akan terputus di tengah jalan. Sejak sebelum pesta perpisahan di gunung Padang, 
Samsu sering menyebut-nyebut mimipinya yang berkaitan dengan nasib jelek cinta 
mereka itu. Setelah Samsu berada di Jakarta, rindunya kepada Nurbaya semakin 
besar. Karena itu, dikirimnya surat panjang yang di dalamnya juga berisi pantun 
sepanjang 51 bait, yang antara lain berbunyi: 
Setiap hari berduka cita 
Terkenang adinda emas juita 
Sakit tak dapat lagi dikata 
Duka dan rindu tiada tara. 
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Di dalam bagian yang sama dengan surat Samsulbahri ini, diceritakan tentang 
kehancuran usaha Bagindo Suleman (ayah Sitti Nurbaya) karena took-tokonya habis 
terbakar dan juga usaha dagangnya bangkrut karena mitra dagangnya tidak mematuhi 
perjanjian pembayaran barang-barang dagangnya. Demikian juga usaha lainnya 
melalui kapal-kapalnya juga hancur. Bahkan kebun kelapa yang dijadikan harapan 
terakhir bagi keluarga juga dihancurkan (oleh Datuk Maringgih). Namun tidak secara 
langsung pengarang menyebutkan bahwa semua kejatuhan itu ulah Datuk Maringgih. 
Sutan Mahmud (ayah Samsulbahri) hanya bertanya-tanya, siapa yang setega itu 
menghancurkan usaha Bagindo Suleman, orang yang baik itu. 
Surat Sitti Nurbaya kepada Samsulbahri yang sangat panjang sekaligus bercerita 
tentang kejahatan Datuk Maringgih yang memang dengan sengaja dan licik 
menghancurkan usaha Bagindo Suleman bahkan sampai memiliki hutang kepada 
Datuk Maringgih dengan tujuan agar dapat memiliki Sitti Nurbaya, bunga kota 
Padang agar dapat dijadikan isterinya. Surat dalam itu ditulis dengan kepedihan 
mendalam dengan bekas-bekas tetesan air mata. 
Bagindo Suleman berkata kepada Sitti Nurbaya “Jika engkau sudi menjadi istri 
Datuk Maringgih, maka selamatlah aku, tak masuk ke dalam penjara. Namun jika kau 
tak sudi, maka sekalian yang kita miliki itu akan menjadi miliknya”. Mendengar 
perkataan ayahku ini, hancur luluh rasa jantungku, lalu menangislah aku, dan tiada 
terjawab perkataan ayah sepatah pun karena dadaku bagai pecah dan leherku bagai 
terkunci. ……… 
Tatkala kulihat ayahku akan dibawa ke dalam penjara, sebagai seorang penjahat 
yang bersalah besar, gelaplah mataku dan hilanglah pikiranku dan dengan tiada 
kuketahui, keluarlah aku lalu berteriak: “Jangan penjarakan ayahku! Biarlah aku jadi 
istri Datuk Maringgih ! ……………… 
Barangkali tak dapat kau pikirkan Samsu, bagaimana hancur hatiku sekarang ini. 
Pertama karena telah mangkir janji kepadamu dan memutuskan pengharapanmu; 
kedua karena terpaksa duduk dengan seorang-orang yang sebagai Datuk Maringgih 
itu, iblis tua yang sangat kubenci. Tiadalah yang dapat kupandang padanya. Sungguh 
kaya, rupanya sama dengan hantu pemburu, bangsanya, ya Allah, asalnya penjual 
ikan asin, tabiatnya lebih dari tabiat binatang, kelakuannya kasar dan bengis. Kepada 
orang yang semacam itu aku harus menyerahkan diriku, hidup bersama-sama. 
Cobalah kau pikir, Sam …………… 
……………………………………………………… …  
Sehingga ini dulu kekasihku. Kelak, jika masih ada hayat dikandung badanku, 
kusambunglah pula cerita yang malang ini, asal kau masih sudi melihat bekas 
tanganku yang akan melukiskan untungku yang celaka ini. Barangkali juga aku tidak 
boleh lagi memanggil engkau kekasihku, tetapi menjadi abangku, barangkali masih 
suka dan sambutlah peluk cium dari adikmu yang sengsara ini.” 
Satu bagian dari buku ini hanya berisi surat Sitti Nurbaya yang sangat 
menyedihkan. Karena kerinduan yang mendalam, Sitti Nurbaya nekat menyusul  
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kekasihnya ke Jakarta. Di dalam perjalanan ke Jakarta, ia hamper saja dibunuh oleh 
suruhan Datuk Maringgih. Namun, untunglah, nasib baik melindunginya, sehingga ia 
dapat menemui kekasihnya di Jakarta. Sitti Nuebaya dan Samsulbahri sempat 
menikmati berjalan-jalan di kota Jakarta, seperti apa yang diimpikan ketika muda 
dulu. Namun saying, kebahagiaan itu tak lama. Datuk Maringgih yang licik itu 
memfitnah isterinya yang dituduh melarikan perhiasannya. Sitti Nurbaya pun 
ditangkap polisi Belanda dan dibawa pulang ke Padang. Samsulbahri tidak mampu 
menolongnya karena di luar kemampuannya sebagai mahasiswa dan bumi putera. 
Kisah yang cukup tragis adalah kepulangan Samsulbahri ke Padang. Suatu 
malam Samsu mendatangi Sitti Nurbaya di rumah Datuk Marinngih. Perbuatan itu 
dijadikan alasan Datuk Maringgih untuk mengusir Samsulbahri dari kampungnya dan 
sekaligus mempermalukan anak muda ini. Bahkan peristiwa itu menyebabkan Sutan 
Mahmud (ayah Samsulbahri) tidak lagi mengakui Samsulbahri sebagai anaknya serta 
membuangnya. Samsulbahri pergi dengan hati yang terkoyak. Namun ia sempat 
berpesan kapada Nurbaya agar berusaha bercerai dengan Datuk Maringgih. Dan 
sesudah itu, menyusullah ke Jakarta. 
Dalam memimpikan pertemuannya kembali dengan Samsu, ternyata Nurbaya 
berhasil bercerai dengan Datuk Maringgih. Ia tinggal bersama saudaranya Alimah. 
Ketika mereka berdua sedang duduk-duduk santai di sore hari, penjual lemang 
suruhan Datuk Maringgih menjual lemang lewat depan rumahnya. Nurbaya membeli 
lemang itu, dan ternyata lemang itu diracun. Meninggallah Sitti Nurbaya. Mendengar 
kematian wanita itu, ibu Sitti Nurbaya jatuh sakit dan kemudian meninggal dunia. 
Demikian juga, Bagindo Suleman merasa sangat menyesal telah menyengsarakan 
hidup anaknya. Dia juga meninggal dunia. Dengan berita kematian orang yang 
dicintainya itu, Samsulbahri mencoba bunuh diri di sebuah taman. Kedua temannya 
yaitu Bahtiar dan Arifin berusaha menolongnya, namun tidak berhasil. Ternyata 
Samsulbahri dapat diselamatkan  dan kemudian hari memasuki wajib militer dengan 
tujuan mencari jalan kematian (untuk menyusul Nurbaya). 
(Ringkasan disusun oleh Herman J. 
Waluyo) 
 
B. Setelah membaca dengan seksama ringkasan novel Siti Nurbaya tersebut, 
jawablah dengan baik pertanyaan berikut! 
1. Sebutkan tokoh-tokoh yang disebutkan dalam novel Siti Nurbaya ini dan 
jelaskan bagaimana watak masing-masing! 
2. Jelaskan latar atau tempat kejadian novel ini! 
3. Gambarkan alur cerita Siti Nurbaya sampai dengan Siti Nurbaya merninggal 
dunia! 
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4. Mengapa Datuk Maringgih mengupah seseorang untuk meracun Siti 
Nurbaya? 
5. Bagaimana tingkah laku orang-orang yang mencintai Siti Nurbaya, setelah 
mengetahui bahwa ia meninggal dunia? 
6. Sebutkan tema novel ini! Jelaskan pula pesan yang hendak disampaikan 
penagarang kepada pembaca! 
 
 
C. Menulis Sinopsis Berdasarkan Novel yang Dibaca 
Sinopsis artinya ringkasan cerita. Dalam menulis sinopsis harus tetap 
dipertahankan aspek menyeluruh daro cerita, tidak boleh ada yang tidak terwakili. 
Pada bagian ini, kalian bertugas untuk menulis sinopsis dari novel, baik novel 
umum maupun novel remaja. 
Tugas! 
1. Bentuk kelompok dengan anggota 5 orang siswa. Beri nama kelompok 
tersebut nama sastrawan Indonesia! 
2. Pilihlah novel-novel yang menarik Anda, apakah di perpustakaan, membeli di 
toko buku, atau meminjam Bapak/Ibu guru. Tiap kelompok memilih novel 
yang berbeda! 
3. Bacalah novel tersebut menyeluruh sampai selesai. Kalau belum paham betul, 
kalian dapat mengulangi dalam membaca. Kemudian tulislah sinopsis novel 
tersebut! 
4. Bacalah sinopsis tersebut di depan kelompok, editlah, dan jika selesai berikan 
tepuk tangan! 
5. Dalam kelas dibacakan sinopsis untuk satu kelompok di depan kelompok 
lainnya dan harus ditanggapi/dievaluasi. 
Tabel penilaian Sinopsis novel 
No. Nama Kelompok Aspek yang Dinilai Jumlah 
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Kelengkapan 
tokoh 
Keruntuhan Isi Tema 
1 2 3 1 2 3 1 2 3 
            
 
 
Catatan : 
1 : kurang 
2 : cukup 
3 : baik 
 
D. Membandingkan Isi Sinopsis Novel yang Dibaca dengan isi Novel Secara Utuh 
1. Kerjakan dalam kelompok yang telah anda bentuk! 
2. Bandingkan sinopsis yang kalian buat dengan isi keseluruhan novel dalam hal 
: 
a. Tokoh-tokoh yang ada 
b. Alur dan konflik 
c. Daya tarik cerita di dalamnya 
d. Pemaparan dialog 
e. Tema dan pesan cerita 
3. Setiap kelompok memaparkan perbedaan itu secara bergantian di depan kelas 
dan ditanggapi oleh kelompok lain yang sedang tidak tampil! 
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Prosa Fiksi III 
 
II Novel ”Salah Asuhan” Karya Abdul Muis 
Abdul Muis adalah pujangga besar Indonesia yang berkarya pada masa Balai Pustaka 
yaitu antara tahun 1922 – 1933. Karya terbesarnya berjudul ”Salah Asuhan”. 
A. Membaca Isi Ringkasan Novel Salah Asuhan karya Abdul Muis 
1. Persiapkan musik pengiring 
2. Bacalah ringkasan novel berikut sambil menikmati iringan musik! 
 
Tema roman ini sudah tercermin di dalam judul, yaitu “salah asuhan”. Ada 
yang salah mengasuh anak, yaitu ibu Hanafi, yang sangat berkeinginan agar anaknya 
berpikiran modern, berjiwa progresif, terpelajar, dan terkemuka, sehingga sejak kecil 
Hanafi dididik serba Barat, atau dididik kebarat-baratan. Karena arahan ibunya 
berhasil, maka dalam pandangan Hanafi yang baik adalah yang berbau Barat, 
sebaliknya yang asli dari Timur (juga dari adat daerahnya, Minangkabau) dianggap 
rendah atau pantas direndahkan. Hanafi selepas pendidikannya di sekolah yang 
berbudaya Barat dan pergaulannya yang serba Barat, memandang segalanya yang 
berbau Timur (daerah asalnya) itu rendah, kampungan, tidak berbudaya, pantas 
diremehkan atau bahkan dicampakkan (dibuang), dan juga tidak bermartabat. 
Memilih isteri pun, ia memilih orang Barat (Corrie, gadis berkulit putih, puteri 
seorang pejabat berkebangsaan Perancis). 
 Sekalipun cinta Corrie sangat besar kepada Hanafi, oleh nasihat-nasihat 
ayahnya Corrie akhirnya memutuskan untuk bepisah dengan Hanafi. Perpisahan itu 
disampaikan dengan surat Corries kepada Hanafi. Hanafi sangat terpukul oleh surat 
Corrie tersebut. Ia patah hati. Ia sangat sedih. Saat tersebut digunakan oleh ibu Hanafi 
untuk menjodohkan Hanafi dengan gadis pilihan keluarganya, yaitu Rafiah, gadis 
cantik, soleh, dan baik menurut ukuran adat Minangkabau. Dengan dalih adat dan 
pengobatan sakit hati, ibunya berhasil membujuk Hanafi kawin dengan pilihan sanak 
keluarga. 
Menurut ukuran Minangkabau, Rafiah adalah gadis yang cantik, terpelajar, 
tingkah laku dan adat kebiasaannya baik, dan pantas menjadi seorang isteri yang baik. 
Namun sejak awal, Hanafi sudah meremehkan isterinya itu, karena ia tidak berkulit 
putih dan tidak berpendidikan Barat. Bahkan pada saat pesta perkawinan 
dilangsungkan, telah terjadi percekcokan antara Hanafi dengan kaum keluarganya, 
karena Hanafi tidak sudi mengikuti tatacara adat perkawinan secara Minangkabau. 
Hanafi meremehkan upacara adat yang masih sangat dihormati di daerahnya. Hanafi 
menyindir penggunaan pakaian adat pada saat perkawinan sebagai “permainan 
komedi”. Juga menyindir adat Minang yang tidak praktis, tidak efisien, dan arena itu 
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layak ditinggalkan. Kemarahan ninik mamaknya saat itu meledak karena adat nan 
lembaga yang dijunjung tinggi telah direndahkan. Adat  mereka “tak lekang oleh 
panas, tak busuk oleh hujan”. Sejak perayaan pesta perkawinan itu, kaum kerabat 
Hanafi bersikap tidak senang kepada Hanafi yang dipandangnya sebagai “lupa 
daratan” dan dianggap “lebih Barat dari yang dari Barat”. 
Perlakuan Hanafi kepada Rafiah yang sangat jelek itu juga dikritik oleh isteri 
seorang pejabat Belanda, yaitu Nyonya Asisten Residen, yang menyatakan sebagai 
berikut: 
“Engkau mengaku tahu memakai adat Belanda, tapi perlakuan serupa itu 
kepada seorang perempuan sebanyak tahuku hanya dapat didengar ceritanya dari 
Hikayat Seribu Satu Malam.”   
Ibu Hanafi sering kali membela Rafiah jika menantunya itu mendapat 
perlakuan yang tidak baik dari Hanafi. Karena itu, Hanafi sering marah-marah dan 
menyumpah-nyumpah kepada ibunya, dianggap tidak tahu diri. Kebetulan, suatu 
ketika Hanafi marah-marah dan menyumpahi ibunya dan ketika keluar dari rumah 
ada anjing gila yang lewat dan menggigit kakinya. Karena tidak ada pengobatan 
untuk penyakit rabies di Padang, maka Hanafi berobat ke Jakarta. 
Setelah sembuh dari sakit, kebetulan sekali Hanafi bertemu lagi dengan Corrie 
gadis berkulit putih warga negara Perancis, kekasihnya di masa sekolah dulu. Hanafi 
memutuskan untuk tidak pulang ke Padang dan menjalin cinta kembali dengan 
Corrie. Kebetulan juga saat itu Corrie telah keluar dari asuhan Weeskamer, sehingga 
boleh memutuskan sendiri segala sesuatu. Setelah Hanafi melepaskan 
kewarganegaraan Indonesia dan masuk warga Belanda, maka kawinlah Hanafi 
dengan Corrie. Hanafi mengirimkan surat kepada isterinya Rafiah, di Padang yang 
berisi surat cerai. 
Betapa terkejutnya Rafiah dan ibu Hanafi menerima surat dari Jakarta. 
Mereka sebetulnya sangat mengharap-harapkan datang surat dari Hanafi yang berisi 
kabar bahagia. Namun, ternyata isinya adalah surat cerai. Meskipun kecewa dan 
sedih, namun mereka merelakan Hanafi meninggalkan mereka dan kawin dengan 
Corrie. Ibu Hanafi meminta Rafiah tinggal bersamanya, agar sang nenek dapat 
membantu mengasuh Syafei (anak Hanafi) dan agar anak itu tidak mewarisi tabiat 
jelek ayahnya. 
Bahagiakah perkawinan Hanafi dan Corrie ? Pada awalnya mereka berdua 
sangat berbahagia. Namun kemudian karena sifat-sifat Hanafi yang egoistis, manja, 
kurang memahami adat dan kebiasaan Corrie, perkawinan mereka berantakan. Hanya 
karena ada abu rokok di ruang tamu rumahnya, Hanafi menuduh Corrie berselingkuh. 
Percekcokan terjadi. Hanafi kalap, dan memukul Corrie, suatu perlakuan yang tidak 
dapat diterima dalam budaya Corrie karena diklasifikasikan sebagai perbuatan yang 
sangat merendahkan martabat wanita. Corrie tidak dapat memaafkan Hanafi. Ia pergi 
dan kemudian diketahui bekerja di panti sosial di Semarang (Jawa Tengah). 
Kepergian Corrie sangat menyakitkan hati Hanafi. Beberapa bulan kemudian, 
Hanafi berusaha mencari Corrie dan berkirim surat padanya. Namun Corrie tidak 
pernah membalasnya atau memaafkan kesalahannya. Karena sangat rindunya akan 
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isterinya itu, maka nekatlah Hanafi menyusul Corrie ke kota Semarang. Namun, saat 
itu Corrie sedang menderita sakit kolera yang sangat parah. Kedua insan yang saling 
mencintai itu berhasil bertemu. Namun sayang, bahwa pertemuan itu sekaligus adalah 
sebuah perpisahan. Corrie meninggal dunia. 
Hanafi masih memiliki 3 orang dekat yang berada di kampung halaman, di 
Solok, yaitu : ibunya, Syafei anaknya, dan mantan isterinya Rafiah. Dalam duka dan 
putus asa, Hanafi pulang ke kampung halamannya. Demi bertemu dengan Syafei, 
digendongnya anaknya itu. Melihat hal itu, Rafiah yang tidak menghiraukan Hanafi 
menjadi marah. Direntakkannya Syafei dari tangan Hanafi dan larilah Rafiah 
menjauhi Hanafi. Bahkan ibunya berkata bahwa Hanafi belum boleh pulang ke 
tanah kelahirannya sebelum mendapat izin dari ninik mamak. 
Luka hati orang-orang terdekat dan kaum keluarganya sudah sangat parah. 
Kalau dulu, Hanafi hanya merasa ditolak oleh ninik mamaknya karena melanggar 
adat Minang, dan ditolak orang kulit putih karena dipandang rendah martabatnya, kini 
Hanafi ditolak oleh orang-orang yang dulunya paling dekat dengan dirinya, paling 
mengerti pada dirinya, dan yang dulu paling menghormati dirinya. Tubuhnya bagai 
tersepak ke lumpur paling dalam. Karena itu, di rumahnya di kota Anau, ia masuk 
kamar dan meminum pil sublimat. Bunuh diri. Inilah tindakan terakhir orang 
yang tidak memiliki adat dan lembaga, dan merasa tidak diberi harapan oleh 
Tuhan. Bunuh  diri. Betapa nistanya perbuatan ini. Ibu Hanafi menyadari bahwa 
anak lelakinya semata wayang adalah korban “salah asuhan”. Karena itu, pada akhir 
cerita dikisahkan bahwa Syafei anak Hanafi, cucu sang ibu, disekolahkan ke Jakarta 
dan kemudian direncanakan untuk sekolah di Eropa, dengan berbagai nasihat bahwa 
ia harus tetap orang Minang, orang Indonesia, orang Timur, dan jangan sampai 
menjadi sepuhan Barat. 
 
B. Menceritakan Kembali Ringkasan Novel Salah Asuhan dengan Ekspresi 
         Kerjakan ! 
1. Bentuk kelompok dengan 5 anggota ! 
2. Pilih salah satu di antara kalian untuk menceritakan kembali secara 
lengkap novel Salah Asuhan ! 
3. Cermatilah isi cerita, tokoh-tokohnya, tempat kejadian cerita, dan akhir 
cerita. 
4. Ceritakan dengan penuh ekspresi dan dengan intonasi yang tepat. 
 
 
 
  
169 
C. Mengemukakan Hal-hal Menarik dalam Ringkasan Novel. 
          Dalam ringkasan novel Salah Asuhan terdapat hal-hal yang menarik. 
Daftarlah hal-hal  
          menarik tersebut pada daftar berikut ini ! 
 
1. Novel Salah Asuhan mengandung nilai pendidikan. 
2. _            _ 
3. _            _ 
4. _            _ 
5. _            _ 
             D. Menulis. 
Susunlah ringkasan novel mirip Salah Asuhan yang mengisahkan anak 
yang lupa daratan sehingga hidupnya tidak behagia. 
 
             E.  Membaca Novel Salah Asuhan yang Utuh Sampai Selesai. 
1. Jelaskan sikap Hanafi yang tidak baik ! 
2. Jelaskan cara ibu Hanafi mendidik anak ! 
3. Bagaimana bahasa yang digunakan Abdul Muis dalam bercerita 
Salah Asuhan ? 
4. Mengapa Corrie pergi meninggalkan Hanafi suaminya ? 
5. Mengapa ibu Hanafi dan Rafiah tidak menerima kepulangan Hanafi 
? 
6. Jelaskan : 
a. Identitas buku 
b. Unsur-unsur novel 
c. Hal-hal yang menarik dalam novel ini ! 
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Prosa Fiksi IV 
III. Novel ”Belenggu” karya Arminj Pane 
Armijn Pane adalah salah seorang pengarang besar pada Periode Angkatan Pujangga 
Baru. 
A. Pembacaan Ringkasan Novel 
1. Siapkan iringan musik 
2. bacalah ringkasan novel Belenggu berikut! Untuk mengomentari isinya, kamu 
dapat melakukannya dengan mengikuti kegiatan-kegiatan yang menyertainya. 
Nikmatilah musik-musik yang mengiringi! 
 
Ringkasan Novel Belenggu Karya Armijn Pane 
      Konflik dalam rumah tangga Dokter Sukartono dan Sumartini dilandasi oleh 
kurang dalamnya rasa cinta mereka. Hal ini disebabkan perkawinan mereka banyak 
bermotif gengsi. Si isteri kawin dengan Sukartono karena ia seorang Dokter yang 
lebih bergengsi (pada waktu itu) dari pada pacar Sumartini yang seorang Insinyur. 
Dokter Sukartono memandang Sumartini sebagai wanita terkemuka, tokoh organisasi 
yang diperkirakan akan lebih membahagiakan dalam perkawinannya dibandingkan 
gadis romantis seperti Rokhayah. Tetapi, ternyata perkawinan dengan embel-embel 
pamrih tertentu itu tidak membahagiakan. Di antara keduanya mudah timbul egoisme 
yang membelenggu hubungan percintaan mereka. Keinginan untuk “memberikan” 
cintanya kepada pihak yang dicintai menjadi kurang karena egoisme tersebut. 
            Jurang komunikasi antara Sukartono dan Sumartini hari ke hari semakin lebar. 
Terlebih setelah Sukartono mengenal Eni, seorang penyanyi keroncong yang 
kemudian menjadi pasiennya. Sukartono menikmati indahnya komunikasi dengan 
Eni, dibandingkan dengan isterinya yang jika ia pulang tidak pernah ditegur sapa atau 
dilayani kebutuhannya. Hari demi hari hubungan Tono dengan Sumartini makin 
renggang dan hubungannya dengan Eni atau Rokhayah makin akrab. Tono mulai 
tidak pulang ke rumah Tini, tetapi memilih pulang ke rumah Eni yang dipenuhi 
bunga, musik lembut, dan hidangan lezat. Serta senyum simpul dan gelak tawa Eni 
yang tidak pernah lepas dari mulutnya. 
             Karena Pak Dokter (Sukartono) pulang ke rumah orang lain, para tetangga 
pun melihatnya. Oleh sebab itu, timbullah gossip tentang hubungan kedua insan yang 
bukan suami isteri itu. Gosip itu sampai ke telinga Tini melalui bisik-bisik dan lama 
kelamaan diskusi ibu-ibu dalam arisan dan pertemuan-pertemuan. Bahkan ada 
seorang ibu yang dengan berani menganjurkan Tini untuk “melabrak” Eni atau 
Rokhayah. Karena dengan suaminya sedang timbul konflik, maka Tini tidak bertanya 
kepada suaminya tentang berita itu. Ia langsung ke rumah Eni atau Rokhayah untuk 
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memberikan pelajaran kepada wanita yang dianggapnya “kampungan” ini. Tetapi, 
kemudian Tini terkejut karena ternyata yang dijumpai bukan wanita kampungan, 
tetapi wanita terpelajar yang memiliki pengetahuan luas dan yang mampu 
menyadarkan kesalahannya sebagai isteri yang kurang mampu membahagiakan 
suami. Dialog berikut sangat menarik dalam roman Belenggu ini. 
      Tini memandang Rokhayah dengan sikap merendahkan, lalu memandang ke 
papan nama. Rokhayah mengikuti pandangan Tini, lalu tersenyum simpul. “Itu nama 
saya, nyonya. Bukankah nama dapat diganti-ganti.” Tini tertarik hatinya. Pantas Tono 
tertarik. Tidak benar si penyanyi keroncong. Tingkah lakunya tertib. Rokhayah naik 
tangga. Tini menuruti ajakan Rokhayah untuk duduk. “Nyonya Dokter?” 
 “Aku? Akulah isteri Dokter Sukartono!” Rokhayah terkejut. Tetapi hanya 
sekejap saja, kemudian tersenyum. “Saya senang berkenalan dengan nyonya. Saya 
sudah lama merasa, kita mestinya juga akan berkenalan!” Dengan sinis Tini 
menjawab, “Berkenalan? Aku datang bukan untuk berkenalan. Mana mungkin 
perempuan baik-baik suka berkenalan dengan perempuan seperti engkau!” 
“Katakanlah nyonya dengan terus terang. Dalam kalangan perempuan baik-
baik kata itu buruk terdengar, tetapi telinga kami, nyonya sudah biasa mendengarnya. 
Katakanlah dengan terus terang saya ini perempuan jalang. Kalau hendak 
membungkusnya juga dengan kain sutra, katakanlah atau sebagai: bunga raya!” 
“Engkau……..!” Yah marah “Teruslah berengkau-engkau, nyonya! Memang 
saya lebih rendah dari nyonya. Nyonya adalah nyonya Dokter, boleh naik mobil 
sendiri, berumah bagus, hidup senang. Katakanlah apa saja kehendak Nyonya!” 
Tini hati-hati “Siapa sebenarnya kamu ?” Yah dengan terkendali “Seperti 
tertulis di papan nama …… Saya Siti Rokhayah. Dulu Tono, eh, Dokter Sukartono, 
suami saya, tetangga saya di Bandung. Waktu itu kami sekolah rendah, selisih tiga 
kelas. Baru-baru ini kami bertemu lagi, kebetulan saja. Jangan marah. Dia tidak akan 
terpikat jaringku kalau nyonya baik!” 
 “Memang kau lebih pandai, sudah biasa menangkap sembarang laki-laki!” 
“Katakanlah sembarang kata. Keadaan tidak akan berubah. Dia memang 
suami nyonya. Tetapi kasihnya tersangkut pada saya. Nyonya boneka yang tidak 
berdaya. Memakai permata, tetapi tidak tahu menghargainya…..” 
 “Engkau hendak memberi nasihat ?Engkau perempuan jal…..!” 
 “Kata-kata nyonya membuat kuping merah. Ingatkah nyonya ketika masih 
sekolah, ada seorang Mahasiswa Teknik membawa nyonya ke tempat pelesiran?” 
“Darimana kau tahu? Tono yang memberi tahu?” 
“Bukan….. Sopir itulah yang memberi tahu. Dan juga seorang perempuan 
tua!” 
 “Sudahlah!” Tini nampak sangat terpukul karena itu dosa masa muda. 
 “Maafkan saya, nyonya. Saya tidak akan menyinggung hal itu kalau nyonya 
tidak menghina saya. Kalau engkau memelihara Tono baik-baik, kau turuti 
kemauannya, kesukaannya yang kecil-kecil, dia tidak akan datang kepadaku!” 
 “Boleh jadi!” Kata Tini penuh keraguan. 
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  Setelah peristiwa itu, Tini merasa salah. Karena itu, Tini menyerahkan Tono 
kepada Rokhayah. Rokhayah tidak mau menerima karena ia tidak mau berbahagia di 
atas penderitaan orang lain. Begitu juga Dokter Sukartono. Ia tidak mau menyakiti 
hati kedua orang yang pernah dicintai itu. Pada akhirnya ketiga orang itu saling 
berpisah untuk menghilangkan belenggu egoisme mereka. Dokter Sukartono 
memperdalam ilmu kedokteran, Sumartini pergi ke Surabaya, sedangkan Rokhayah 
pergi ke New Kaledonia. Akhir cerita ini menunjukkan penyelesaian yang banyak 
menimbulkan kontradiksi. 
                       (Ringkasan oleh 
Penulis) 
3. Kemudian jawablah pertanyaan-pertanyaan yang ada di belakang teks! 
1. Mengapa perkawinan Sukartono dan Sumartini tidak bahagia? 
2. Siapakah Eny atau Rokhayah? 
3. Dari manakah Sumartini mendengar hubungan erat antara Sukartono 
dengan Eny? 
4. Apakah Sumartini merendahkan Eny atau Rokhayah? Buktikan! 
5. Dimana terjadi pertengkaran antara Sumartini dengan Rokhayah? 
6. Bagaimana penyelesaian novel ini? 
 
B. Menulis 
1. Bentuk kelompok terdiri atas 4-5 orang! 
2. Diskusikan unsur-unsur intrinsik novel ”Belenggu” karya Armijn Pane. 
3. Siapkan musik untuk mengiringi laporan. 
4. Bacakan laporan diskusi terhadap hal-hal berikut dengan diiringi musik. 
a. Jelaskan tema novel ”Belenggu”. 
b. Sebutkan setting (tempat kejadian) novel ”Belenggu”! 
c. Bagaimanakah watak Dr. Sukartono, Sumartini, dan Eny (Rokhayah)? 
d. Mengapa terjadi konflik? 
e. Di mana terletak klimaks cerita? 
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C. Memahami Kalimat Narasi dan Dialog dalam Novel “Belenggu” 
Di dalam ringkasan di atas ada bagian narasi (berasal dari ringkasan) 
dan dialog yang langsung dikutip dari buku aslinya. Bahasa dalam narasi 
sudah sesuai dengan bahasa Indonesia kini karena telah disesuaikan. Namun 
demikian, bahasa dialog masih asli bahasa sekitar tahun 1940-an saat 
Belenggu dikarang. 
 
 Ubahlah kalimat dialog berikut sesuai dengan kalimat bahasa masa kini! 
 
1. Itu namanya saja, Nyonya. Bukankah nama dapat diganti-ganti? 
2. Rohayah naik tangga. Tini menuruti ajakan Rokhayah. “Nyonya 
Dokter?” 
3. Saya sudah lama merasa, kita mesti juga akan berkenalan. 
4. Aku datang bukan untuk berkenalan. Mana mungkin perempuan baik-
baik suka berkenalan dengan perempuan seperti engkau! 
5. Katakanlah nyonya dengan terus terang. Dalam kalangan perempuan 
baik-baik kata itu buruk didengar, tetapi telinga kami, nyonya, sudah 
biasa mendengarnya. 
6. Kalau hendak membungkusnya juga dengan kain sutera, katakanlah aku 
sebagai : bunga raya. 
7. Dulu Tono, eh Dokter Suhartono, suami nyonya tetangga saya di 
Bandung. Waktu itu kami sekolah rendah, selisih tiga kelas. 
 
D. Menyimpulkan Pesan Moral yang Terdapat dalam Novel “Belenggu” 
 
Coba dalam kelompok anda, diskusikan pesan moral yang 
terkandung dalam ringkasan novel Belenggu tersebut! Kutiplah bagian yang 
menyampaikan pesan moral yang anda sebutkan! Jika kelompok akan 
menyimpulkan sacara keseluruhan, bacalah secara utuh novel Belenggu 
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tersebut, yang merupakan puncak karya sastra novel pada Ankatan Pujangga 
Baru. 
 
Prosa Fiksi V 
A. Membaca dan Mendengarkan Cerpen ”Jakarta” karya Totilawati C. 
1. Siapkan musik untuk mengiringi pembacaan cerpen ”Jakarta” karya 
Totilawati Citrawasita! 
2. Pilihlah pembaca yang baik! 
3. Bacalah cerpen ”Jakarta” dengan iringan musik. Simaklah pembacaan! 
4. Kemudian, jawablah pertanyaan setelah teks ”Jakarta” tersebut! 
 
JAKARTA 
Ketika pintu berderit dia tersentak dari lamunannya, dan di saat berdiri hendak 
menyambut adik misannya, ternyata yang keluar bukan dia….tapi si penjaga. 
“Bagaimana?” tanyanya tak sabar. 
“Duduklah, Tuan, duduk saja. Pak Jenderal sedang ada tamu. Tapi saya lihat Pak 
Jenderal heran melihat nama Bapak di situ.” 
Mendengar itu dia tersenyum, lalu duduk kembali di kursi. Ditepuk-tepuknya 
debu yang melekat di celananya, lantas diambilnya slepi dari sakunya. 
“Boleh merokok?” tanyanya minta izin. 
“Silakan, silakan,” kata si penjaga dengan ramah. Sikap tamu itu memang 
merapatkan rasa persaudaraan. Ditawarkannya rokok ke ujung hidung si penjaga. 
“Mau? Silakan lho!” yang dijawab dengan gelengan kepala dan goyangan tangan 
oleh si penjaga. 
“Ya, betul. Rumah kami pernah dijadikan markas, waktu zaman gerilya. Masih 
lama ya, Pak Menteri itu?” katanya tak sabar lagi. 
“Tidak, asal Pak Jenderal sudah mau teken, biasanya urusan selesai. Minumnya 
ditambah lagi ya, Pak?” 
Dia menggeleng lesu, dalam hati diumpatnya Menteri dan tamu-tamu yang antri 
di situ, merebut waktu adiknya. 
Karena badan dan pikirannya terlalu capek, dia mengantuk di situ. Si penjaga 
tidak mengganggunya, dibiarkan saja tamunya tersandar lemas di kursinya. Entah 
berapa lama dia dalam keadaan semacam itu, dia sendiri tak menyadarinya; tiba-tiba 
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didengarnya kembali bel berbunyi tiga kali. Si penjaga mengguncang-guncang 
bahunya. 
“Giliran untuk Pak Pong. Mari, saya antarkan….” Ada keramahan yang tulus 
terlempar dari mulut si penjaga. Bibirnya menyunggingkan senyum, ikut merasa 
bahagia. 
Waktu pintu ternganga lebar, dia tercenung di depannya. Matanya bergerak ke 
sana kemari menatapi apa saja yang bisa dilihatnya. Ruangan itu bagus sekali. Hawa 
dingin menyentuh kulitnya. Ada kesegaran di dalamnya. Di tengah-tengah barang-
barang yang serba megah, duduk laki-laki jangkung, memakai kaca mata hitam. 
Betulkah itu Paijo? 
Ya, dia tidak salah: ada tahi lalat di pipinya. Maka dia pun menyerbu ke dalam, 
lalu dihamburkannya kerinduannya, “…………. Jo………..”, teriaknya nyaring. 
Ketika hendak dirangkulnya laki-laki yang duduk di belakang meja, dia mendadak 
menghentikan langkahnya, sebab laki-laki itu bukannya berdiri tetapi tetap saja duduk 
di kursi. Laki-laki jangkung itu melepaskan kaca matanya pelan-pelan, lalu 
mengulurkan tangannya. 
“Hallo, Pak Pong, apa kabar? Saya senang bertemu kakak di sini. Bagaimana 
Ibu, Bapak, dan Dik Tinah?” ujarnya datar tanpa emosi. 
Laki-laki yang bernama Pak Pong itu hanya melompong. 
“Kakak, Ibu, dan Dik Tinah?” dia sempat mencatat kata-kata baru. “Bukankah 
kata-kata itu dulu berbunyi, “Kakang, simbok, dan gendukku Tinah?” 
“Baik, baik, Dik, semua kirim salam rindu padamu,” katanya dengan latah, 
“dik”nya terasa kaku di lidah. Dulu, orang yang ada di depannya itu dipanggilnya 
dengan le saja, ketika masih sama-sama memandikan kerbau di sungai, tiap sore. 
“Kakak tetap saja: penggembira, awet muda, bajunya potongan Cina.” Mereka 
tertawa berderai-derai. Tapi laki-laki bernama Pak Pong menangkap sesuatu yang lain 
dari wajah adiknya: ketidakwajaran. 
“Kakak nginap dimana?” Tanya laki-laki yang sejak kecil dia timang-timang itu, 
mengiris hatinya. 
“Gambir. Engkau sibuk, Dik? Ada titipan dari ibu,” kata-katanya menggeletar, 
ada rasa penasaran yang ditekannya sendiri di dalamnya. Didengarnya sendiri, betapa 
lucunya kata ‘ibu’ terluncur dari mulutnya. Lebih dari setengah abad dunia ini 
dihuninya, baru satu kali itu dalam hidupnya ia menyebut ‘ibu’ buat emboknya. 
“Dari ibu? Baiklah, nanti saja; sebentar lagi saya harus rapat di Bina Graha. 
Kakak nginap di Gambir? Kalau begitu, biarlah penjaga mengantarkan Kakak ke 
sana. Nanti malam Kakak saya tunggu, makan malam di rumah bersama keluarga.” 
Laki-laki itu berdiri, mengantarkan kakaknya sampai ke pintu, memanggil serta 
memberi aba-aba pada sopir dan si penjaga. Sesudah itu mobil merah punya Pak 
Jenderal meluncur melintas kota, cepat seperti kilat. 
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“Pak Pong…..”, apa penjaga itu dengan lirih. “Kalau Pak Pong mau, biarlah kita 
bersempit-sempit di gubuk saya.” 
“Kereta meninggalkan Jakarta baru besok pagi, jam lima. Ada yang jalan sore, 
tapi karcisnya sepuluh ribu.” Laki-laki yang dipanggil Pak Pong mengulurkan kedua 
belah tangannya. Mereka bersalaman dengan hangat, ditempelkan di dada, 
bersilaturahmi. 
“Alhamdullilah. Kamu tidak keberatan, menerima aku satu malam saja?” 
Penjaga itu menggeleng lemah, tanpa berbicara. Hanya saja mata yang menatap 
sedih pada orang yang duduk di dekatnya itu. 
Malam itu, Pak Pong berjalan kaki, keliling kota Jakarta, ditemani si penjaga. 
Kejadian siang tadi sama sekali tidak membekas pada wajahnya, mukanya tetap 
berseri-seri. Diterimanya kenyataan itu sebagai hal yang wajar: adiknya orang besar, 
sibuk, dan banyak acara, mengurus Negara. Setiap kali melihat mobil merah lewat di 
dekatnya, tanyanya, “Bukankah itu mobil Paijo? Jangan-jangan dia menjemput aku? 
Kami memang sudah berjanji, jam tujuh, makan malam.” 
Si penjaga menepuk-nepuk bahunya, “Mobil merah ratusan, Pak, jumlahnya di 
sini. Dan malam ini Pak Jenderal ada di istana, menyambut tamu dari luar negeri.” 
“Istana? Rumahnya Presiden, maksudmu?” matanya terbeliak lebar, 
mengungkapkan keheranan yang besar. 
“Ya, rumah Presiden. Nah itu, lampu-lampu yang gemerlapan: night club. Tahu, 
night club?” tiba-tiba saja si penjaga merasa berarti, lebih pandai daripada tamunya, 
kakak sepupu Jenderalnya. 
 
(Totilawati Citrawasita, Sebuah Cinta Sekolah Rakyat,1990) 
 
Pertanyaan setelah Bacaan 
a. Apakah Jendral itu bersikap baik ketika bertemu saudaranya dari desa? 
b. Apakah jadinya sang Jendral dapat mengobrol dengan saudaranya? 
c. Siapa yang mengantar Pak Pong melihat-lihat kota Jakarta? 
d. Bagaimana Pak Jendral menanggapi kiriman kain dari ibu angkatnya? 
e. Bagaimana pendapatmu tentang sifat-sifat Pak pong dan pak Jendral? 
f. Dimanakah Pak Pong menginap? Mengapa akhirnya ia ingin segera pulang ke 
desanya? 
B. Berbicara 
1. Buatlah kelompok dengan 4-5 anggota! 
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2. Diskusikan unsur-unsur pembangun cerpen ”Jakarta”! 
3. Iringilah dengan musik yang sesuai 
4. Bacakan hasil diskusi di depan klas bergilir setiap kelompok! 
5. Guru memilih pembaca terbaik 
6. Berikan applaus! 
 
C. Menulis 
Masih dalam kelompok yang dibentuk terdahulu 
1. Buatlah resensi terhadap cerita pendek ”Jakarta” karya Totilawati. 
2. Bacakan hasil resensi setiap kelompok secara bergiliran ! 
3. Guru memilih resensi yang dipandang paling berkualitas, kemudian wakil 
kelompok terpilih membaca sekali lagi resensinya tersebut. 
4. Berikan applaus kepada kelompok yang sukses dalam menyusun resensi! 
 
 
NOVEL VI 
Ringkasan Novel Pendek ”Ave Maria” karya Idrus 
A. Membaca dan Mendengarkan Novel 
1. Persiapkan musik pengiring 
2. Pilihlah pembaca cerita yang baik untuk membaca ringkasan novel pendek 
karya Idrus “Ave Maria” 
3. Bacalah “Ave Maria” dengan iringan musik, siswa lain menyimak isi novel 
pendek tersebut! 
4. Jawablah pertanyaan-pertanyaan yang ada setelah novel tersebut! 
 
NOVEL PENDEK ’AVE MARIA” 
Kisah ini dimulai ketika Zulbahri sudah kawin selama delapan bulan dengan 
Wartini dan sampai selama itu, belum juga ada tanda – tanda bahwa Wartini akan 
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mendapatkan anak. Karena itu, Zulbahri merasa gelisah. Selama belum memiliki 
anak, Zulbahri merasa berdosa bahwa ia telah merebut pacar adiknya. Memang, 
Wartini dulunya adalah kekasih Syamsu, adik Zubahri. Mendadak Syamsu harus 
pindah kuliah ke shonanto, dan meninggalkan kota Jakarta. Ia meninggalkan Wratini, 
kekesihnya itu. Sejak kepergian Syamsu, Wartini masih sering juga datang ke rumah 
zulbahri. Dari seringnya bertemu, tumbuhlah cinta antara keduanya, dan akhirnya 
mereka berdua membangun rumah tangga tanpa sepengetahuan Syamsu. 
Suatu malam, ada Suasana yang sangat syahdu karena Zulbahri baru saja 
mendapatkan surat dari Syamsu di Sonanto ( singapura), bahwa ia akan pindah 
sekolah lagi di Jakarta. Ia tidak kerasan berada di Sonanto. Syamsu meminta agar bisa 
tinggal bersama kakaknya di Jakarta.   
“dua hari dua malam surat itu kubawa ke mana-mana. Surat yang 
menjadikan hatiku kacau balau dan pikiranku gelisah. Pada malam ketiga, kami 
sedang duduk-duduk di ruang dalam rumah. Maksudku tetap sudah hendak 
membicarakan isi surat itu dengan Wartini. Tapi lidahku kaku . kalimat-kalimat. 
Yang sudah kuhafal-hafallkan untuk dikatakan kepada Wartini, hilang dari ingatanku. 
Aku memandang ke jendela, melihat ke langit bertaburan bintang  ” wartini, indah 
betul malam ini. Seperti pada malam pertemuan kita benar. Lihatlah ke bintang yang 
berleret tiga buah itu!” Entah kenapa, kata-kataku menimbulkan Syak wasangka 
dalam hati Wartini ’ Adkah yang hendak kaubicarakan dengan daku, Zul. Katakanlah 
!” Demikianlah, kemudian kuceritakan Syamsu, adikku hendak pindah ke Jakarta dan 
hendak tinggal bersama kami. Kuterangkan pula bahwa aku tak bisa menolak. Jika 
kutolak, maka aku dipandang rendah oleh orang kampungku. Dan tentang bahanya 
Syamsu tinggal bersama kami, terus terang pula kuuraikan kepada Wartini ”Takutmu 
berlebih-lebihan, Zul. Aku cinta kamu. Syamsu hanya teman mainku di waktu kecil. 
Cinta demikian tidak masuk ke dalam akal. Cinta monyet, kata orang!” 
Di dalam peristiwa berikutnya dinyatakan bahwa Syamsu benar-benar pindah 
ke Jakarta dan benar-benar tinggal bersama Zulbahri dan Wartini. Pada bulan-bulan 
pertama hubungan mereka berdua masih wajar-wajar saja. Mereka masih menjaga 
jarak selayaknya antara kakak ipar dan adik iparnya. Pada minggu-minggu 
selanjutnya, nampaknya cinta mereka kambuh kembali. Mereka mengulangi 
kegemaran mereka berdua, yaitu Wartini bermain piano dan Syamsu bermain biola. 
Jika mereka sedangt bermain musik, seolah-olah dunia menjadi milik mereka berdua. 
            ”Bulan semakin terang juga memancarkan sinarnya melalui daun-daun jarak 
di pekarangan menerangi pekarangan itu. Dari jauh kedengaran bunyi seruling sayup-
sayup sampai. Daun-daun jarak berdesir-desir ditiup angin malam. Mereka, Wartini 
dan Syamsu sering bermain musik bersama-sama. Wartini main piano dan Syamsu 
main biola. Sejak kedatangan Syamsu, Syamsu memainkan lagu Ave Maria karangan 
Gounod. Aku waktu itu sedang sakit kepala dan tidur saja dalam kamarku.  
          Asyik betul mereka bermain. Bunyi biola Syamsu sangat mengharukan hati. 
Pertengahan lagu itu mengenang kepada seseorang yang hampir putus asa memekik 
arah langit, meminta pertolongan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa. Dan sesudah 
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habis lagu itu, kedengaran olehku sedu orang menangis. Terdengar pula Syamsu 
lekas-lekas meletakkan bilanya di atas piano. 
            ”Mengapa kau menangis, Wartini?” ”Aku terkenang masa silam, Syam. 
Pernah lagu ini kita mainkan bersama-sama!” Waktu itu takkan kulupakan selama-
lamanya Tini. Waktu itu, aku sedang penuh dengan cita-cita yang sangat tinggi.” ” 
Dan semua cita-cita itu kandas bukan, Syam? ”Engkau tak meneruskan pelajaran 
biolamu!” ”Ya... dan gadis yang kucintai hilang dari pelupuk mataku!” Lalu, dengan 
pelen-pelan, terdengar olehku perkataan Syamsu “Tapi, mengapa kamu menangis, 
Wartini!” ”Syam, dapatkah seorang prempuan mencintai dua orang laki-laki 
sekaligus?” pelan-pelan Samsu menjawab ”Tidak Tini...hanya seorang ibu kepada 
anak-anaknya dapat. Engkau sesat, Wartini...Hanya aku...”. 
          Saat peristiwa itu terjadi, Zulbahri tidak berani keluar kamar. Ia tidak  berani 
menyaksikan kemesraan adiknya dengan isterinya. Ia pura-pura sedang sakit kepala. 
Namun, kemudian Zulbahri mengintip dari lubang pintu kamar. Dibulatkannya 
tekadnya, dikuatkan hatinya, ia akan menyerahkan Wartini kepada Syamsu. Kata 
hatinya selama ini menyatakan bahwa ia telah merebut hak adiknya (yaitu Wartini) 
adalah benar. Kata hatinya bahwa Tini masih mencintai Syamsu adalah benar. Karena 
itu, malam itu juga Wartini diserahkan kembali kepada Syamsu. 
         Kemudian, Zulbahri mengembara ke mana-mana. Ia pergi ke Surabaya. 
Kemudian ke Malang. Suatu ketika, tak terbendung rasa rindunya kepada Wartini. Ia 
kembali ke Jakarta untuk menengok mantan istrinya itu. Sampai di depan rumah, ia 
tidak berani masuk. Ia tidak ingin menganggu kebahagiaan orang-orang yang 
dicintainya, yaitu Syamsu, adiknya dan Wartini bekas isterinya. Ia hanya mengintai 
dari lobang kunci pintu. Ia  dapat melihat bahwa Wartini sedang hamil. Zulbahri 
pergi. Ia tidak ingin mengganggu kebahagiaan  orang-orang yang dicintainya........  
 
Pertanyaan 
a. mengapaSamsu pindah kuliah ke Sonarto? 
b. Setelah menerima surat dari Samsu, mengapa Zulbahri gelisah? 
c. Apa yang dibicarakan Zulbahri dan Wartini di beranda rumahnya? 
d. Mengapa novel ini diberi judul ”Ave maria” 
e. Bagaimana Zulbahri menyerahkan wartini kepada Samsu, adiknya? 
f. Bagaimana akhir dari kehidupan Zulbahri? 
 
B. Berbicara 
Diskusikan unsur-unsur intrinsik novel pendek ”Ave Maria”, kemudian laporkan 
di depan kelas. 
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1. Apa tema novel ”Ave Maria”? 
2. Jelaskan watak-watak: Zulbahri, wartini, dan Samsu! 
3. Jelaskan setting atau temapat kejadian! 
4. Mengapa Zulbahri selalu merasa bersalah? 
5. Kapan Zulbahri menyadari sifatnya yang jelek karena mementingkan diri 
sendiri? 
6. Tepatkah keputusan Zulbahri untuk menjadi pasukan berani mati? Jelaskan 
jawabanmu! 
 
C. Menulis 
1. Buatlah kelompok terdiri atas 4-5 orang. 
2. Susunlah teks drama yang menunjukkan konflik segi-3 seperti terdapat dalam 
cerita tersebut. 
3. Secara bergiliran bacakan drama yang anda tulis di depan kelas 
4. Guru memilih kelompok terbaik. 
5. Perankan sekali lagi pendramaan ”Ave Maria” tersebut! 
6. berikan applaus untuk pemeran terbaik! 
 
 
 
 
 
Fiksi VII 
Ringkasan Novel Lupus 
A. Mendengarkan 
1. Siapkan musik untuk mengiringi pembacaan novel remaja ”Lupus” episode 
”Es Krim Gratis” 
2. Kerjakan pertanyaan setelah naskah cerita ini! 
3. Renungkan mengapa cerita ”Lupus” menjadi cerita remaja yang sangat 
populer di Indonesia! 
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ES KRIM GRATIS 
 
 Sungguh mati Gusur sama sekali nggak nyangka kalo Lupus bisa sebegitu 
baiknya. Bayangin aja, tadi pagi dia janji mau ngajakin makan-makan di Blok M 
bersama teman-temannya. Wah, apa nggak hebat tuh? Memang sih, sudah jadi tradisi 
setiap anak, kalo seseorang lagi banyak duit, wajib mentraktir teman-temannya. Kalo 
enggak rejekinya bakal seret. Tapi toh peraturan itu tak selalu dijalankan. Malah 
kadang masing-masing anak berusaha menyembunyikan diri kalo ketauan lagi punya 
uang. Seperti Gusur, tu anak paling nggak pernah nraktir teman-temannya. Padahal 
tau sendiri, dia paling hobi kalo diajakin makan. Nafsu makan dia kan gila-gilaan dan 
nggak kenal basa basi. Tapi biar begitu, dia toh paling disayang sama engkongnya. 
Kalo lagi makan suka ditungguin. Bukan apa-apa, tapi engkong takut Gusur nambah. 
Ntar dia nggak kebagian jatah. Makanya anak-anak kapok kalo berbasa-basi ria 
nawarin dia makan. 
 Dan ternyata dugaan Lupus benar. Tetap dengan gaya sastranya, seniman 
sableng ini tiba-tiba nyeletuk, “Duhai, malapetaka apakah yang telah Engkau 
limpahkan pada hambamu yang kece ini, ya Tuhan. Mengapa Engkau abaikan cacing-
cacing dalam perutku menggeliat gelisah, sementara tak sekilas pun nampak tanda-
tanda nasi dan lauk pauknya akan dihidangkan di sini. Oh, betapa kejamnya derita 
yang harus kutanggung.” 
 Anak-anak melotot. Terutama Fifi Alone, doi langsung menyepak kaki Gusur 
yang udah keleleran nggak karuan. Tapi perbuatan itu justru membuat Gusur semakin 
panik. 
 “Jangan salahkan daku, apa salah daku? Daku hanya memohon sepiring nasi, 
tak lebih. Tapi mengapa justru tendangan tanpa perasaan yang daku terima?” 
 Anak-anak makin keki berat. Otomatis suasana wawancara jadi kacau balau. 
 “Ah, jangan dipikirkan deh, Pak. Dia orangnya emang gitu…” celetuk Lupus 
pada Pak Ismail yang mulai kelihatan nggak enak ati. Tapi Pak Ismail sudah terlanjur 
menyuruh istrinya menyiapkan nasi buat makan siang. Anak-anak langsung protes 
dengan sungkannya. Tapi Gusur malah jejingkrakan kegirangan. 
 “Setuju! Oh, Tuhan, terima kasih, Tuhan. Akhirnya….akhirnya….Engkau 
kabulkan juga doa hati gelisah ini!” 
 Akhirnya acara makan memang kesampaian. Tapi Cuma Gusur aja yang 
makan sendirian dengan lahapnya, sebab anak-anak lain menolak secara halus, dan 
melanjutkan wawancara. Waktu pulang pak Ismail Cuma geleng-geleng kepala aja 
ngeliat jatah makan siangnya amblas lantaran Gusur makannya hamper setengah 
bakul. 
 Wah, pokoknya nyebelin banget deh! 
 Tapi sekarang, hari ini, Lupus malah janji mau ngajakin Gusur makan-makan. 
Entah angin apa yang merasuki Lupus, tapi yang jelas makhluk itu sekarang lagi 
asyik meyebar-nyebarkan undangan makan ke teman-teman lainnya. 
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 “Aduh, Lupus, emak lu ngidam apaan sih bisa ngelahirin anak sebaik kamu? 
Ngidam kadal, ya?” Fifi tak bisa menahan luapan rasa harunya diundang makan oleh 
Lupus. Meta sama Ita juga kegirangan. Cuma Boim yang rada curiga dengan segala 
kebaikan Lupus. “Jangan-jangan ada udang di balik bakwan!” Boim bertanya-tanya 
dalam hati. Biar gitu, toh pas omongan Lupus jadi kenyataan, Boim kelihatan 
semangat betul – dan sengaja enggak jajan waktu istirahat sekolah. Kalau soal urusan 
makan, dia memang saingan berat Gusur. Coba aja dua makhluk itu digabung, lalu 
disediain satu tong nasi lengkap dengan lauknya pasti habis dalam beberapa jam saja. 
 Sekarang, sepanjang perjalan menuju Blok M, kedua makhluk itu nampak 
paling bahagia dibanding rekan lainnya. 
 “Hidup Lupus. Sejahteralah dikau untuk selama-lamanya!” teriak Gusur 
ngagetin orang seisi bis. Ritsluiting celananya udah siap-siap mau dibuka. Dan 
perutnya yang rada gendut itu tentu aja piknik ke mana-mana. Tapi dia cuwek. 
 “Masalahnya adalah, bahwa tindakan yang kulakukan ini berguna sekali untuk 
melonggarkan pencernaan!” begitu alasannya waktu Lupus saking malunya menegur 
Gusur supaya mengancingkan ritsluitingnya. 
 Setelah sekian menit gelayutan di bis dan diguncang-guncang dengan 
kejamnya, akhirnya anak-anak sampai ke tempat tujuan. Tanpa baca bismillah lagi, 
Gusur yang udah kelaperan berat dengan semangat ’45 langsung melompat turun. Ya, 
Tuhan, ternyata kaki kirinya tepat betul mendarat di atas kulit pisang. Maka dia pun 
jatuh. Badannya yang bulet ngegelundung kayak gundu. Anak-anak bersorak-sorak 
kegirangan. Terutama Fifi Alone. “Horee, hidup Gusur. Thanks berat ya atas suguhan 
akrobatnya!” jerit Fifi sambil memonyong-monyongkan bibirnya. Gusur kontan 
cemberut. 
 Tapi Boim sempat hampir ketinggalan, karena keasyikan ngeceng cewek kece 
yang baru naik. Untung Aji buru-buru ngejambak rambutnya. 
 “Ayo, Im, cepetan turun. Lo mau ditinggal emangnya?” 
 Boim gelagapan dan langsung melompat turun. Lupus lalu mengajak anak-
anak nyobain es krim di kafe yang baru dibuka. 
 “Wah, bila hanya segelas es krim, rasanya perutku hanya seperti dikitik-kitik 
saja, Pus. Boleh tambah yang lainnya?” rajuk Gusur. 
 “Boleh, boleh kok.” 
 Gusur pun langsung menyambar baki dan mencomot tiga potong roti keju. 
Dengan mengambil tempat di pojok, dia pun memulai demonstrasi makan. 
*** 
 Hari masih pagi, ketika Gusur terpekik gembira menemukan beberapa 
puisinya berhasil dimuat di sebuah majalah remaja. Tukang Koran yang masih 
ngantuk dan membiarkan Gusur mengobrak-abrik dagangannya, jadi kaget. 
 “Eh, Mas, saya beli majalah yang satu ini. Ini saya bayar kontan,” seru Gusur 
tak bisa menahan gejolak gembiranya. Lalu sepanjang jalan, berulang-ulang dia 
membaca puisinya. Hatinya berbunga-bunga. Pulang sekolah, dia kan menculik 
Lupus, untuk menemaninya ngambil honor ke redaksi. Lupus pasti mau, soalnya dia 
sering main-main ke redaksi. Tapi Gusur jadi ragu. Kalo Lupus tau saya dapet honor, 
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dia pasti nyebar-nyebarin ke anak lain. Wah, enggak seru dong. Duitnya bisa abis, 
pikirnya cepat. Padahal dia punya rencana mau ngajak Fifi Alone aja. 
 Maka Gusur pun memutuskan untuk pergi mengambil honor sendiri. 
 “Halo, Sur, sedang baca apa kamu? Kok asyik amat?” sapa Lupus yang tiba-
tiba hampir membuat jantungnya copot. 
 “Ah – enggak,” kilah Gusur sambil menyembunyikan majalahnya ke balik 
baju. Jalannya dipercepat. 
 “Lho, kok buru-buru banget? Sombong ya, mentang-mentang puisinya udah 
dimuat!” cetus Lupus. 
 Gusur terperanjat. 
 “Tapi nggak apa-apa kok, kamu boleh sombong, Sur. Saya Cuma mau bilang 
trims berat untuk traktiran es krim kamu yang kemarin. Sepulang dari situ, anak-anak 
pada nggak nyangka lho waktu saya bilangin bahwa sebenarnya yang traktir kita-kita 
adalah Gusur. Kebetulan waktu main ke redaksi sebelumnya, saya sempet dititipin 
duit honor puisi itu buat kamu. Trims lho, Sur. Oya, ini kembalian yang kemarin. Sori 
agak lecek.” 
 Gusur Cuma bengong menerima duit kembalian dari Lupus. 
 
     (Dikutip dari Lupus “Tragedi Sinemata”) 
 
1. Menggambarkan Alur Cerita dalam Bentuk Skema 
     Novel merupakan rangkaian kejadian yang berturutan dan merupakan 
rangkaian kejadian sebab akibat. Jalan ceritanya menanjak naik karena adanya 
konflik dalam cerita.                 
          Kerjakan! 
  Berikut ini diberikan contoh alur sebuah cerita novel sesuai dengan 
hokum alur yang meliputi: suspense (ketegangan), surprise (kejutan), dan 
plausibility (kemungkinan terjadi).  
  
 
 
 
 
 
(5) 
Penyelesaian 
(denouement) 
(4) 
Klimaks 
(climax) 
(3) 
Konflik 
(ricing 
action) 
(2) 
Awal perse-
lisihan (com-
folication) 
(1) 
Pengenalan 
cerita 
(exposition) 
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Bagan plot sebuah novel. 
 
2. Mendeskripsikan Alur Novel 
Baca kembali novel Lupus episode “Es Krim Gratis”. Kemudian 
jawablah pertanyaan berikut. 
 
1. Dalam novel Lupus konflik terjadi. Ketika tokoh Gusur 
mengalami…. dan Lupus mengalami….. 
2. Bagaimana sikap Gusur ketika akan menerima honor menulis 
puisi? 
3. Bagaimana pacar Gusur yang bernama Fifi Lonely? 
4. Bagaimana Lupus mengecoh Gusur? 
5. Klimaks cerita dalam novel ini di mana? 
6. Bagaimana cara Lupus menyelesaikan masalah dengan Gusur? 
 
Baca kembali Novel Lupus episode ”Es Krim Gratis”. Kemudian jawablah 
pertanyaan berikut. 
a. Dalam novel Lupus konflk terjadi. Ketika tokoh Gusur mengalami.....dan 
Lupus mengalami..... 
b. Bagaimana sikap Gusur ketika akan menerima honor menulis puisi? 
c. Bagaimana pacar Gusur yang bernama Fifi Alone? 
d. Bagaimana Lupus mengecoh Gusur? 
e. Klimaks cerita dalam novel ini di mana? 
f. Bagaimana cara Lupus menyelesaikan masalah dengan Gusur? 
g. Berikan komentar tentang bahasa yang digunakan dalam novel ”Lupus”! 
3. Kumpulkan jawaban Anda kepada guru! 
 
B. Berbicara 
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1. Bentuk kelompok terdiri atas 5 orang anggota! 
2. Diskusikan struktur novel ”Lupus” berikut: 
a. Jelaskan tema novel ”Lupus” 
b. Jelaskan watak tokoh-tokoh novel ”Lupus” 
c. Jelaskan setting atau tempat kejadian dari novel ”Lupus”! 
d. Apa pesan yang disampaikan pengarang kepada pembaca menurut 
pendapat Anda? 
e. Apa yang menjadi penyebab konflik dalam novel ini? 
3. Kumpulkan hasil diskusi kepada guru! 
 
C. Menulis Resensi 
1. Bekerjalah dalam kelompok yang telah Anda bentuk. 
2. Susunlah resensi terhadap kutipan novel ”Lupus” tersebut! 
3. Setelah selesai, wakil kelompok bergiliran membacakan hasil resensi setiap 
kelompok. 
4. Guru menentukan hasil resensi terbaik. 
5. Siswa memberikan applaus terhadap kelompok terbaik dalam menyusun 
resensi. 
PROSA FIKSI VIII 
 
Novel Terjemahan 
A. Membaca Penggalan Novel ”Lima Sekawan” Karya Enyd Blyton 
Cerita remaja sangat mengasyikan. Demikian pula kisah lima sekawan ini. 
Penerbitnya ditunggu-tunggu oleh remaja- remaja di seluruh dunia. Berikut ini 
disajikan novel yang sangat populer di seluruh dunia (termasuk di Indonesia), 
yaitu Lima Sekawan 
1. Siapkan musik pengiring. 
2. bacalah secara individual bagian novel ini sambil menikmati musik! 
3. catatlah hal-hal penting dalam novel! 
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4. jawab pertanyaan di belakang jawaban! 
 
Akhir Petualangan 
Ke mana dia ? Tanya Bibi Fanny. Ia agak tersinggung karena seolah-olah tak 
diacuhkan. Tapi tak ada yang menjawab pertanyaannya. Julian, George, dan Martin 
semua menatap puncak menara dengan cemas. Mana Pamen Quentin? Kenapa belum 
tampak di atas? Ah itu dia! 
Paman lari ke atas membawa batu besar. Sementara itu, orang-orang 
memandangnya dari bawah. Ia memukulkan batu ke kaca hingga pecah berantakan. 
Kawat-kawat yang terentang dan menembus kaca di situ putus semua ketika 
Paman memukulkan batu ke kaca. Sekarang arus listrik tidak mengalir di situ. Paman 
menjulurkan badanya ke luar lalu berseru dengan gembira ke bawah. 
“Beres! Untung aku tidak terlambat. Aku berhasil memusnahkan kekuatan 
yang akan dipakai untuk meledakkan pulau ini! Kalian selamat!” 
George tiba-tiba merasa lututnya lemas hingga ia terduduk di lantai. Timmy 
segera menghampiri dan menghibur tuannya. 
“Kenapa ia merusak kaca menara?” Tanya seorang nelayan yang berbadan 
tegap. “Aku bingung jadinya.” 
Sementara itu Paman Quentin sudah turun lagi lalu menggabungkan diri. 
“Sepuluh menit saja aku pasti terlambat,”katanya. “Syukur Anne datang tepat 
pada waktunya.” 
“Aku cepat-cepat lari pulang lalu melapor pada Bibi Fanny,” Kata Anne 
menjelaskan. “ setelah itu kami meminta para nelayan agar secepat mungkin 
membawa kami ke mari. Kami tidak melihat jalan lain untuk menyelamatkan kalian. 
Di manakah kedua laki-laki jahat itu?” 
“Mereka mencoba melarikan diri lewat lorong bawah laut,” kata Julian. “Ah 
ya, kau belum tahu mengenainya, Anne!” Lalu Julian bercerita sementara para 
nelayan mendengarkan dengan mulut menganga. 
“Sekarang begini sajalah,” kita Paman Quintin ketika Julian selesai dengan 
ceritanya. “Karena perahu-perahu toh sudah di sini, kubawa saja peralatanku pulang. 
Pekerjaanku di sini sudah selesai. Aku tak memerlukan pulau ini lagi. 
“Ah, kalo begitu kami bisa kemari!” seru George girang. “Dan liburan masih 
panjang. Kami akan menolong mengangkut peralatan keluar, Ayah.” 
“Sebaiknya kita kembali saja secepatnya mungkin ke darat supaya bisa 
menyergap penjahat –penjahat itu di tempat keluar mereka, “kata salah seorang 
nelayan. 
“Ya, betul, “ sambung Bibi Fanny. 
“Astaga! Pasti mereka akan menemukan Pak Cuton terkapar di sana dengan 
kaki patah, “ kata Anne yang tiba-tiba teringat. 
Yang lain memandangnya dengan tercengang. Mereka baru tahu bahwa Pak 
Curton ada di tambang batu. Anne segera menjelaskan duduk perkaranya. 
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“Aku juga mengatakan padanya bahwa ia jahat,”kata Anne bangga.  
“Betul, “ sahut Paman Quentin sambil tertawa. “ Yah, kalau begitu lain kali 
saja kita mengambil peralatanku.” 
“Ah, kami berdua saja bisa melakukannya, Pak,” kata nelayan yang berbadan 
tegap. “ perahu George tidak ada di sini-begitu pula perahu Anda. Yang lain kalau 
mau bisa ikut pulang. Aku dan Tom akan membenahi peralatan di sini lalu 
membawanya pulang ke darat. Jadi anda tidak perlu ke sini lagi.” 
“Betul juga,” kata Paman Quentin. Ia senang karena nelayan itu mau 
menolong. “Kalau begitu lakukanlah. Barang-barang itu ada dalam gua, lewat lorong 
yang ada di belakang batu yang tergeser tadi.” 
Kecuali kedua nelayan yang akan mengemasi peralatan, semua pergi ke teluk 
pulau itu. Cuaca cerah saat itu. Laut tenang. Hanya di sekitar pulau gelombang selalu 
ganas. Tak lama kemudian perahu-perahu sudah menuju darat. 
“Ketegangan berakhir,” kata Anne. “Aneh aku selama ini tidak terlibat dalam 
petualangan!” 
“Ya, bertambah satu lagi petualangan kita, ”kata Julian. “Janganlah semuram 
itu, Martin!” Apa pun yang terjadi nanti kami akan mengusahakan agar nasibmu tidak 
buruk. Kau sudah menolong kami. Kau memihak pada kami. Karenanya kami tak kan 
membiarkan dirimu sengsara-bukankah begitu, Paman? Kami tadi takkan mungkin 
bisa melalui rintangan batu-batu jika Martin tidak ada dengan sekopnya!” 
“Yah-terima kasih,” kata Martin. “asal kalian bisa memisahkan aku dari 
waliku hingga aku tak perlu lagi berjumpa dengannya. Aku akan merasa bahagia!” 
“Besar kemungkinannya Pak Curton akan diamankan di suatu tempat yang 
aman sehingga akan lama sekali terpisah dari teman-temanya,” kata Paman Quentin 
bergurau. “Jadi kurasa kau tak perlu khwatir.”  
Begitu Perahu mereka mencapai pantai, dengan segera Paman Quentin menuju 
tambang batu, bersama Julian, George, Dick, dan Timmy. Mereka hendak melihat 
apakah Pak Curton masih ada di situ. Mereka juga hendak menyambut kedatangan 
kedua laki-laki tadi! 
Ternyata Pak Curton Masih terkapar di dasar lubang. Ia mengerang-ngerang 
sambil menjerit minta tolong. Paman Quentin menyapanya dengan suara galak. 
“Kami tahu perananmu dalam urusan ini, Curton. Polisi akan menangkapmu. 
Sebentar lagi mereka datang! 
Mereka menunggu di tepi lubang. Sementara itu Timmy turun ke bawah, lalu 
mencium-cium kaki Pak Curton sebentar. Setelah itu ia pergi lagi seolah-olah tak mau 
berurusan dengan orang jahat! 
Tapi ternyata tak ada orang yang datang. Mereka menunggu. Satu jam. Dua 
jam. Tapi tak ada yang keluar dari lubang di bawah batu. 
“Untung Martin dan Anne tidak ikut tadi,” kata Paman Quentin.”Sayang kita 
lupa membawa roti untuk makan pagi.” 
Saat itu polisi datang dengan mobil. Mereka bergegas-gegas menuruni lereng 
lubang yang terjal. Dokter polisi yang ikut segera memeriksa kaki Pak Curton yang 
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patah. Kemudian dengan bantuan polisi-polisi lainnya orang itu dijunjung ke atas 
dengan susah payah.  
“Sebaiknya kau kembali mengambil roti, Julian,” kata Paman Quentin 
kemudian. “Tampaknya kita harus lama menunggu di sini!” 
Julian kembali mengambil roti. Tak lama kemudian dia sudah datang lagi, 
berbekal roti terbungkus rapi serta kopi hangat dalam botol termos . dua orang polisi 
yang masih ada disitu menyilakan Paman Quentin pulang apabila sudah merasa bosan 
menunggu. 
“Wah, tidak!” jawab Paman. “”Aku kepingin sekali melihat muka kedua orang 
itu bila muncul nanti. Saat itu akan paling menyenangkan bagiku! Pulau Kirrin tidak 
jadi diledakkan. Rahasiaku aman, begitu pula halnya dengan buku catatanku. 
Pekerjaanku selesai. Aku ingin menceritakan semua itu pada kedua teman yang akan 
muncul nanti. 
“Kurasa mereka tersesat di bawah tanah Ayah, “ kata George. “kata Julian, 
lorong disitu banyak cabangnya. Dengan Timmy mereka tentu saja bisa menemukan 
jalan yang benar-tapi kalau tanpa Timmy pasti sudah tersesat!” 
Ayahnya kecewa membayangkan kedua laki-laki jahat itu tersesat di bawah 
tanah. Ia ingin melihat sekali air muka mereka yang lesu saat muncul di tambang 
batu! 
“Kita bisa menyuruh Timmy masuk ke dalam,” kata Julian mengusulkan. “Ia 
pasti akan segera berhasil menemukan mereka lalu Menggiring mereka ke luar. Ya 
kan Tim?”  
Tim menggonggong sekali lagi tanda setuju. 
”Ya-gagasanmu baik, Ju” kata George.“Mereka takkan mencelakakannya 
karena merasa bahwa ia akan bisa membawa mereka keluar! Ayo, Tim-cari mereka! 
Bawa orang-orang itu kemari. 
Timmy segera menyusup ke dalam lubang. Sementara mereka menunggu 
sambil makan dan minum . beberapa waktu kemudian mereka mendengar 
gonggongan Timmy dari bawah tanah. 
Terdengar napas terengah-engah disusul bunyi mengorek-ngorek, seolah-olah 
ada orang yang dengan susah payah menyusup keluar dari bawah batu. Orang itu 
berdiri-dan melihat rombongan yang menatapnya sambil membisu. Orang itu kaget! 
“Selamat pagi, Johnson,” sapa Paman Quentin ramah. “Apa kabar?” 
Muka orang yang disebut Jhonson itu menjadi pucat. Ia terenyak ke rumput. 
“Anda menang!” keluhnya. 
“Betul!” jawab Paman Quentin. “Aku benar-benar menang. Rencana kalian 
gagal! Rahasia-ku masih tetap aman tahun depan akan kusebarkan ke seluruh dunia! 
Terdengar lagi bunyi menggeresek dibawah batu. Laki-laki kedua muncul lalu 
berdiri. Saat itu jua ia melihat kelompok yang memperhatikan diam-diam. 
“Selamat pagi , Peters,” kata Paman Quentin. “senang rasanya berjumpa lagi. 
Bagaimana asyik berjalan-jalan di bawah tanah? Kami memilih lewat laut saja!” 
Peters memandang temanya yang bernama Jhonson, lalu ikut terduduk. 
“Apa yang terjadi tadi?” Tanya Peters pada Jhonson. 
  
189 
“Rencana kita buyar,” kata Jhonsons. Saat itu Timmy muncul sambil 
mengibas-ngibaskan ekor. Anjing itu langsung menghampiri George. 
“Taruhan mereka tadi senang ketika Timmy datang,” kata Julian. Jhonson 
memandang kearahnya. 
“Memang,” kata Julian. Johnson memandang ke arahnya. 
“Memang, kata orang itu.  
“Kami tersesat dalam lorong-lorong sialan itu. Kata Curton ia akan 
menyongsong kami di dalam. Tapi ia tak muncul-muncul.” 
“Memang tak mungkin muncul!” kata Paman Quentin. “Kurasa ia sekarang 
sudah di rumah sakit penjara, terbaring dengan kaki patah. Nah, Pak Polisi-
lakukanlah tugas Anda!” 
Kedua laki-laki itu ditangkap. Mereka semua berjalan melewati melintasi  
padang belantara, menuju mobil polisi. Peters dan Jhonson diangkut dengan mobil ke 
penjara. Sedang Paman beserta anak-anak kembali ke pondok Kirrin.  
“Aku sudah lapar sekali, “kata George. “ada hidangan yang enak untuk 
sarapan, Joanna?  ”tidak banyak,’ jawab Joanna yang sedang sibuk di dapur. “Cuma 
telur mata sapi dengan daging asap dan jamur!” 
Mereka pun tidak sarapan dengan nikmat. Martin ikut diundang. Ia sekarang, 
karena sudah bebas dari kekuasaan walinya yang jahat. 
Julian beserta saudara-saudaranya menyusun rencana untuknya. 
“Kau bisa tinggal bersama pengawas pantai karena ia suka padamu. Ia selalu 
mengatakan kau anak yang baik! Lalu kau juga bisa bergaul dengan dengan kami, 
serta ikut ke pulau. Lalu Paman Quentin akan mengusahakan agar kau diterima di 
sebuah sekolah seni rupa. Katanya kau layak menerima hadiah karena telah 
menolongnya menyelamatkan rahasia penemuannya yang hebat itu! 
Wajah Martin berseri-seri. Ia merasa lega. “selama ini belum pernah aku 
mendapat kesempatan menjadi orang baik,” katanya. 
“Aku akan berusaha sebaik-baiknya. “Percayalah!” 
“Ibu-bolehkah kami pergi ke pulau Kirrin untuk menonton menara dibongkar 
besok?” Tanya George meminta pada ibunya. “Boleh ya? Dan bisakah kami 
berkemah di sana selama seminggu?  Kami bisa tidur lagi di balik batu yang seperti 
dulu.” 
“Yah-kurasa bisa saja!” kata ibunya sambil tersenyum melihat wajah George 
yang begitu gairah.” Aku ingin memanjakan ayahmu selama beberapa hari. Selama 
ini makannya tidak teratur.” 
“O ya-aku lantas teringat lagi,” kata Paman Quentin. “kucoba memakan sup 
yang kausediakan untukku dua malam yang lalu. Aduh, rasanya sama sekali tidak 
enak. Sudah basi! 
“Quentin! Terdengar jelas bahwa Bibi Fanny sudah putus asa melihat 
suaminya yang begitu pelupa. “Tentu saja rasanya tidak enak! Kan sudah kukatakan 
hari itu, kau harus membuangnya. Masa sampai bisa lupa! Jelas saja sup itu sudah 
basi. Kau ini memang keterlaluan! 
  
190 
Selesai sarapan beramai-ramai mereka pergi ke kebun. Mereka memandang ke 
seberang teluk, menatap Pulau Kirrin. Indah sekai tampaknya, diterangi sinar 
matahari pagi.“sudah banyak pengalaman kita bersama-sama,” kata Julian. “Lebih 
banyak daripada anak-anak lain. Dan semua pengalaman ini mengasyikan!” 
 
 
 Pertanyaan 
1. Mengapa petualangannya berakhir? 
2. Ke pulau mana mereka mengadakan petualangan? 
3. Sebutkan konflik yang terjadi dalam novel ini! 
4. Apa masalah yang timbul antara Quentin, Curton, dan George? 
5. Jelaskan setting cerita ini! 
 
B. Menerangkan Gaya dalam Novel Remaja 
Karena bahasa dalam Lima Sekawan adalah gaya bahasa terjemahan yang reatif 
tepelihara. Namun cob jelaskan kalimat berikut! 
1. George tiba-tiba merasa lututnya lemas, terduduk di lantai 
2. Pak Curton terkapar dengan kaki patah 
3. Pak Curton akan diamankan di tempat yang teduh 
4. Anjing Polisi mengendus kaki Peter dan Johnson 
5. Penjahat mempunyai jalan tikus di bawah laut 
6. dua penjahat saling menunduk di depan polisi dan lima sekawan 
 
C. Menentukan Unsur Intrinsik Novel 
1. Jelaskan tema novel ini! 
2. Jelaskan watak tokoh-tokohnya 
3. Gambarkan kerangka cerita dalam novel ini! 
4. Apakah pesan yang hendak disampaikan pengarang. 
5. Kapankah kira-kira novel ini berlangsung? 
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D. Menulis Resensi Novel 
1. bentuklah kelompok terdiri atas 5 siswa. 
2. Susunlah resensi novel “Lima Sekawan”! 
3. Bacakan di depan kelas hasil resensi oleh wakil kelompok! 
4. Guru memilih resensi terbaik diantara lima kelompok tersebut! 
5. Berikan applaus kepada kelompok yang regunya menghasilkan resensi 
terbaik! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
